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KATAPENGANTAR
Kepala Balai Bahasa Banjarmasin
Bahasa Indonesia memiliki peran panting dalam kehidupan
berbangsa dan beraegara, sebagaimana yang tercantum dalam
UUD1945, BabXV, pasai 36. Peran ini secarakongkretdibuktikan
dengan dijadikannya bahasa Indonesia sebagai bahasa pendidikan
dan pengajaran, bahasa ilmu pengetahuan serta teknologi
sekaligus sebagai bahasa pengembangan pembangunan nasional
dan sarana pemersatu bangsa. Oleh karena itu sangatlah mutlak
bahasa Indonesia di telaah dan dipelajari dari berbagai tatanannya
oleh berbagai kalangan.
Berangkat dari kenyataan di atas, Balai Bahasa Banjarmasin
sebagai lembaga perpanjangan tangan dari Pusat Bahasa yang
bergerak di bidang kebahasaan berupaya mendukung pembinaan
dan pengembangan bahasa Indonesia bagi masyarakat luas. Salah
satu upaya tersebut lewat pendokumentasian tata bahasa Indonesia
secara praktis untuk semua kalangan dalam bentuk penerbitan.
Tujuan dari penerbitan buku beijudul Tata Bahasa Indonesia
Praktis untuk Umum ini sebagai pelengkap buku-buku utama
tentang tata bahasa yang telah disusun dan diterbitkan oleh Pusat
Bahasa selamaini.
Akhimya semoga apa yang telah disusun oleh Tim penyusun tata bahasa
dari Balai Bahasa Banjarmasin ini, dapat memberi manfaat bagi para
pemakai bahasa Indonesia khususnya dan masyarakat pada umumnya
untuk lebih mudah mempelajari,memahami serta menggunakan bahasa
Indonesia dari berbagai tatanan, seperti tata bunyi (fonologi), tata
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KATA PENGANTAR
KEPALA PUSAT BAHASA
Bahasa menjadi ciri identitas satu bangsa. Melalui bahasa
orang dapat mengidentifikasi kelompokina^aiakat, bahkan dapat
mengenali perilaku dan kepribadian masyaiakat penuturaya. Oleh
karena itu, masalah kebahasaan tidak terlepas dan kehidupan
masyarakat penutumya. Dalam hubungan dengan kehidupan
masyarakat Indonesia, telah teijadi berbagai perubahan, terutama
yang berkaitan dengan tatanan baru kehidupan dunia <1^
perkembangan ihnu pengetahuan serta teknologi, khususnya
teknologi informasi, yang semakin sarat dengan hmtutan dan
tantangan globaiisasi. Kondisi ini telah menempatkan bahasa
asing, terutama bahasa Inggris, pada posisi strategis yang
memungkmkan bahasa itu memasuki berbagai sendi kehiHupan
bangsa dw memi»ngaruhi perkembangan bahasa Indonesia-
Kondisi ini telah membawa perubahan perilaku masyarakat
Indonesia dalam bertindak dan berbahasa. Oejala munculnya
penggunaan bahasa asing di pertemuan-pertemuan resmi, di media
elektronik, dan di media luar ruang di tempat-tempat mTniim
menunjukkan perubahan perilaku masyarakat tersebut. Selain
bahasa asing, penggunaan bahasa daerah khususnya bahasa
Melayu Jakarta dan bahasa "gaul" telah mewamai penggunaan
bahasa Indonesia lisan. Bahkan, bahasa iklan sangat diwamai ol^h
penggunaan bahasa daerah tersebut.
Penggunaan bahasa asing dan bahasa daerah tersebut telah
mempengaruhi cara pikir masyarakat Indonesia dalam berbahasa
Indonesia resmi. Kondisi itulah yang menyebabkan teija^tinya
kesalahan berbahasa Indonesia. Untuk itu, Balai Bahasa
Banjarmasin menyusun Tata Bahasa Indonesia Praktis untuk
Umum. Buku ini memuat ramuan pendapat dan tamnan palrar
bahasa Indonesia serta rangkuman berbagai buku terbitan Pusat
Bahasa. Meialui kesempatan ini saya menyampaikan terima kasih
danpenghaigaanyangtiiluskepadaDrs. Muhammad Mugeni,Plh.
Kepala Balai Bahasa Banjannasin beserta staf yang telah
menerbitkan buku ini. Semoga peneibitan kembali buku ini
membeii manfaat bagi upaya peningkatan mutu penggunaan
bahasa Indonesia secaia ba^ dan benar.




Bahasa adalah alat untuk mengungkapkan pikiran dan
perasaan serta maksud untuk disampaikan kepada pihak luar atau
orang Iain. Sebagai sebuah bahasa yang komunikatif jelas bahasa
memiliki pola dan bunyi tertentu yang bersistem. Bunyi dan pola
yang bersistem ini tidak teriahir begitu saja dari alat ucap manusia
tanpa adanya kandungan makna di dalamnya. Oleh sebab itu,
sebuah bahasa sangatlah penting untuk diteiaah dan dipelajari dari
berbagai tatanannya.
Adapun pengertian bahasa itu sendiri sama dengan
language, langue ,dari bahasa prancis, speasche dari bahasa
Jerman .kakuga dari bahasa Jepang ,taal dari bahasa Belanda ,
lughotun dari bahasa Arab dan bahsa dalam bahasa sangsakerta.
Berangkat dari pengertian ini jelas setiap bangsa mengenal akan
bahasa termasuk Indonesia. Dan bahasa yang digunakan oleh
suatu negara dan bangsa Indonesia disebut bahasa
Indonesia.Bahasa Indonesia ini mengenal adanya 2 bentuk bahasa
yaitu bahasa lisan dan bahasa tulis. Bahasa Indonesia yang
berbentuk lisan adalah berupa lambang-lambang bunyi yang
digunakan dalam sistem tertentu yang dihasilkan oleh alat-alat
bicara penghasil bunyi. Sedangkan bahasa tulisan adalah rekaman
visual dalam bentuk fonem, kata, frase, klausa, kalimat maupun
makna itu sendiri dari bahasa lisan itu sendiri. Penguasaan kedua
bentuk ini dalam bahasa Indonesia sangatlah mutlak agar teijalin
kelancaran dalam komunikasi.
Bahasa Indonesia merupakan bahasa standar yang
digunakan dalam kehidupan berbangsa dan bemegara.Karena
memiliki sifat standarisasi maka pembinaan bahasa lindonesia
hams memjuk kepada kestandaran bempa norma-norma yang
sudah ditetapkan oleh Pusat Bahasa baik dari segi formal maupun
informal, baik lisan maupun tulisan, yang mencakup tatanan
bahasa Indonesia seperti fonologi, morfologi, Sintaksis maupun
semantik.
VI
Kedudukan dan fungsi bahasa Indonesia ini dimantapkan
oleh UUD 1945, Bab XV, pasal 36 serta penjeIasannya.SeIain itu
sebelumnyajuga dimantapkan oleh Sumpah Pemuda 28 Oktober
1928. Lewat pemantapan ini bahasa Indonesia memilki peran
seutuhnya sebagai bahasa pendidikan dan pengajaran, bahasa ilmu
pengetahuan serta teknologi serta sebagai bahasa pengembangan
pembangunan nasional dan bahasa yang mampu menjadi salah
satu sarana pemersatu bangsa.
Berdasarkan dari paparan di atas, tentu sangat penting
adanya penyusunan naskah pendukung yang merujuk pada bahasa
standar sebagai pedoman, petunjuk maupun bahan pijakan dalam
mempelajari dan memakai bahasa Indonesia dalam rangka
pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia iru sendiri.
Adapun buku utama tentang ketata bahasaan selama ini telah
disusun dan diterbitkan oleh Pusat Bahasa. Dan dalam
kenyatannya di kehidupan sosial kemasyarakatan dan dunia
pendidikan umumnya, hasil dari penyusunan naskah-naskah ini
sungguh urgen untuk kepentingan komunikasi bersama dengan
ragam tujuan, baik lisan mapun tulisan
Balai Bahasa Banjarmasin sebagai perpanjangan tangan
Pusat Bahasa yang bergerak dibidang kebahasaan mencoba turut
pula mendukung pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia
tersebut lewat penyusunan buku tata bahasa praktis untuk umum,
sebagai buku pelengkap dari buku-buku utama yang telah
diterbitkan oleh pusat Bahasa, dengan harapan buku ini mampu
memberikan manfaat di samping buku utama lainnya.
Akhimya, berkaitan dengan segala kemanfaatannya ini
maka Tim Balai Bahasa Banjarmasin mempersembahkan secara
sederhana diskrepsi struktur Bahasa Indonesia yang meliputi tata
bunyi (fonologi), tata kata (morfologi), tata kalimat (sintaksis) dan














1.3.1 Ragam berdasarkan Variasinya 3
1.3.2 Ragam berdasarkan Bidang Wacana/Obj ek
Pembicaraan 4
1.3.3. RagamberdasarkanBerwacana/Medium 4
1.3.4 Ragam berdasarkan Peran/Fungsi Sosial 5
1.3.5 RagamberdasarakanFormalitas/Hubungan 5
1.4 Fungsi Bahasa Indonesia 5
1.5 Kedudukan Bahasa Indonesia 6
BABIITATABAHASAINDONESIA 9
2.1 Pengertian 9
2.1.1 Sifat Bahasa 9
2.1.2 Jenis Bahasa 9
2.2FONOLOGI 10
'2.2.1 Pengertian fonologi 10
2.2.2 Pengertian Bunyi Bahasa 10
2.2.3 Fonetik danfonemik 10
2.2.3.1 Fonetik 10
2.2.3.2Fonemik 12




















2.2.5.2.1 Ejaan van Ophuyen 20
2.2.5.2.2Ejaan Soewandi 21




















2.3.2.5. Kata Maj emuk 40
2.3.2.5.1 MacamKataMajemuk 41
2.3.2.5.2MaknaKataMajemuk 32











2.3.2.6.2.3 Fungsi danPenggunaanPronomina 53
2.3.2.6.3 Pronomina ...........v.,. 54
2.3.2.6.3.1 BentukPronomina 54
2.3.2.6.3.2 Frase Pronomina 55








2.3.2.6.5.2 Frase Numeralia 65












2.3.2.8 Prase Preposisi danKeterangan 85
2.4SINTAKSIS 88
2.4.1. Klausa 88
2.4.1.1 Pengertian dan Ciri-Ciri Klausa 88
2.4.1.2 Klasifikasi Klausa 88
2.4.1.2.1 Klausa Bebas 88
2.4.1.2.2 KlausaTerikat 90
2.4..2Kalimat 91
2.4.2.1 Pengertian Kalimat 91
2.4.2.2 Unsur-UnsurKalimat 91







2.4.3 Pembagian Kalimat 96
2.4.3.1 KalimatTunggal 96
2.4.3.1.1 CiriKalimatTunggal 96
2.4.3.1.2.Pembagian Kalimat Tunggal 96
2.4.3.2 Kalimat Majemuk 101
2.4.3.2.1 Ciri-CiriKalimatMajemuk 101
2.4.3.2.2PembagianKalimatMajemuk 101
2.4.3.3 Kalimat Berdasarkan sifatnya 102
2.4.3.3.IKalimatAktif 102
2.4.3.3.2KalimatFasif 103




2.4.3.5.1 Kalimat Taktransitif 104
2.4.3.5.2KalimatEkatransitif 104
2.4.3.5.3 Kalimat Dwitransitif 105
2.4.3.6BerdasarkanKelengkapanUnsumya 105
2.4.3.6.1 Kalimat Lengkap 105
2.4.3.6.2KalimatTidakLengkap 105
2.4.3.7 Kalimat Berdarkan Susunannya 105
2.4.3.7.1 KalimatBiasa 105
2.4.3.7.2KalimatInversi 106















2.5.2.8Antonim dan oposisi 129
2.5.2.8.1 OposisiMutlak 130
2.5.2.8.2Oposisi Kutup 131





















Bahasa adalah sarana komunikasi bersama yang berperan penting
dalam kehidupan ini. Oleh karena itu, hfdcikat dari sebuah bahasa ini
memiliki pengertian tersendiri, yaitu alat komunikasi antar anggota-
anggota masyarakat berupa lambng-lambang bunyi ujaran yang
dihasilkan oleh alat ucap manusia dan mempunyai keragaman makna
yang tersirat atau tersurat daiam arus ujaran tersebut.
Sebagai sebuah bahasa Jelas terdiri atas unsur -unsur segmental dan
suprasegmental .Unsur segmental adalah bagian dari bentuk bahasa
yang dapat dibagi atas bagianbagian atau se^ensegmen yang lebih
kecil. Dan secara hierarki terdiri atas wacana, bab, anak bab, rangkaian
alinea, kalimat klausa, frase, kata, morfem, suku kata dan fonem.
Sedangkan unsur suprasegmental adalah bagian yang bentuk bahasa
yang kehadirannya bergantung pada unsurunsur segmental Unsur
suprasegmental ini terdiri atas tekanan nada, durasi, dan perhentian.
Tekanan adalah keras lembumya arus ujaran. Nada adalah tinggi
rendahnya ujaran, durasi adalah panjang pendeknya waktu dan
perhentian adalah berupa tanda diam atau berhenti.
Secara umum bahasa sangat dibutuhkan dalam ragam ilmu
pengetahuan. Bahasa juga dapat beriungsi sebagai sarana informasi
ekspresi diri, adaptasi, kontrol sosial atau direktif serta pembuka jalur
komunikasi atau fatik seperti basa basi. Sedangkan peran bahasa secara
umum adalah sebagai alat menjalankan administrasi negara, alat
pemersatu suku bangsa dan alat penampung kebudayaan.
Bahasa Indonesia
Historis Indonesia
Pada masa zaman Belanda, Indonesia disebut dengan resmi
bemama Nederland'sInddieatm HindiaBelanda. Abad kel9 seorang
ahli antropologi dan bahasa, George Samuel Eart menyebutnya
Indunesim kepada pulau-pulau di sekitar lautan Hindia. Sedangkan
Ilmuan lainnya meay^huX Melayunesian. J.R. Logan dari bangsa Inggris
menggunakan kata Ihdunesian dalam karangannya di majalah Journal
Of the Indian Archipelego and Esatern Asia dan dalam karangannya
yang lain Indunesian dielnsulindersMalayischen. Oleh J.R Loganjuga
mengatakan tentang Geoige sebagai orang peitama kali yang memberi
nama kepada gugusan pulau di Asia Hmur dengan nama Indunesian.
Lewat dua orang tokoh inilah untuk selanjutnya nama Indunesian
dikenal di seluruh Indonesia.
Selanjutnya pada masa peigerakkan nama Indonesia dipakai secara
bangga oleh kaum peigendcan ini. Klimaknya adalah saat Sumpah
Pemuda 28 Oktober 1928 . Pada kesempatan itulah para pemuda
mengangkat secara resmi dalam menamakan tanah air, bangsa dan
bahasa . 17 Agustus 1945 nama Indonesia semakin mantap tennuat
dalam teks proklamasi yang dibacakan Bung Kamo dan Bung Hatta.
Akan teta^i, sebelum bahasa Indonesia diakui secara resmi saat
Sumpah Pemuda, sesungguhnya jauh sebelum itu akar daripada bahasa
Indmiesia ini yaitu bahasa Melayu tumbuh dan bericembang dengan
pesat. Hal ini dibuktikan dengan bukti-bukti di bawah ini yang bericaitan
dengan bahasa Melayu.
1. PrasastidiKedukanBukittahun683M,PrasastiTalang Tuwo
tahun 684 M (dekat Palembang), Prasasti Pulau Bangka tahun
686 serta Prasasti di Karang Birahi tahun 688M (antara Jambi
dan Sungai Musi)
2. PrasastiInskripsiGandasulitahiui832M.(diPulauJawa)
3. Catatan musafir Cina bemama Issing yang menyatakan bahwa
di Siiwijayamenggunakan bahasa Melayu sebagai lingua flranca
dengan btdiasa Cinanyakwun un lun atau kwen lun.
4. Bahasa Melayu menjadi lingua fianca ini semakin tumbuh dan
bericembang karena didukung oleh kedatangan saudagar Persia
dan Gujarat abad kel4 yang beiada di Pesisir Aceh hingga
berdiiinya kettyaan Samudera Pasai. Saat itu kemakmuran dan
peradaban di sana mengalami puncaknya 3'ang mengakibatkan
bdiasa Melayu beikembang dengan mudkihnya sebab setie^
orang yang yai^ berasal dari daerah mana s^a kalau hendak
beikomunik^i mau tidak mau harus menggunakan bahasa
Melayu.
5. Pada abad ke-16 diketahui pula bahasa Melayu dijadikan
bahasa resmi dalam peigaulan dan alat komunikasi dalam
perdaganganol^pemeiintahkolmiial. Dasar dari peresmian ini
tercatatdalamFega&ttal522dancatatanDanckaerts 1631.
Berdasaran kehistorisan dan bukti di atas sesungguhnya
pertumbnhan dan perkembangan bahasa Indonesiaini didukung oleh
1  Keiajaan Sriwijaya yang menggunakan bahasa Melayu sebagai
lingua fianca selamabeiabad-abad
2. Keputusan pemerintah Kolonial K. 1871 nomor 104 yang
menyatakan bahwa pengajaran di sekolah-sekolah Bumi Patera
dibeiikan dengan bahasa daerah atau kalau tidak dengan bahasa
Melayu.
3. Berdiiinya Balai Pustaka 1917 yang membantu penyebaian
bahasa Melayu lewat buku-buku yang diteibilkannya.
4. 25 Juni 1918 oleh Rrya Belanda paia an^ota dewan diizinkan
diberi kebebasan untuk mempeigunakan bahasa Melayu dalam
Volkstraad
5. Adanya Sumpah Pemuda tanggal 28 Oktober 1928 dalam
Kongies Pemuda di Jakarta.
Jadisecaiaumumberdasarkan &ktorp^dukungdiataS (kq>atpula
di tarik kesimpulan lairmya, pertombuhan dan perkembangan bahasa
Indonesia semakinpesat karena:
1. Memiliki dasar bahasa Melayu yang sudah dikenal di
Nusantara;
2. Sifat dan stiuktur bahasa Indonesia mudahmenetimaunsurluar
untukmemperkayadirinya;
3. Faktor politik Belanda zaman dahulu memacu pemakaian
bahasa Indonesia dalam masyaiakat luas;
4. Memiliki fiiktorpsykologispaiap^nakainya;






Tiap-tiap orang memiliki ciri khas dalam berbahasa yang sama. Ciri khas
ini bisa berapa kata, morfologis, struktur kalimat dan intonasi teitentu.
Perbedaan ini sil^tnya kecil sekali dalam hal hanya untuk perorangan
saja.
Dialek
Dialek yaitu kumpulan idioiek yang ditandai oleh ciri-ciri yang
khas dalam hal tata bunyi, morfologis, kosa kata, ungkapan-ungkapan
maupun ciri-ciri semantik.
Perbendaan dialek ini bersifat kelompok yang ditandai oleh perbedaan
tata bahasa akibat variasi geografis asal penutur. Misalnya orang Batak
mengucapkan bentak dengan bintak.
c) Sosiolek
Sosiolek yaitu kumpulan idioiek yang ditandai oleh pola-pola
bahasa yang dipengaruhi oleh faktor sosial, ekonomi dan edukatif suatu
lapisansosial.
Dalam masyarakatyang memiliki strata sosial tertentu memiliki
jenis bahasa yang berbeda. Kevariasian bahasa dalam lapisan
masyarakat dipengaruhi oleh faktor keahlian dan profesi masing-
masing. Seperti bahasa para pejabat biasanya berbeda dengan bahasa
rakyat bawahatau masyarakat padaumumnya.
Ragam Bahasa Berdasarkan Bidang Wacana / Objek
Pembicaraan
Ragam ilmiah, yaitu bahasa yang bisa digunakan dalam kegiatan
ilmiah seperti perkuliahan dan tulisan-tulisan ilmiah. Istilah-istilah
dalam ragam ini hams dimengerti oleh kaum intelek.
Ragam Populer, yaitu bahasa yang digunakan dalam kegiatan
nonilmiah, dalam pergaulan sehari-hari dalam tulisan-tulisan populer.
Ragam Bahasa Berdasarkan cara berwacana/Medium
Ragam Iblis
Ragam ini dipergunakan dalam buku, surat kabar ataupun surat-
menyurat. Ragam ini susunannya lebih cermat, logis dan teratur.
Ragam lisan
Ragam ini adalah bahasa yang diucapkan iangsung oleh penutumya
kepada khalayak. Ragam lisan ini dibedakan dalam ragam percakapan,
ceramah, pidato dan ragam media seperti televisi, radio.
Ragam Bahasa Berdasarkan Peran/Fungsi Sosial
Ragam resmi/ tidak resmi
Ragam ini digunakan dalam situasi resmi seperti peitemuan-
pertemuan, peratuian, dan undang-undang. Sedangkan ragam tidak
resmi digunakan dalam situasi peigaulan ataupercakapan.
Ragam teknis dan nonteknis
Ragam ini digunakan intuk kegiatan ilmiah beqenjang, dari ilmiah
yang aigumentatif sampai ilmiah eksposisi populer. Sedang nonteknis
sebaliknya.
Ragam prosa dan lirik
R^am ini menggunakan bahasa yang berkahan dengan keestetisan
seperti dalam karya sastra.
Ragam terbatas
Ragam ini digunakan dalam kesempatan terbatas seperti aba-aba
maupun telegram.
Ragam Bahasa Berdasarkan FormalitasHubungan
Ragam netral
Ragam ini digunakan dua partisipan yang sama derajatnya, tanpa
mengenal sopan-santun.
Ragam sopan
Ragam ini tegadi bila seseorang beibicara dengan seseorang yang
lebih tinggi atau orang yang dihormati
Ragam kasar





b. Tujuan praktis; Untuk mengadakan komunikasi antarmasyarakat
dan menjagakeharmonisan dalam peigaulan sehaii-hari
c. Tujuan sebagai kunci untuk mempelajaii ilmu pengetahuan
d. Tujuan aitistik ; di mana manusia menggunakan bahasa dengan
sendiri-sendiri tmtuk mengungk^kan pikiran dan perasaan
e. Tujuan filologi; untuk mempelajaii naskah-naskah kuno, misalnya
sejaiah manusia, sejaiahkebudayaan.
f. Bahasa mempakan penjelmaan yang nyata dari suatu kebudayaan
dan suatubangsa.
B. FungsiKhusus




e. Sebagai alatkomunikasi bangsa Indonesia
f. Sebagai alatpengembangan kebudayaan bangsa
Kedudukan Bahasa Indonesia
Kedudukan bahasa Indonesia sekarang tak dapat dipungkiri
semakin kokoh. Kedudukan ini mehputi bahaSa Indonesia sebagai
bahasa nasional, bahasa negma, bahasa kesatuan, dan bahasa persatuan.
Posisi ini semakin dipeikuat dengan diakuinya bahasa Indonesia dalam
Undang-Undang Dasar 1945.
Di samping itu pula, sebagai bangsa Indonesia kita patut beibangga
akan kepemilikan bahasa nasional sendiii yaitu bahasa Indonesia.
Padahal dari segi suku dan budaya banyak memiliki perbedaan yang
cukup mencolok.01eh kaiena itu, sat^at tepadah bahasa Indonesia
memiliki peran penting dalam menjalin hubungan komunikasi antarsuku
dan daeiah di Indonesia. Padahal ada bebeiapa negara yang tidak
mengalami keadaan demikian seperti India dan Filipina yang
menggunakan bahasa Inggris sebagai alat komunikasi bersama.
Berangkatdarihal ini, sesungguhnyakitaharusmampumemelihara
sikap bangga tersebut lewat penguasaan dan penggunaaan bahasa
Indonesia yang standar, meskipun kita juga wajib memelihaia bahasa
daendi masing-masing sebagai bagian dari kebudayaan nasional.
Kestandaian bahasa Indonesia dapat memiliki pengertian bahasa
Indonesia yang memiliki atuian atau noima yang sudah dibakukan
sebagai tuntunan atau pedoman masyarakat Indonesia yang memakai
bahasa Indonesia, baik dari tata bunjd (fonologi), tata kata (moifologi),
tata kalimat (sintadksis) dan tatamakna (semantik).
Dengtm demikiai perlu adjmya buku-buku pedoman yang
mei^aiah kepada tata bidiasa standar. Lewat buku standar yang ada
dihanipkan alum lebih memsmtaidcan ke^dukan dan fiu^si bidiasa
Indonesia sendiri sebagai bahasa nasional, bahasa negara, bahasa
pendidikan dan pengajaran, pendukung pengembangan ilmu
pengetahuan seita teknologi dan sarana pengembangan pembaiigunan
nasional.
Karena itu pula, lewat paparan di atas, Tim dari Balai Bahasa
Banjarmasin membuat buku Tata Bahasa Indonesia uhtuk masyarakat
umum. Buku ini secaia sederhana akan menguraikan konsep-konsep tata
bahasa yang beikaitan dengan fonologi, morfoiogi, sintaksis dan
semantik.
Akan tetapi sebelum memapaikan tentang tata bahasa, tidak ada
salahnya di bawah ini disebutkan hari-hari besar yang bericaitan dengan
bahasa Indonesia sebagai bahan tambahan yang memmjang
pertumbuhan dan peikembangan tata bahasa Indonesia itu sendiri:
Sumpah Pemuda, tanggal 28 Oktober 1928, di Jakarta;
Kongies Bahasa Indonesia 1,tanggal 25-28 Juni 1938, di Sundcarta;
Kongies Bahasa Indonesia B, tanggal 28 Oktober-2 Novemberl954, di
Medan;
Simposiiun Bahasa dan Kesusastraan Indonesia, tanggal 25-28 Oktober
1966, di Jakarta;
Seminar Bahasa Indonesia, tanggal 26-28 Oktober 1968, di Jakarta;
Seminar Bahasa Indonesia , tanggal 23 Maret 1972, di Puncak Pass,
Bogor;
Seminar Politik Bahasa Nasional,tanggal 25-28 Pebruari 1975, di
Jakarta;
Seminar Pengembangan Sastra Indonesia, tanggal 14 September 1975,
di Jakarta;
Seminar Pengembangan Sastra Daerah, tanggal 13-16 Oktober 1975, di
Jakarta;
Seminar Bahasa Daerah, tanggal 1922 Januari 1976,diYokyakarta;
Konfiensi Bahasa Daerah, tanggal 24-29 Januari 1977, di Jakarta;
Konfiensi Bahasa dan Sastra Indonesia, tanggal 13-18 Pebruari 1978, di
Jakarta;
Kongres Bahasa Indonesia III, tanggal 28 Oktober-3 November 1978, di
Jakarta;
Peitemuan Bahasa dan Sastra, tai^al 23 (Hriober 1980, di Jakarta;




Tata bahasa ialah ilmu bahasa yang mempelajari dan
mendeskripsikan kaidah-kaidah yang menjadi dasar sebu^ bahasa yang
meliputi tata bunyi (fonologi), tata kata (morfologi), tata kalimat
(sinl^sis) dan tata (semantik).
Pengertian ini berangkat dari beberapa sifat dan jenis dari
pengertian tata bahasa yaitu:
2.1.1 Sifat Tata Bahasa
Tata bahasa diskripti£(tata bahasa sinkronis)
Adalah tata bahasa yang sifatnya memandang sesuatu karena
struktumya. Contoh kata mengantuk^d^ ada yang dimtuk, akan tetapi
kata memukul ada yang dipukul. Hal ini karena memang struktumya
demikian.
Tata bahasa historiskomparatif (tata bahasa diakronis)
Adalah tata bahasa yang sifatnya memandang bahasa lewat
perbandingan struktur bah^adari zaman ke zaman.
Tatabahasanormatif
Adalah tata bahasa yang sifatnya disusun berdasarkan gejala
bahasa yang dipakai masyarakat secata umum seperti bahasa latin
Sangsakerta,tata bahasa ini tidak dipakai lagi.
2.1.2. Jenis Tata Bahasa
Tata bahasa tradisional
Tata bahasa ini berasal dari Barat seperti bahasa Latin. Para satjana
barat yang datang ke Indonesia mem^ai jnis tata bahasa ini ddam
menyusun tata bahasa Indonesia tanpa menyadari kalau bahasa
Indonesiamemilki struktur yang berbedadengan bahasa Barat.
Tata bahasa struktural
Tata bahasa ini disusun berdasarkan apa yang ada di lapangan atau
dalam stmktur bahasa Indonesia. Sehingga dari tata bahasa ini d^^at
dihindari salah kaprah dalam memahami struktur bahasa Indonesia yang
sesungguhnya.
Mi!-:
2.2 FONOLOGI (tata bunyi)
2.21. Pengertian Fonologi
Menurut Chaer (1986) "Fonologi adalah bidang linguistik yang
mempelajari, menganalisis, dan membicarakan runtunan bunyi-bunyi
bahasa. Secara etimologi terbentuk dari kata fon yang artinya bunyi, dan
logi yang artinya ilmu". Sedangkan Zainal Fdah (1988) "Fonologi
berasal dari kata 'fon'dan 'logi'. Fon berarti bunyi, sedangkan logi berarti
ilmu. Jadi fonologi adalah ilmu yang merupakan bagian dari tata bahasa
yang mempelajari tentang bunyi"
Jadi pada intinya fonologi adalah cabang ilmu bahasa yang
mempelajari bunyi (fon).
2.2.2 Pengertian Bunyi Bahasa
Dalam Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia menyatakan "bunyi
bahasa merupakan getaran udara yang masuk ke telinga dapat berupa
bunyi atau suara. Getaran tersebut teijadi karena dua benda atau lebih
bergeseran atau berbenturan. Selain itu bunyi bahasa juga merupakan
hasil yang dibuat oleh alat ucap manusia seperti pita suara, lidah, dan
bibir".
Hal senada juga dikemukakan oleh Abdul Chaer dalam bukunya
Linguistik Umum bahwa bunyi bahasa pada umumnya dimulai dengan
proses pemompaan udara keluar dari paru-paru melalui pangkal
tenggorok ke pangkal tenggorok, yang di dalamnya terdapat pita suara.
Agar udara bisa keluar, pita suara hams berada dalam posisi terbuka.
Setelah melalui pita suara, yang mempakan jalan satu-satunya untuk
bisa keluar, entah melalui rongga mulut atau rongga hidung, udara tadi
ditemskan ke udara bebas.
Dari dua pend^at ini berarti bunyi bahasa dihasilkan oleh alat-alat




Chaer (1988:102.) secara umum menyatakan, fonetik adalah
cabang studi fonologi yang mempelajari bunyi bahasa tanpa
memperhatikan apakah bunyi-bunyi tersebut mempunyai fiingsi sebagai




[baris],[angin] adalah tidak sama begitu juga bimyi p pada kata Inggris
[pace], [space], dan [ms^] juga tidak sama. Ketidaksamaan bunyi (i) dan
pada deretan kata-kata di atas itulah sebagai salah satu contoh objek
atau sasaran studi fonetik. Dalam kajiannya fonetik membeiikan
gambaian tentang peibedaan bunyi-bunyi itu serta menjelaskan sebab-
sebabnya.
Veihaar menyatakan bahwa Fonetik adalah cabang ilmu lii^uistik
yang meneiiti dasar "fisik" bunyi-bunyi bahasa. Ada dua segi dasar
"fisik" yaitu : segi alat-alat bicara serta . penggunaannya dplaffl
menghasilkan bunyi-bunyi bahasa; dan sifat-sifat akustik bunyi yang
teiahdihasilkan.
Dari kedua pengertian ini dapat dilihat dua simpulan jenis fonetik,
yaitu.
1. Fonetik aitikulatoris
Fonetik aitikutatoris disebut juga fonetik oiganis atau fonetik
fisiologis, yaitu mempelajari bagaimana mekanisme alat-alat bicara
manusia bekeija dalam menghasilkan bunyi bahasa, serta bagainiana
bunjd-bunyi itu diklasifikasikan.
2. Fonetik akustik
Mempeleyari bimjd bahasa sebagai peristiwa fisis atau
fenomena alam. Bunjd-bunjd tersebut diselidiki fiekuensi getarannya,
amplitudonya, intensitasnya, dantimbrenya.
3. Fonetikauditoris
Mempel^yari bagaimana mekanisme peneiimaan bunyi bahasa
itu oleh telinga kita.
Khusus dalam fonetik artikulatoris hal pertama yang haius
dibicaiakan adalah alat uc^^ manusia untuk menghasilkan bunyi bdiasa.
















14. langit-langitkeias atau palatal
15. lengkungkakigigi;gusi ataualveolar
16. gigiatas atau deuM
17. gigibawah atau dental
18. bibiratas atau labial
19. bibirbawah atau labial
20. mulutatauoral
21. ronggamulutatauoral
22. hidung atau nasal, sengau (an)
23. rongga hidung atau nasal, sengau (an)





Bagian dari alat ucap manusia yang dapat digerakkan atau
digesekkanuntukmenimbulkan bunyi.
c. Titikaitikulasi
Bagian daii alat uc!^ manusia yang menjadi tujuan sentuh daii
artikulator.
2.2.3.2 Fonemik
Chaer (1988) mengatakan bahwa fonemik adalah cabang studi
fonologi yang mempelajari bunyi bahasa dengan memperhatikan fungsi
bunjdtersebutsebagai pembedamakna.
Sedangkan Falah (1988) mengemukakan bahwa fonemik adalah
cabang ilmu bahasa yang mempelajari bunjd ujaran dalam fungsinya
sebagai pembeda arti. Misalnyatari, hari, sagu, dagu dan seterusnya.
2.2.3.3 Fonem dalam Bahasa Indonesia
Fonem berasal dari kata "phone" yang artinya bunyi dan "ema"
yang artinya pembeda arti. Jadi fonem adalah kesatuan bunyi teikecil
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dari kata yang dapat membedakan arti. atau satuan bahasa teikecil
berupa bun)d atau aspek bunyi bahasa yang membedakan bentuk dan
makna kata. Perbedaan bunyi /s/ dengan /d/ pada kata sc^a dan daya
mengakibatkan arti yang terkandung dalam katatersebut berubah.
2.2.3.4 Klasifikasi Fonem
Klasifikasi fonem ada dua macam yaitu;
1. Fonem segmental
Fonem-fonem yang bempa bunyi, yang didapat sebagai hasil
segmentasi teriiadap ams ujaran.
Fonem segmental terdiri atas vokal dan konsonan, berkaitan dengan
itu dikenal juga istilah diftong dan klaster. Diftong sering didefinisikan
sebagai gabungan dua vokal, tetapi hal ini tidak tepat. luncuran atau
semivokal. BQaster adalah gugus konsonan dalain batas silabel.
2. Fonem suprasegmental atau fonem nonsegmental
Fonem yang tidak memprmyai tempat di dalam struktur.
Kehadirannya hanya 'membonceng" p^a fonem segmental atau truktur
yang lain. Fonem suprasegmental terdiri atas tiga macam, yaitu; stress
(tekanan), tone (nada) atau pitch, dan length (kepanjangan). Bahasa yang
mengenal fonem-fonem suprasegmental ini antaralain;
stress : Inggris, Belanda,Jerman
pitch : Vietnam, China, Gola(di Liberia)
length : Sansekerta, Belanda, Inggiis.
Dalam bahasa Indonesia ketiga macam prosodi tersebut tidak
membedakan arti (tidak fonemis), akan tet^i jil^ bergabimg bersama
akanmembentuk suatu lagu (intonasi). Intonasi ini membedak^ arti dan
biasanyaterdq)atpadakalimat.
2.2.3.5 Khazanah Fonem
Yang dimaksud dengan khazanah fonem adalah banyaknya fonem
yang terd^at d^am satu bahasa. Jumlah fonem yang dimiliki suatu
bahasa tidak samajximlahnya dengan yang dimilik bahasa lain.
Jumlah fonem bahasa Indonesia, ada yang menghitung: hanya 24
buah, yaitu terdiri atas 6 buah fonem vokal (yakni a, i,u,e, dano)dan 18
buah fonem konsonan (yatai p, t, c, k, b, d, j, g, m, n,n, ?, s, h, r, 1, w, dan
y ). Ada juga yang menghitung 28 buah, yaloii dengan menambahkan 4
buah fonem yang berasal daii bahasa asing, yaitu fonem f, z, ?, dan x.
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Selain itu ada juga yang menghitung 31 buah, yaitu dengan
menambahkan 3 buah fonem diftong, yakni /aw/, /ay/, /oy/. Akhimya,
ada pula yang menambahkan adanya glotal stop /?/; tet^i kia pula yang
tidak, kaiena hanya menganggapnya sebagai alofon dari fonem lain,
yaitu fonem/k/.
2.2.3.5.1 Vokal dalam Bahasa Indonesia
Vokal adalah suatu bunyi yang dikeluaikan oleh alat ucap manusia
yang tidak mendapat halangan. atau bunyi bahasa yang arus udaranya
tidak mengalami rintangan dan kualitasnya ditentukan oleh tiga faktor,
yaitu tinggi rendahnya posisi lidah, bagian lidah yang dinaikkan, dan
bentuk bibir pada pembentukan vokal itu. Secara umum fonem vokal
dalani bahasalndonesiaterdiri atas a, i, u,o, e dan e'
Ditinjau dan segi jenisnya
Vokaltunggal : a,i,e,o,u
Vokal langkap : ai,au,oi.
Vokal tunggal d£q)at dibedakan atas faktor-faktor sebagai berikut
a. Berdasadcan posisi bibir dibedakan menjadi;
Vokal B\mdar : a, u,o
Vokal Rata :e,i
b. Berdasaikan tinggi rendahnya lidah
Vokal depan : e, i (ujtmg lidah dan lidah bagian belakang
dinaikkan)
Vokal belakang : a, o, u (hanya lidah bagian belakang yang
dinaikkan)
Vokal Pusat ;e'lemah(pepet)bilakeadaanrata.
c. Berdasaikan maju mundumya lidah
Vokalatas ;i,u( lidah dekatkelekungkakigigi)
Vokal tengah ; e lemah (pepet) lidah diunduikan lagi
Vokalbawah ;aClidahdiundUrkansejmihjauhnya).
2.2.3.5.2 Konsonan dalam Bahasa Indonesia
2.2.3.5.2.1 Pengertian KonSonan
Menurut Tombulu (1994) menyatakan segmen bunyi bahasa, baik
sebagai vokoid maupun nonvokoid yang merupakan satelit suku kata.
Pendapat lain mengatakan konsonan adalah bunyi ujaran yang
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dikeluaikan dari paru-paru mendapathalangan. Halangan yang dijumpai
tersebut bisa bersifk keseluiuhan dan bisa bersi&t sebagian.
Ad^un Verhaar (1999) mengatakan konsonan adalah bunyi yang
dihasilkan dengan mempeigunakan aitikoiasi pada salah satu bagian
alat-alatbicaia.
2.2.3.5.2.2 Petnbagian Konsonan
Konsonan dibedakan atas beber^a faktor yang menghasilkan antaia
lain;
a. Beidasarkanaitikulatordantitikartikulasinya
Konsonan bilabial bunyi yang dihasilkan dengan mempertemukan
keduabibir. Contoh b,p,m,w
Konsonan labiodental adalah bunyi yang dihasilkan dengan
mempeitemukanbibirbawahdangigi atas. Contohf,V
Konsonan apiko interdental adalah bunyi yang dihasilkan dengan
mempertemukan gigi dan ujunglidah Contoh t, n,d
Konsonan palatal adalah bunyi yang dihasilkan dengan mempertemukan
bagian tengahUdah danlangit-langitkeras.ContohcJ,sy,ny
Konsonan q}iko alveolar adalah bunyi yang ^asilkan dengan
mempertemiikan ujung lidah dan kaki gigi. Contoh t, n, d
Konsonan velar adalah bunyi yang dihasilkan dengan mempertemukan
belakanglidah danlangit-langitlembut. Contohk,g,ng,kh
Konsonan glotal stop adalah bunjd yang dihasilkan karena pita suara
dalam keadaan teitutup rapat, sehingga udara yang keluar dari pampam
teihalang. Contoh ? (hamzah)
Konsonan laringal adalah bunyi yang dihasilkan karena pita suara
dalam keadaan terbuka lebar. Contoh h
b. Berdasarkan macam-macam rintangan udara yang dijumpai ketika
mengalir keluar.
Konsonan eksplosif (letusan) apabila konsonan yang ke luar dari pam-
parudihalang. Contohb,p,c, k,t,d,j, dan Iain-lain
Konsonan fiikatif (gesek)£^abila udara yang ke luar dari pampam
digesekkankeselaselabibir dan gigi. Contoh f,v,h,kh
Konsonan spiran (desis) apabila bunyi udara yang ke luar dari pam-pam
mendapathdanganse bagian. Contoh s,z,sy
Konsonan lateral (samping)apabila bunyi yang dihasilkan dengan
mempertemukan lidah ke langit-langit. Contoh konsonan trill (getar)






Konsoilan tak bersuaia jikapita suaratidak turut beigetar
Contoh k, p, t, s, kh, q, sy, c
d. Berdasaikan jalan yang dilalui udarakeluar dari ronggaujaran
Konsonan oial jika konsonan yang keluar melalui rongga mulut.
Contoh b, c, d, f, ^  j, 1, p, q, r, s, dan sebagainya.
Konsonan nasal jika konsonan yang keluar melalui rongga
hidung. Contoh n, m, ng, ny
2.2.3.5.2.3. Gugus Konsonan
2.2.3.5.2.3.1 Pengertian Gugus Konsonan
Gugus konsonan adalah deretan dua konsonan atau lebih yang
tergolong dalam satu suku kata yang sama.Gugus konsonan mempakan
sebuah kesatuan di dalam sebuah suku kata, maka gugus konsonan itu
dilafalkan dengan cara menguc£q)kan konsonan itu daii yang pertama,
kedua, dan setemsnya sebagai satu kesatuan tanpa diselingi oleh bimyi
vokal
Contoh;
Bunyi [pr] pada kata ; [piamuka] pemisahan bunyi pada kata itu
adalah pra-muka
Dengan contoh di atas tersebut jelaslah bahwatidak semua deretan
konsonan itu selalu membentuk gugus konsonan. Dalam bahasa cukup
banyak kata yang memiliki dua konsonan yang berdampingan, tetapi
belum tentu deretan itu mempakan gugus konsonan. Contoh lain dari
deretan dua konsonan yang bukan gugus konsonan adalah ptpadacipta,
ks T^dAsiaksi, dan /^pada/targa.
2.2.3.5.2.3.2 Deret Konsonan
Adalah dua buah konsonan yang letaknya berdampingan, tetapi
tidak berada pada sebuah suku kata, melainkan pada suku kata yang
berlainan. Jadi, keduanya berada pada batas antara dua buah suku kata.
Karena deret konsonan mempakan dua buah konsonan yang teiletak
pada suku kata yang berlainan, maka cara melafalkaimya juga
dipisahkan. Pertama-tama diucapkan konsonan yang pertama terikat
16
pada suku katanya, kemudian diucapkan konsonan yang kedua yang







2.2.3.5.3 Diftong dalam Bahasa Indonesia
2.2.3.5.3.1 PengertianDiftong
Ghaer (1998) mengatakan bahwa Diftong adalah vokal rangkap
yang memiliki posisi lidah pada saat memproduksi bxmyi ini pada
bagian awainya dan bagian akhimya tidak sama. bagian lidah yang
bergerak (tinggi rendah), serta struktumya yang dihasilkan hanya
sebuah bunyi karena berada dalam satu silabel saja.
Contoh diftong dalam bahasa Indonesia adalah /au/ pada kata
/kaeau/ /ai/ seperti terdapat pada kata /ramai/ Jika ada dua buah vokal
berturutan, namun jika ada dua buah vokal benmitan dan terletak pada
suku kata yang berlainan maka bukan diftong seperti/ozn menjadi /a;-;n
Dalam diftong kita mengenal adanya proses diftongisasi dan proses
monoftongisasi. Proses diftongisasi addah suatu proses perubahan satu
bunyi vokal menjadi dua bunyi vokal. Misalnya kata anggota, pulo dan
pante menjadi anggota, pulau dan pantai. Sedangkan proses
monoftongisasi adalah suatu proses perubahan dua bunyi vokal mei^adi
satu bunyi vokal. Misalnya kata gulai, sentausa dan pulau menjadi ^ e,
sentosa dan pulo.
2.2.4. Perubahan Fonem
Dalam prakteknya pembahan fonem itu terjadi akibat pengaruh
timbal-balik antara bunyi ujaran yang berdekatan. Perubahan bunyi
tersebut ada yang jelas kedengarannya dan ada yang kurang jelas
kedengarannya. Contohnya, bila /a/ pada kata rata yang terdapat pada
suku kata terbuka yaitu rata maka kedengarannya ^ an jelas. Berbeda
dengan /a/ pada kata akbar yaitu bar suku kata teitutup, sehingga /a/
kedengaiannyatidakjelas.
Ucapan sebuah fonem d^^atbeibeda karena sanigatteigantung pada
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lingkungannya, atau pada fonem-fonem yang lain yang beiada di
sekitamya. Misainya fonem /o/ kalau beiada pada siiabel teibuka akan
berbunyi /o/, sedangkan pada siiabel tertuti^ akan berbunyi / /. Akan
tetiqii, pembahan yang tegadi pada kasus fonem /o/ bahasa Indonesia
bersifot fonetis« tidak mengubah fonem lol menjadi fonem lain.
2.2.5 Pembahan Asimilasi
Asimilasi adalah proses dua bunyi yang tidak sama dijadikan sama
atau hampir sama. Pembagian asimilasi berdasaikan tempat fonem yang
diasimilasikan terdiri atas:
1. Asimilasi progresif
Bila bunyi yang dihasilkan terletak sesuda bunyi yang
mengasimilasikan. Dalam bahasa Indonesia contoh asimilasi ini tidak
ada. Untuk mempeqelas proses ini diambil dari bahasa asing. Misainya
colnis B. Latin menjadi collis. Fonem /n/ diasimilasikan dengan fonem
/I/ yang mendahului denganjalan meleburkan bunyi /n/ menjadi bunyi/1/,
sehinggamenjadi kata GoUis.
2. Asimilasiregiesif
Bila bunyi yang diasimilasikan mendahului bunjd yang
iTienga.«;miila.«iikan. Contoh asimilasi ini tidak ada dalam bahasa
Indonesiakecuali bahasa asing.
A1 salam assalam menjadi asalam
in perfect imperfect menjadi imperfek
ad similatio assimilasi menjadi asimilasi.
Berdasarlcan sifotnya asimilasi regresifdibedakanmenjadi:
Asimilasi total ; bila dua fonem yang disamakan itu dijadikan
hampir sama
Contoh; ad similasi assimilasi menjadi asimilasi
In moral immoral menjadi imoral
Asimilasi parsial; bila dua fonem yang disamakan itu hanya
sebagiansaja.
Contoh: inperfect,imperfect menjadi imperfek
inport, import menjadi impor
2.2.6 Perubahan Disimilasi
Disimilasi adalah dua bunyi yang sama dijadikan tidak sama.
Ketidaksamaan bunyi itu masih tetq) haras sesuai dengan aturanaturan
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Suara bakti adalah bimyi yang ditimbulkan antara dua fonem yang
tetdapat pada suku kata dengan mempnnyai fimgsi untuk melancarkan
ucapan ( Zainal Falah S. Hud, 1988 :44). Jika teijadi antara /a/ dan IvJ,
maka pelancamya menggunakan /w/. Bilategadi antara /a/ dan /i/, maka
pelancamya menggunakan /y/. Dan ^ abila teqadi antara /t/ dan /r/,
maka pelancamya menggunakan /e/ pepet khususnya, dan pada kloster
umumnya, karenabahasa Indonesia tidak adakloster.
Contoh;





















Contoh di atas, jika dituturkan seakan-akan timbul bunyi-bunyi /w/,
/y/. Id pepet yang mimcul ditengah-tengah kata. Timbulnya suara bakh





Menurut Arifin dan Tasai (2000:170) "Ejaan adalah keselarasan
peraturan bagaimana melambangkan bunyi ujaran dan bagaimana
melambangkan bunyi ujaran dan bagaimana antar hubungan antaia
lambang-Iambang itu (pemisahan dan penggabungannya dalam suatu
bahasa). Secara teknis, yang dimaksud ejaan adalah penulisan huruf,
penulisan kata, dan pemakaian tanda baca.
Sedangkan Chaer dalam bukunya Tata Bahasa Praktis Bahasa
Indonesia (1998:43) mengemukakan hal senada yang intinya pada
hakikatnya ejaan tidak lain dari pada konvensi grafis, peijanjian di antara
anggota masyarakat pemakai suatu bahasa untuk menuliskan bahasanya.
Selanjunya Menuiut E. Kosasih dalam buku Intisari Bahasa dan
Sastra Indonesia (1999:15) "ejaan adalah pelambangan fonem dengan
huruf. Serta Falah (1988 : 50) "Ejaan adalah keseluruhan kaidah yang
berupa aturan-aturan yang mengatur bagaimana cara menggamb^an
lambang-Iambang bunyi ujaran dan bagaimana pula inteirelasi
antarlambang itu baik pemis^aimya maupim penggabungannya dalam
suatu bahasa".
2.2.5.2 Macam-macam ejaan yang pernah berkembang di
Indonesia.
2.2.5.2.1 Ejaan Van Ophuysen
Sesuai penelitian para ahli bahasa sebelum tahun 1900, penggunaan
para pemakai bahasa masih teijadi simpang siur ejaan. Ejaan yang
mereka gunakan berbeda-beda jalan imtuk mempersatukaimya. Prof.
Ch. A. Van Ophuysen dan dibantu oleh Engku Nawawi gelar Sutan
Makmur serta Sutan Muhammad Taib Sutan Ibrohim mendapat perintah
dari pemerintah Hindia Belanda menyusun sistem ejaan bahasa yang
berlandaskan ejaan Bahasa Belanda yang ditetapkan pada tahim 1901
dalam bukunya "Kitab Logat Melajoe", yang sekarang dikenal dengan
nama ejaan Van Ophuysen.
Hal-hal yang menonjol dalam ejaan Van Ophuysen adalah:
a. Huruf j unt^ menuliskan kata-kata jang, pajah, sajang, jakin,
dsb.
b. Huruf oe imtuk menuliskan kata-kata oeang, toejoeh, boekoe,
dsb.
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c. Tanda diakiitik, sepeiti koma ain dan tanda tiensa untuk
menuliskankata
d. Katama'mur, 'akal, ta', pa', dinamai' dan sebagatnya
2^.5.2.2 Ejaan Soewandi
Ejjaan Soewandi menipakan basil penyempumaan dari ejaan Van
Ophuysen. Ejaan Soewandi teisebut diresmikan pada tanggal 19 maiet
1947 yang ditetapkan oleh Menteri Pengajaran Pendidikan dan
Kebudayaan Soewandi dengan SK No : 264/Bhg. A/47 tentang
perubahan bahasa Indonesia Ejaan Soewandi oleh masyaiakat diberi
juhikan ejaan Republik.
Pembahan ejaan itu mempunyai tujuan sebagai berikut:
1. oe seperti p^a kata boeroeh, roesoeh, oemoer, dsb. diganti dengan
/u/,seliingga jadiburuh,rasiih,nniuT
2. Bunyi hamzah atau sentak ain seperti padakata ra'yat, pa',ta' diganti
dengan Dd, sehinggamenjadi lal^at, pak, tak
3. Pennlisan kata ulang dengan an^ca 2 hanya hams dipeihatikan
bagian yang diulang. Bagian yang diulang h£^ dipisahkan dengan
tanda hubung Misalnya bemudn-main ditulis bennain 2, keibu-
ibuan ditulis keibu 2 an dan sebagainya.
4. Menghilangkan tanda trema seperti pada kata kur'an, namai' dan
sebagainya.
2.2.5.3 Ejaan Penibaharuan
Pada tahun 1954 kongres Bahasa Indonesia II kembali
mempersoalkan tentang ejaan. Sesuai dengan usiil kongres dibentuk
panitia yang dipimpin oleh Ekatopa dengan SK No. 448 tanggal 19 Juli
1956. Panitia bam beihasil merumuskan patokan-patokan itu padatahun
1957. Namun keputusan ini tidak d^at dilaksan^an karena ada usaha
persamaan ejaan Indonesiadan Melayu.
Tbjuan yang ingin dic^ai adalah untuk menghilangkan humf-humf
rangkap seperti dj diganti j, ^  diganti , ng diganti , dan nj diganti
Sedangkan vokal rangkj^ misalnya ai diganti ay, an diganti aw dan oi
diganti oy. Namun hal itu tidak beihasil karena hams mengubah mesin
tulis dan mesin cetak yang menghabiskan biaya cukup besar.
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2.2.5.4 Ejaan Malindo
Sebagai tindak lanjut hubungaa Indonesia dengan Melayu maka
pada tanggal 17 April 1959 ditetapkan ejaan Malindo. Keija satna
tersebut dimulai pada tanggal 4 s/d 7 Desember 1959 di Jakarta sidang
bersama antar Panitia Kega sama Bahasa Indonesia dan Bahasa Melayu
yang diketuai oleh Prof. Dr. Slamet Mulyana dan Syed Nasir Bin Ismail.
Akan tetapi keputusan itu tidak menjadi kenyataan karena adanya
ketegangan politik antaia Malaysia dengan pemerintah Soekamo. Tapi
hasilnya hampir sama dengan Ejaan Pembaharuan. Bedanya hanya pada
humf tj diganti c, nj diganti , dan huruf e hams diberi garis di atasnya
(e).
2.2.5.5 Ejaan Bahasa dan Kesusastraan
Pada tanggal 7 Mei 1966 oleh Kepala Lembaga Bahasa dan
Kesusastraan dengan SK Menteii Pendidikan dan Kebudayaan
No.062/67 pada tanggal 19 September 1967 ejaan ini dibentuk. Panitia
ini disahkan sebagai panitia Ejaan Bahasa Indonesia oleh Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan yang terdiri 8 orang.
Penyusunan ejaan bam ini didasaikan atas beberapahal antara lain;
Pertimbangan teknik penulisan yaitu penulis^ satu fonem hams
dilambangkan dengan satu humf.
Pertimbangan piaktis yakii perlambangan teknik hams disesuaikan
dengan kebutuhanpraktis, misalnyamesintulis dan mesin cetak.
Pertimbangan ilmiah yaitu perlambangan itu hams dapat mencerminkan
studi yang mendalam tentang ilmu linguistik dan ilmu sosial yng
berlaku. Pembahan oe ejaan LBK menjadi ejaan terdapat pada humf
humfdi bawah ini, misalnya;
e  samadengan e
^  s^adengatt c





Sedaiigkan humf/fi^, /v/, /z/haius dimasukkan ke dalam Ejaan Indonesia.
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2.2.5.6 Ejaan YangDisempurnakan
Ejaan Yang Disempumakan (EYD) merupakan tindak lanjut daii
Ejaan LBK. Sesudah reaksi masyarakat agak mereda selama tiga tahun
lebih karena ketegangan politik, maka pemerintah mengadakan diskusi
yang dipimpin oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Sarina
Mangunpianoto yang bertugas menyusun konsep bam bagi ejaan bahasa
Indonesia. Hal itu mengingat beikali-kali diadakan penyempuniaan tapi
belumbeibasil.
Penyempumaan ejaan LBK ini bertoiak dari beibgai hal, yaitu:
Menyesuaikan ejaan Bahasa Indonesia dengan peikembangM bahasa
Indonesia.
Membina keteitiban dalam penulisan humf, pemakaian htmif besar,
penulisan kata dan penggunaan tandabacadalam beibahasa.
Mengusahakan pembakuan bahasa Indonesia secara menyeluruh.
Mendorong pengembangan bahasa Indonesia sesuai dengan
petkembangankebudayaanbangsa.
Sesudah Ejaan LBK mengalami peibaikan dan penyempumaan,
maka berdasaikan Keputusan Presiden No 57/1972 diresmikan ejaan
bam dan mulai berlaku pada tanggal 17 Agustus 1972, yang (hnamakan
Ejaan Yang Disempiimdcan.
Bebeiapapembahan EYD dari ejaan LBKantarakun:
Ejaan LBK EjaanYang Disempumakan
1. Abjad dibaca; a, ba, tja,
da,e,ef,ga,ha,i,dja,
ka, el, em, en, o, pa, ki,





1. Abjad dibaca; a, be, tje,
de,e,ef,ge,ha,i,dje,
ka, el, em, en, o, pe, ki
er, es, te, u, fe, we, eks
ye,zet.





















B. Lingkarilah salah satu jawaban yang paling tepat!
1. Ilmu yang merapakan bagian dari tata bahasa yang mempelajari
tentangbunyi
ujarandisebut.....
a. Morfologi b. Fonetik
c.Fonologi d.Fonem
2. Di bawah ini yang tidak tennasuk kata yang merapakan pasangan
minknaladal^....
a. tahu-bahu b. ratu-batu
c.baku-bara d.satu-kaku
3. Berikut ini yang tennasuk vokaltunggaldilihat dari segijenisnya
adalah.....
a. a, i,u,e,o b. a,u,o
c. ai,au,oi d. E,i




5. Berikut adalah macam ejaan yang pemah ada di Indonesia.
1.EjaanVanOphuysen 3.EjaanMalindo
5. Ejaan LBK
2. Ejaan Soewandi 4. Ejaan Pembaharaan
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6. EYD
Sesuai dengan peikembangaimya unrtan ejaan yang benar
a. 1,3,4,6,5,2 b. 1,2,4,3,5,6
c. 2,3,1,4,5,6 d. 4,3,1,2,6,5
C. Jawablahpertanyaan di bawah ini dengan ringkas dan jelas
1. Apudcah yang dimaksud dengan fonol(^?Jelai!£an!
2. Jelaskan peibedaan objek studi fimetik dan objek studi fonemik!
3. Jelaskan bagaimanaleQadinyabunyi diflong I
4. Apakah yang dimaksud dengan fonem ? Jelaskan!




Morfologi adalah bagian dari tata bahasa yang membicarakan
bentukkata(keraf, 1980:50).
2.3.1 Morfem dan alomorf
Morfem adalah kesatuan yang ikut serta daiam pembentukan kata
dan yang dapat dibedakan artinya. Dalam bahasa Indonesia kitatemukan
dua macam morfem yaitu morfem bebas dan morfem terikat. Morfem
bebas adalah morfem yang de^at berdiii sendiri, sedangkan morfem
terikat adalah morfem yang melekat pada bentuk lain. Kata
memperkecil, misalnya, terdiri atas morfem mem-, per-, dan kecil.
Bentuk Kecil mempakan morfem bebas, bentuk kecil tidak bisa dibagi
menjadi ke- dan cil kaiena masing-masing tidak mempunyai makna.
Bentuk seperti mem-, per- mempakan morfem terikat karena melekat
pada bentuk lain yaitu kecil. Berikut ini contoh lain beserta
keterangaimya.
membeli ? morfem bebas : beli
morfem terikat ; mem-
mendengar ? motfeni bebas :dengar
morfem terikat : men-
pembawaan ? morfem bebas : bawa
morfem terikat : pem~an
Pada contoh di atas kita temukan bentuk bentuk mem- dan men-
yang masing dilekadcan pada beli dan dengar. Mem- dan tnen-
mempunyai fungsi dan m^cna yaog sama, tetapi bentuknya betbeda
karena ditentukan oleh fonem pertama yang mengawali kata beli dmi
dengar: jika fonem pertama yang mengilmtinya bempa fonrm /b/, maka
bentuknya adalah mem-, tetapi jika fonem pertamanya /d/ maka
bentuknya men-. Anggota satu morfem yang bentuknya betbeda, tetapi
mempunyai fungsi dan makna yang sama disebut alomorf. Dengan
demikian, mem- dan men- adalah dua alomorf dari satu morfem yang
sama, yakni meng-. Di sampibng mem- dan men-, masih ada alomorf
meny- (seperti pada menyerah), meng- (seperti pada mengarang), me-




Kata adalah satuan yang terkecil dari yang dapat beidiri sendiri dan
meinpunyaiarti(fal£di, 1988:64).
2.2.3.2 Bentuk Kata Dasar dan Kata Asal
Dalam bahasa Indonesia kita temukan bentuk kata dasar dan kata
asal. Kata dasar adalah kata yang menjadi dasar daii suatu bentukan
kata. Biasanya kata dasar terdiri atas satu morfem bebas. Misalnya kata
lari, kuat, buah, /«a/n,/?/>ir«, dan sebagainya. Kata asal adalah kata yang
menjadi asal dari suatu bentukan. Kata asal bisa terdiri atas kata dasar
dan mm^n bisa terdiri atas kata jadian. Misalnya kata kata
asalnya adalah dapat, dan kata mendapat bentuk dbsamyaadalah dapat,
jadi kata mendapat mempunyai bentuk dasar dan asal yang sama.
Berbeda dengan kata dipertanyakan. Kata dipertanyakan mempunyai




Pertanyakan per-kan + tanya
(asal) (dasar)
Mendapat -» me-^ dapat
(bentukan) (asal+dasar)
2.3.2.3 Bentuk Kata Berimbuhan
Kata berimbuhan adalah kata-kata yang sudah bembah dari bentuk
asalnya karena dilekati oleh moifem teiikat baik di awal, tengah, di
akhir. Misal katahen/in beiasal darikatadifn yang dilekati olehmoifem
terikat berupa ber- sehingga menjadi kata berdiri. Begitu juga dengan
kata mempertahankan berasal daii morfem mem-, pe—an, dan morfem
tahan. Kata berdiri dan mempertahankan di qtas disebut kata
berimbuhan karena kata itu terbentuk dari imbuhan ber-, mem-, danpe~
an. Kata berdiri dan mempertahankan disebut kata jadian karena
terbentuk dari duamorfem yaitu morfem terikat dan morfem bebas.
2.3.2 J.lAfiks
Afiks atau imbuhan adalah bentuk morfem terikat yang tidak bisa
berdiri sendiri dan tidak mempimyai arti, tettmi mempunyai
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kesanggupan untuk melekat pada bentuk lain yang lebih luas, sehinga
manpunyaiaitiyangIebihluas(Falali, 1988:94)
23.23.1.1 Prefiks
Piefiks atau awalan adalah suatu peristiwa pembentukan kata
1988:94). Macamnniacam piefiks, yaitu^er-, me-,pe-,per-, di-, ke-, ter-,
danse-.
BentukAer-
Awidan akanmengalaim proses asimilasi, iqiabila:
ber- fi;>nem i^abila suku awal kata dasar tidak teid^at /r/
ataU/dr/.MIi^: "
6er-+samd -♦ beisama
ber- -<- g^a -» be^ema
ber- caoda -* bercanda
-ftaiiya -♦ bertanya,dsb.
der. fonem /i/ bikuig, iqiabila hi^ peitama kata dasar berapa
fonem/r/atau/ei/.
ber- + rmang -* beienang
ber- + h^a -* bekeija
ber^+tej^engcai ^ teteibangaii,dsb.
fonem A/ akstn berob^ me^adi fonem IM, bila hnrof pertama
di^teiupalbneffif^^ Misal:
6er- + jyaff "♦ beligar
ber--^eSmg •* belalang.
Fungsiawadanbe/^, yaitil;
meffibentidtkatakefia, misal; berlari, bermain, dsb.
der^cm,ta^sA'idktbernyanyidmgan riang,
kapalberlayardatgatttenang.
membeiitiikkatabilamgan, misal: bersatu, berdua, bertiga, dsb.
Maknaawalanii!er-,yaitu:
mempunyai maknamemiliki atau mempunyai, misal;
berdnak,bertangan,beruang,dsh.
mempunyai maknamen;^unakanatau memakai, misal;
berbaju, bermobil, bertopi, berkapal, dsb.
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mempunyai makna mengeijakan atau menghasilkan sesuatu, misal;
bernyanyi, bersuara, bentntung,dsh.
mempunyai makna keadaan, misal; berkumpul, beterbangan,
berdatangan, dsb.
mempunyai makna bilangan atau ukuian, misal; bersatu, berdua,
berminggu-minggu, bertahun-tahun, berkilo-kilo, dsb.
mempunyai makna perbuatan, misal; bermain, bercerita, bersiul,
dsb.
Bentukme-
Awalan me- akanmenjadibentuk nasal, apabila:
me- menjadi mem- apabila hunif pertama ks^ dasar adtdah fonem
/p/,/b/,/C,/m/, misal;
me- + potong memotong
me- + bawa -* membawa
me- +makan memakan
me- menjadi men- e^abila huruf awal kata dasar adalah fonem ft/,
/d/,/c/,/j/, misal;
me-+tulis -* menulis
me- + dengar -* mendengar
me- + cuci mencuci
we-H-jual menjual
me- menj adi meng- apabila huruf awal kata dasar adalah fonem /k/,
/h/, /i/, /u/, /a/, /e/, /o/, /g/, misal;
me- + karang mengaiang
me- + hina menghina
me- + inap menginap
me- + ukur -♦ mengukur
me- + ambil -♦ mengambil
me- + genggam -* menggenggam




Fungsi awalan me- adalah membentuk kata keqa, baik transitif
maupun intransitif.
Awadan me- mempunyai makna;
29
a. mengandungkatakegatiansitif
melakukan suatu peibuatan, misal; mencuci, membawa,
mengambil, dsb.
membentuk pola bam sebagai kata dasar, misal; memrut,
mem^cah, meng&Ki,6sh.
b. mengandimgkatakegamtmnsitif;
melakukan suatu peibuatan, misal; menari, menyanyi,
menganc'am, dsb.
menyatakantempat, misal; menepi, mengudara, dsb.
menyatakan bilangan, misal; menyatukan, menctuakan,
dsb.
mengandung arti menjadi, misal; memanas, rmmanjang,
menguap,Mi.
Bentukpa/*-
Awalanper- akanmenjadipe- apabilabertemu dengan bentuk Hasgr
yang hunif peitamanya fonem /r/ dan igiabila suku awal kata
dasamyateid^)at/er/, misal; perenang, pekerja, peserta, dsb.
Fungsi awaiaaper- adalahmembentukl^kega.
Awalanper- mempun)^ makna;
memperlakukan sebagai, misal; perbudak, peristri, dsb.
melakukan peibuatan, misal;pertarungan, perburuhan, dsb.
bilangan atau mempeibhungkan, misal; persatu, perdm, pertiga,
dsb.
intensitas, misal; pertaruhkan, perhitmgan, dsb.
Bentuk/>e-
Piefiks pe- mengalami perubahan menjadi pe-, misalnya pelaut,
permrah, pedagang, dan sebagainya seita menjadi pen- misalnya
pend)uru,pembaca,permi^uk,4msehagdkaya.
Piefiks/?e-mempunyai memj^ymiungsi sebagai berikut:
membentuk kata benda atau pembendaan, misalnya pembaca,
pembuat, pedagang, dan sebigainya;
membentuk kata sifat, misahaya pemalu, pemarah, pemalas, dan
sebagainya;
menjratakan alat, misalnya penggali, pembaca, perasa, dan
seb^ainy^
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membuat suatu yang menjadi kegemaian, misalnya permbuk,
penjudi, pemakan, dan sebagainya.
Piefiks pe- mempunyai makna sebagai beiikut:
a. oiang yang melakukan suatu peibuatan, misalnya petenis,
petinju, penulis, pembumh, dan sebagainya;
b. oiang yang berlaku sebagai, misalnyapenghulu, petani, pelaut,
dan sebagainya;
c. orang yang mempunyai piofesi, misalnya pejabat, pelukis,
dan sebagainya;
d. oamg yang melakukan kegemaiannya atau kebiasaan, misalnya
pencuri,perampok,pesolek,dmsehagsttaya;
e. mempakan sesuatu yang dipakai sebagai alat, misalnyapetaruh,
dan seb^ainya.
f. mempunyai sifat yang dimiliki, misalnya pemalas, pencuri,
pesolek, dan seb^ainya.
Bentukufi-
Secaia etunologi bentuk piefiks di- tidak mengalaoiu perubahan.
Awidan di- beiasal dari k^ ganti pesona k^iga yato dia, dalam
fiase dia makan, dia mimm, dia pukul dan seteiusnya. Kaiena
pesona pelaku yang terletak di (te{»n kata kega yaitu; makan,
minum, pukul maka lama-kelamaan dia mengalami perubahan
bentuk dan melekat eiat pada kata keijan3ra, sehingga bentuk
tersebut menjadi dfmaAzin, diminum, dipukul.
Piefiks di- mempunyai fungsi sebagai beiikut membentuk kata
keija. Bentuk aktif dalam bahasa hidonesia adalah mempakan
bentuk kata keija yang beiawalan me-, maka awalan di- dalam
bahasa Indonesia membentuk kata kega pasif. Kata kega dapat
dibentuk dengan awalan di-, jika kata keija yang beiawalan me—
aktif transitif. Jadi yang bul^ kata keija aktif transitif tidak bisa
dibentuk kata keqa pasif. Misalnya, menyanyi. merenung meratap,
dan sebagainya.
Berbeda dengan kata menyanyi. merenung, meratap. Soya
menyanyi. Kalimat itu tidak bisa menjadi Saya dinyanyi, direnung,
diratap, karena kata kega ini menqiakan kata keija aktif intransittf.
Jadi katakerjaaktifintrasitiftidak bisadijadikan katakegapasif.
Piefiks di- mempunyai makana sebt^ai beiikut:
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a. menyatakan suatu perbuatan, misalnya dipukul, ditulis. Dan
sebagainya.
b. menyatakan atau mementin^an tindakan, misalnya Aku
menangkapayam menjadi AyamdUangkap(oleh)aku.
Beatxikke-
Piefiks ke- tidak m^alami penibahan. Prefiks ke- berfimgsi
sebagai awalan bila bersamaan dengan kata keija. Dan ke- sebagai
kata tu^ bUa bersamaan dengan kata benda yang menyatakan
tempat. Misalnya ke Surabaya, ke ranjarig.
Prei^ mempunyai fimgsi;
A. menyatakan bilangan, misalnya kesatu, kedua. ketiga, dan
sebagainya.
b. menyatakan kata benda, misalnya, ketua, kekasih, kehendak,
dan sebagainya.
Prefiks ke- mempimyai makna
a. mengandung arti bilangan tingkat, misalnya kesatu, kelima, dan
sebagainya.
b. mengandung arti yang di, misalnya^etua, kekasih, kehendak.
c. mengandung arti bilangan kumpulan, misalnya kedua, ketiga,
dan sebagainya.
Bentuk/e/--
Bentuk ter- sejajar dengan prefiks her (kaiena bembah-
ubah}melihatlingl^gan yang dimasukinya.
Bentuk ter- mempunym fi^ si:
menyatakan aspek pada kata kega, misalnya tertulis, terpatri,
tertinggal, dan sebagainya.
menyatakm tingkat peibandingan pada kata sifiit, misalnya
terindah, tercantik, terbesar, tertinggi, dan sebagainya.
membentuk kata keterangan, misalnya terlempar, terbuka,
tertumj?, dan sebagainya.
Bentuk ter- mempunyai makna:
a. menyatakan aspek perbuatan yang telah atau berlangsung,
mis^dnya/eri^at, ter/mmVtempuRg, dan sebagainya.
b. menyatakan kesanggupan, misalnya terkait, terangkat,
rerca/Ki/, dan sebaginya.
c. menyatadcan aspek spontamtas atau suatu perbuatan yang
32
berlansung dengan tidak disengaja, misalnya tertidur, terlem,
terperosok, te/*ft^«,dansebagainya.
d. menyatakan arti intensitas, misalnya terbawa, tertidur,
terbayang-bayang, tergesa-gesa, tertawa-tawa, dan
sebagainya.
e. menyatakan peringkat, misalnya terbesar, terhina, termahal,
termurah, terpandai, dan sebagainya.
Bentukse-
Awalan se- tidak mengalami perubahan. Awalan se- beiasal dari
"sa" artinya sama dengan kata "esa" yaitu mempunyai arti satu.
Awalan sa- berubah menjadi se- karena tekanan struktur kata. maka
vokal /a/dilemahkan sehinggamenjadi/e/.
Bentuk se- mempunyai fungsi:
a. membentuk kata bantu bilangan, misalnya sebuah, seorang,
sesuatu.
b. membentuk katatugas, misalnya.se6e/M»a, setelah, sesudah.
0. membentuk kata keterangan (adveibia), misalnya seberapa,
sekuat-kuatnya. Sebesar-besamya.
Bentuk se-mempunyai makna;
menyatakan arti satu, misalnya^e6u/an. setahun, seminggu.
menyatakan sama, misalnya sederajat, sertasib, seperjuangan,
sehidup, sebangku.
Taenyat8katisehxmh,misahiy3isedunia.sekeluarga,seluruh.
menyatakan arti menyempai, misalnya setinggi gunung, secmtik
bidadari,sebesargajah,seputthsalju.
menyatakan waktu, misalnya ^em/nggu, setahun, setelah, sesudah,
.se6e/um, dan sebagainya
2.3.2.3.1.2 infiks
Infiks atau sisipan adalah merupakan bentuk morfem terikat yaitu
pemakaiaxmya disisipkan antara huruf pertama yang berupa konsonan
dan huruf kedUa yang bempa vokal pada kata dasar. Sisipan mempakan
bentuk morfem terikat yang tidak produktif.
Sisipan dalam bahasa Indonesia dapat dibedakan menjadi dga, yaitu




/el/ tunjuk -* telunjuk
Patuk -> pelatuk
/em/ gunung? -> gemunung
Guruh -* gemuruh
/er/ gig} -* gengi
Sabut -» serabut
b. membentukkatabara, misalnyate/tt/yMit, gemuruh, serabut, dan
sebagainya.
Bentuk sisipan el-, -em-, - er- mempunyai makna:
melakukanpeibuatan^misalnyape/arn^, telunjuk, gemunung
inenyatakanartibanyak,misalnya5em6u<', gerigi, temali
menyatakan sifet, misalnya telungkup, gelembung, gemuruh,
temurun.
menyatakan intensitas, niisaln3ragemem/; gemulung, geretak.
2J.2.3.1.3sufiks
Sufiks atau akhiian adalah suatu peristiwa pembentukan
denganjalan membubuhkan afiks pada akhir kata dasar.
Sufiks apabila ditinjau dari segi bentuk, maka d^at dibed^an
menjadi-<7n, -i, -kan, dan-nya.
1. Bentidcon
Bentuk Sufiks -an tidak mengalami perubahan bentuk. Fungsi
akhiian an yaitu;
a. membentukkatabenda,misalnyam/Zfon, lukisan, hiasan.
b. membentuk kata dasar, misalnyagamiaran, lukisan, tulisan.
c. membentuk kata sifat, misalnya manisan, genangan, asinan.
d. membentukkatabilangan,misalnyapu/u/2an, ratusan, ribuan.
Akhiran an mempunyai arti yaitu:
menyatakan intensitas, misalnya ZZnggZan, besaran, kecilan.
menyatakan arti tiap-tiap, misalnya harian, bulanan, tahunan ,
kodian, grosan.
Tivatakantempat atau bagian, misalnya Zep/'an, atasan, bawahan.
menyatakan alat, misalnyaZ7/nZ>anga/}, uhdran, kurungan.
menyatakan arti banyak atau kumpuian, misalnya ratusan, ribuan.
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puluhan, satuan.
menyatdcan arti menyerupai, misalnya amk-anakan,
orang-orangan, main-rnaimn.
menyatakanukuian, misalnyametem/t, kilometeran, kiloan,
2. Bentuk-/
Bentuk sufiks -i tidak mengalami perabahan. Fungsi akhiian i yaitu
membentuk kata kerja , misalnya pukuli, pandangi, tulisi, dan
sebagainya.
Akhiran -i mempunyai arti yaitu:
a. menyatakan peibuatan yang diulang-ulang, misalnya
pukuli, pandangi, tulisi.
b. menyatakan arti membeii, misalnya//nfifu/tg/, raburi, basahi.
c. menunjukkan intensitas, misalnya lindungi, lucuti, menakuti,
memasuki, menghapusi.
3. Bentuk^nn
Bentuk sufiks-Aan tidak mengalami perubaban. Fungsi sufiks ifcan
adalah membentuk kata keija, misalnya lakukan, kerjakan,
buatban, dan sebagainya.
Akhiran -kan mempunyai arti yaitu:
a. membuat seperti, misalnya mendewakan, menganaktirikan, dan
sebagainya.
b. menujukkan kausatif,misalnya menyeberangkan,
membesarkan, menerbangkan, menawarkan.
c. melakukan peibuatan, misalnya menuliskan, menggambarkan,
membuatkan, merusakkari.
d. menunjukkan bilangan, misalnya menyatukan, menduakan,
mengelompokan.
4. Bentuknya
Bentuk -nya dikatakan sufiks apabiia mempunyai fungsi sebagai
berikut:
a. membentuk kata benda atau dibendakan, misalnya
merajalelanya penyakit itu, pasang-surutnya, bailk-buruknya,
dan sebagainya.
b. membentuk kata bara, misalnya agaknya, rupanya, kiranya,
sebenarnya, sesungguhnya, seyogyanya, dan sebagainya.
Bentuk -nya mempunyai arti sebagai berikut
a. menyatakan arti kata sebelumnya, misalnya temannya,
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tamunya, meman-dangnya, melihatnya, untuknya.
b. menjelaskar situasi, misalnya contohnya, malasnya, rajinnya,
kea^annya.
c. menyatakan penunjuk, misalnya Barang seperti itu sukar
mencarinya,. Rumah itu kecil penghuninya banyak, Rumah
kami besardan kamar-kamar-nya luas, dan sebagainya.
d. membentuk kata baru bersama kata tugas, misalnya sebaiknya,
seyogyanya, rupanya, sesungguhnya, merajalelanya, baik
buruknya, dan sebagainya.
5. Bentuk man, -wan, -watt, -anda, -nda
Sufiks -man, -wan, -wati ini berasal dari bahasa Sansekerta. Dalam
bahasa Sansekerta bentuk itu dipakai vmtuk membedakan laki-laki
dan perempuan. Bentuk -man dan -wan digunakan untuk laki-laki
sedangkan bentuk -wati digunakan untuk bentuk perempuan.
Dalam bahasa Indonesia sufiks tersebut tidak digunakan xmtuk
menimbulkan nilai rasa disejajarkan dengan bentuk dan fimgsi
asalnya, misalnya negarawan, hartawan, karyawan, budiman,
negarawati, karyawati, budiwati, dan sebagainyab. Sufiks dari
bahasa asing yaitu bahasa Arab adalah-z/W/;i, -ani (ni), -iah, -in, -at,
-mun, -mat, dan sebagainya sertabaratadalah-w, -estetis, -isme, -if,
-al, -or, -eg, dan sebagainya
Fungsi sufiks man, wan, wati yaitu:
membentuk kata benda, misalnya karyawan, karyawati, budiman,
olah ragawan,. olah ragawati, dan sebagainya.
membentuk kata sifat, rmsairLya.dermawan, negarawan, rupawan,
centiiAiyawan, dan sebagainya.
Arti -man wan, dan wati yaitu
a. menyatakan arti yang memiliki, misalnya hartawan, ilmuwan,
usahawan.
b. menyatakan keahlian, misalnya negarawan, seniman, olah
ragawan.
c. menyatakan sifat yang dimiliki, misalnya cendikiawan,
rupawan, dermawan, budiman.
Semua afi^ yang berasal bahasa asing meiupakan afiks improduktif.




Koiifiks atau gabungan adalah suatu proses pembentukan kata
dengan jalan membubuhkan afiks yang berupa awalan dan akhiran
sekaligus pada kata dasar yang mempunyai fungsi untuk membentuk
suatu aiti.
Konfiks apabila ditinjau dari segi bentuknya maka dapat dibedakan
m&a]zdAper—anpe--an, di--kan, ber—kan, her—an, me-per-i, -di-per-i,
di-per-kan, danme-per-kan.
1. Bentakper-andanpe-an
Bentuk peran dan pean mengalami perubahan teigantung pada kata
dasar yang dilekatinya. Fungsi per- an dan pean adalah membentuk
kata benda, misalnya pelarian, pelaminan, perkebunan, dan
sebagainya.
Bentuk per-andaapeanrnQvapvaaysdaiti:
a. menyatakan tempat, misalnya pelaminan, pelabuhan,
pekuburan, dan sehagainya,.
b. menyatakan hasil perbuatan, misalnya pemalsuan, perebutan,
perencanan,penyerahan, dan sebagainya.
c. menyatakan pekeijaan, misalnya pelarian, pengajaran,
pengamatan.
2. Bentakdi-kan
Bentuk konfiks di kan tetap. Fungsinya adalah membentuk kata
keija. Konfiks di—kan memprmyai arti yaitu:
a. menjadikan sebagai, misalnya dikedIkan, dibesarkan,
dikambinghitamkan, ditinggikan, dan sebagainya.
b. mengandung suatu perbuatan, misalnya dituliskan,
digambarkan, dibicarakan. dipotongkan, dan sebagainya.
3. Bentuk ^e-an
Bentuk konfiks ke- an tetap. Fungsi konfiks ke-an adalah
membentuk kata benda Arti konfiks ke—an yaitu:
a. menyatakan tempat, misalnya ketepian, kerajaan. kesultanan,
kementrian, dan sebagainya
b. menyatakan peristiwa. yang teqadi, misalnya kepanasan,
kedinginan, kehujanan, kecapekan, dan sebagainya.
c. menyatakan perbuatan yang tidak disengaja, misalnya
ketiduran, kecelakaan, keguguran, dan sebagainya.




Bentukkonfiksme-per-Aandaii<f/-;?er-^tetap. Konfiks me per
ib7/f dantAperifcan'mempuayaifungsi membentuk kata keija dan
mempunyai arti yaitu:




mengandung arti intensitas, misalnya memperbandingkan,
diperbandingkan, memperccryakan, (c//pereayaA5CJ«, dansebagainya.
5. Bentukmc-ZJer-tondandi-per-i
Bentuk me- per- kan dan di- per -i tetap dan mempunyai fungsi
membentuk kata kerja. Bentuk me- per- kan dan di- per I
mempunyai arti yaitu:
a. mengandimg arti kausatif, misalnya me/wperAa/'M diperbaUd,
mempengaruhi, dipengaruhi, memperbaruhi, diperbarui, dan
sebagainya.
b. menyatakan intensitas, misalnya mempelajari, dipelajari,
mempercayai, diper-cayai, memperingati, diperingati, dan
sebagainya.
c. mempunyai arti melakukan tindakan, misalnya memperbaiki,
diperbaiki, memperhalusi, diperhalusi, dansebagainya.
6. Bentuk fter-feofn
Bentuk ber- Aran tetap dan mempunyai fungsi membentuk katakeija.
Bentuk mempimyai arti yaitu:
menyata^SOt intensitas, misdnya berdasarkan, berbataskan.
bersenjatakan, berlandaskan, dan sebagainya.
mengandung arti pemanis, misalnya bertaburkan, bersuntingkan,
Acrm/w/j/Aan, dan sebagainya.
mengandi^ arti keadaan, misalnya bertaruhkan, bersabarkan,
berakhlakkan, dan sebagainya.
7. Bentuk
Bentuk ber- tetap dan mempimyai fungsi membentuk kata keija.
Bentuk ber-an mempunyai arti yaitu:
a. mengandung arti saling, misalnya berkiriman, bertinjuan,
bertangisan, bercintaan, dan sebagainya.
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b. mengandung perbuatan yang diulang-ulang, misalnya
berhamburan, bertinjuan, bertaburan, berkeliaran,
bercucuran, dan sebagainya.
2.3.2.4 KataUlang
Kata ulang adalah proses peiistiwa pengulangan baik bentuk kata
dasar atau pun bentuk katajadian dengan tujuan untuk membentuk jenis
kata baru yang berfimgsi untuk menghasilkan aiti ganda yang tertentu
(Falah, 1988:111). Fungsi kata ulang adalah sebagai alat untuk
membentuk jenis kata bam. Kata-kata tersebut meropakan basil turunan
dari jenis kata yang sama. Misalnya meja menjadi meja-meja, atap
menjadi atap-atap, dan sebagainya.
Kata ulang mempunyaiciri-ciri sebagai berikut:
a. hams mempunyai bentuk dasar,
b. hams bempabentuk dasar yang diulang,
c. hams memprmyaiartibanyak atau intensitas,
d. hams bisa membentukjenis katabam.
2.3.2.4.2 Macam-macam Kata Ulang
Berdasaikan macamnya bentuk pengulangan dalam bahasa
Indonesiadapatdibedakanmenjadi.
a. Kata ulang sukuawal atau dwipurwa
Kata ulang suku awal atau dwipurwa adalah pengulangan atas suku
awal pada bentuk kata dasar. Bentuk semacam ini, vokal dari suku awal
mengalami pelemahan bunyi karena bergeser pada posisi tengah
sehingga menjadi e (pepet), misalnya sama menjadi sesama, laki
menjadi lelaki, luhur menjadi leluhur, tangga menjadi tetangga, tapi
menjadi re topi, dan sebagainya.
b. Kata ulang selumh bentuk atau dwilingga
Kata ulang selumh bentuk atau dwilingga adalah pengulangan
bentuk dasar baik bempa kata dasar atau pun kata jadian. Kata ulang
semacam ini hams utuh selumhya diulang, misalnya anak menjadi anak-
anak, hunga menjadi bunga-bmga, kejadian menjadi kejadian-
kejadian, rumah sakitmetqads rumah sakit-rwnah sakit, dan sebagainya.
c. Kata ulang berimbidian.
Kata ulang berimbuhan adalah proses pengulangan kata dengan
menambah imbuhan baik pada lingga pertama, kedua, dan setemsnya.
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Misalnya turun menjadi turun-temurun, bermain menjadi bermain-
main, bertumpukvaen]dA\ bertumpuk-tumpukan, dan sebagainya.
d. Kataulangbembahbunyi
Kata ulang berubah bunyi adalah proses pengulangan kata yang
teqadi atas seluruh suku kta, namun pada sdah satu lingga teijadi
perubahan bunyi satu fonem atau lebih, misalnya lauk menjadi lauk-
patik, sayur menjadi sayur-mayur, serta menjadi serta-merta , dan
sebagainya.
Bentuk kata ulang rq)abila ditinjau daii segi distribusinya, maka
dapat dibedakan menjadi:
a. Kata ulang bentuk tunggal yaitu kata ulang yang bempa kata bentuk
tunggal karena belum mendapat afiks, misalnya bapak menjadi bapak-
bapak, kursi menjadi kursi-kursi, pintu menjadi pintu-pintu, sepeda
menjadi sepeda-sepeda, dan sebagainya.
b. kata ulang bentuk kompleks yaitu kata ulang yang bempa kata
kompleks atau kata jadian, misalnya kejadian menjadi kejadian-
kejadian, menjadi tarik-menarik, kuda menjadi kuda-kudaan, dan
sebagainya.
23.2.4.3 Makna Kata Ulang
Mempunyai arti banyak yang tak tentu, misalnya rumah-rumah,
tamm-tamman, anak-amk, dan sebagainya.
Mengandung arti menyempai, misalnya pintu-pintuan, bunga-
bungaan, gumng-gunmgan, dan sebagainya.
Menyatakan intensitas, misalnya setinggi-tinggmya, bertumpuk-
tumpukan, g/at-g/aOiya, dan sebagainya.
Menyatakan saling (resiprok), misalnya berpeluk-pelukan,
bersalam-salaman, dan sebagainya.
Menyatakan kolektif, misalnya satu-satu, dua-dua, tiga-tiga, dan
setemsnya.
2.3.2.5 Kata Majemuk
ICata majemuk adalah gabung^n dua kata atau lebih yang
mempunyai arti bam dan di antara kedua kata itu tidak bisa disisipi oleh
kata-kata lain (Falah, 1988:1 IS). Misalnya kereta apt tidak bisa menjadi
kereta milik apt, rumah sakit tidak bisa menjadi rumah tempat orang
sakit, meja hijau tidak bisa menjadi meja bercat hijau, dan sebagainya.
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Kata-kata tersebut mempunyai satu kesatuan arti, bila disisipi oleh kata-
kata lain maka artinya akan berubah.
Ciri-ciri katamajemuk yaitu:
keduaunsumyamembentuk arti baru,
diantarakeduaunsumyatidakbisa disisipi oleh kata-kata lain,
letak kedua unsumyatidak boleh dibolak-balik tempatnya,
keduaunsumyamembentuk katadasar,
katamajemuk terbentukmenumthukum MD atau DM,
biladiulang hams diulang selumhnya,
salah satu atau semua unsumya mempakan inti kata.
Fungsi katamajemuk yaitu:
membentuk kata benda, misalnya kereta api, rumah makan, mata
kaki, dan sebagainya;
membentuk kata kerja, misalnya no/1 twn/n, tanggmgjawah, kerja
sama, dan sebagainya;
membentuk kata sifat, misalnya tua muda, maha besar, hari libur,
dan sebagainya.
2.3.2.5.1 Macam-macam KataMajemuk
Kata majemuk bila ditinjau berdasaikan sifatnya maka dapat
dibedakanmenjadi:
a. kata majemuk bersifat eksosentris : bila keduanya mempakan
inti. Misalnya/a^7 bini, tua muda, ibu bapak, dan sebagainya;
b. kata majemuk bersifat indosentris: bila salah satu dari gabungan
tersebut mempakan inti. Misalnya/t//wo// makan, ruang belajar,
sapu tangan, orang tua, mata hari, mata pelajaran, dan
sebagainya.
Kata majemuk apabila ditinjau dari segi pola susunannya, maka dq)at
dibedakan menjadi:
a. kata benda dengan kata benda, misalnyara//// tangan, matasapi,
dan sebagainya;
b. kata benda dengan kata sifat, misalnya jalan raya, kursi
malas,AdSi sebagainya;
c. kata sifat dengan kata benda, misalnya panjang tangan, keras
kepala, dan sebagainya;
d. kata benda dengan kata keija, misalnya kapal terbang, meja
makan, dan sebagainya;
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e. kata bilangan dengan kata benda, misalnya pancasila,
pancaindera, dan sebagainya.
f. kata keija dengan kata keija, misalnya tcmggung jaw ah. naik
turun, kerjapaksa, dan sebagainya.
g. kata sifat dengan kata sifat, misalnya susah payah. tua rnuda.
/7ora^/7orartc/'a, dan sebagainya.
Kata majuemuk apabila ditinjau dari segi sifat dan struktumya maka
dapat dibedakan menjadi;
kata majemuk dwandwa yaitu kata majemuk yang cara
penggabungannya mempunyai derajat yang sama (kopulatif),
misalnya tua muda, laki bini, simpanpinjam, dan sebagainya.
Kata m^emuk karmadharaya yaitu bila bagianyang peitama
menjelaskan padabagian kedua, tetapi bagian yang menjelaskan
merupakan kata sifat, misalnya orang tua, nieja hijau, rumah
adat, hari hesar, dan sebagainya.
Kata majemuk tatpumsa yaitu bila kata bagian kedua menjelaskan
pada bagian pertama, misalnya mata pelgjaran, kamar tamu,
wata^a/?/, wataAa^/, danseb^ainya.
2.3.2.5.2 Makna Kata Majemuk
Katamajemuk mempxmyai makna;
a. kiasan, misahiya raja siang mempakan kiasan dari mata hari,
/Mata^a/?/mempakankiasandaritelurceplok,dansebagainya;
b. jamak, misalnya harta benda mempunyai makna semua harta
yang dimiliki, daya upaya mempunyai makna semua kekuatan
yang dimiliki, dan sebagainya;
c. menyatakan tindakan baik yang sedang berlangsung maupun
sudah berlangsung, misalnya tanggung jawab, keluar masuk,
hancur lebur, dan sebagainya.
2.3.2.6 Kelas Kata
2.3.2.6.1 Verba
Verba atau kata keija biasanya dibatasi sebagai kata-kata yang
menyatakan perbuatan atau tindakan. Verba secara umum dapat
diidentifikasi dan dibedakan dari kelas kata lain, terutama dari
adjektiva, karena mempunyai ciri-ciri sebagai berikut.
Verba memiliki fungsi utama sebagai predikat atau sebagai inti
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predikat dalam kalimat walaupun dapatjugamempunyai fiingsi lain.
Verba mengandung makna inheren perbuatan (aksi), proses, atau
keadaan yang bukan sifat atau kualitas.
Verba, khususnya yang bermakna keadaan, tidak dapat diberi
prefiks ter- yang berarti paling, misalnya mati atau suka tidak dapat
diubah menjadi termati* atau tersuka*.
Pada umumnya verba tidak dapat bergabung dengan kata-kata yang




verba asal yaitu verba yang dapat berdiri sendiri tanpa afiks,
misalnya/?erg/, pulang, tulis, mandi, dan sebagainya.
verba turunan yaitu verba yang dibentuk melalui proses tansposisi,
pengafiksan, pengulangan, atau pemajemukan.
Transposisi adalah suatu proses penurunan kata yang
memperlihatkan peralihan suatu kata dari kelas kata lain tanpa
mengubah bentulmya, misalnya dari nomina cangkul atau gunting
diturunkan menjadi cangkul ataagunting.
Secara semantis d^atdibedakan adanyaempatmaca verba yaitu;
verba yang menyatakan tindakan atau perbuatan, misalnya pergi,
berlari, mandi, dan sebagainya;
verba yang menyatakan pengalaman batin, sikap, emosi, atau
perasaan, misalnya sadar, bangga, dan sebagainya;
verba yang menyatakan proses atau perubahan dari suatu keadaan
kepada keadaan lain, misalnya menghitam, terbit, menguap, dan
sebagainya;
verba yang menyatakan keadaan lahiriah sesuatu, misalnya kosong,
menggigil, ftergetar, dan sebagainya.
2.3.2.6.1.2 Morfofonemik
Morfofonemik adalah proses berubahnya suatu fonem menjadi
fonem lain sesuai dengan fonem awal atau fonem yang mendahuluinya.
Berikut adalah kaidah morfofonemik untuk semua prefiks dan sufiks
bahasa Indonesia.
a. morfofonemik prefiks meng-, ada delapan kaidah
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moifofonemik untuk prefiks meng- yaitu:
1) jika ditamba^an pada dasar yang dimulai dengan fonem /a/, I'll,





meng- + karang -> mengarang
meng- +hina -> menghina
2) jika ditambahkan pada dasar yang dimulai dengan fonem HI,







3) jika ditambahkan pada dasar yang dimulai dengan fonem /d/,
atau IXl, bentuk meng- berubah menjadi men- /men/, contoh:
meng- + dengar -» mendengar
meng-+Xatn -* menari
we«g-+datangi mendatangi
4) jika ditambahkan pada dasar yang dimulai dengan fonem Ihl, /p/,




5) jika ditambahkan pada dasar yang dimulai dengan fonem Id, /j/,
/s/, atau /s/, bentuk meng- bembah meny- /men/, contoh:
/Me«g-+cuci mencuci
meng- +jalani -* menjalani
meng- +syaratkan -* mensyaratkan
6) jika ditambahkan pada dasar yang bersuku satu, bentuk meng-





7) kata-kata yang berasal dari bahasa asing diperlakukan beibeda-
beda, beigantung pada frekuensi dan lamanya kata tersebut telah
dipakai. Jika diiasakan masih relatif baru, proses peluluhan
tidak l^rlaku. Jika das^ itu ditasakan tidak asing lagi,






8) jika veiba yang berdasartungaldiieduplikasi, dasainyadiulangi
dengan mempertahankan peluluhan konsoiian pertamanya,
contoh:
tulis -> menulis -* menulis-nulis





1) prefiks per- berubah menjadi pe- apdbila ditambahkan pada
bentuk dasar yang dimulai dengan fonem /r/ atau dasar yang
suku pertamanya berakhirdengan/er/, contoh:
per-+ringan Peringan
per-+keqakan ->pekeqakan
2) prefiks per- berubah menjadi pel- apabila ditambahkan pada
bentuk dasar ayar, contoh:
/>e/*-+jgari -»pelajari
3) prefiks per- tidak mengalami perubahan bentuk ^abila





ada empat kaidah morfofonemik untuk prefiks ber- yaitu:
1) inefiks her- bembah menjadi be- jika ditambahkan pada dasar












4) piefiks ber- tidak beiubah bentuknya bila digahnngkgn dengan
dasar di Itiaikaidah 1-3 diatas, contoh:
6cr-+layar -♦ berlayar
i>er-+peian berperan
d. moifofonemik piefiks ter-
adatigakaidahmoifofonemikuntukprefiks ler-yaitu:
1) piefiks ter- beiubah menjadi te- jika ditambahkan pada Hag?^r
yang diniulai dengan fonem/r/, contoh:
ter- + lasa -* teiasa
ter- + laba -» teiasa
2) jika suku peitama kata dasar beiakhir dengan bunyi /er/, fonem








e. morfofonenuk piefiks d;-
digabung dengan dasar apapun, piefiks di- tidak mftngalami
perubahan bentuk, misalnya dibawa, dikerjakan, dicuci, dan
sebagainya.
f. moifofonemik sufiks -kin
digabung dengan dasar apapun, sufiks kan- tidak mengalami
perubahan bentuk, misalnya taril^n, letaJdcan, dan sebagainya.
g. Morfofonemiksu^s-/
digabimg dengan dasar apapun, sufiks i- tidak mengalami
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peiubahan bentuk, hanya saja perlu diingat bahwa kata dasar yang
berakhir dengan fonem Hi! tidak dapat dikuti oleb sufiks mis^ya
memberii, mengisii, dan sebagainya.
h. motfofonemik sufiks-izn
sufiks an- tidak mengalami perabahan bentuk jika digabung
dengan dasar ap£q)un. Jika fonem tenikhir suatu dasar ad^ah /a/,
dalam tul;isan fonom itu dijejerkan dengan sufiks an, misalnya
berduaan, bersamaan, dan sebagainya.
2.3.2.6.1.3 VerbalVansitif
Veiba transitif adalah veiba yang memeilukan sebuah kata yang
berfimgsi sebagai obj ek, seperti memukul, mengambil, dan melempar.
Veibatransitifdj^atditurunkanmelalui:
Transposisi yaitu pemindahan dari satu kelas katake kelas katayang
lain tanpa perabahan bentuk, misalnya dari nomina gunting abui sikat
dapat diubah menjadi verba guntingi, sikatl, menggunting atau
menyikat.
Afiksasi yaitu dengan penambahan piefiks, infiks, atau sufiks pada
dasar kata, misalnya, membicarakan, menjagokan, mengadili, meratapi,
mendatangi, mempersuUt, mempersenjatai, dan sebagainya.
Reduplikasi yaitu peralangan suatu dasar kata, baik dengan
tambahan afiks maupun tidak, misalnya menimang-nimang, mengutak-
atik, menerka-nerka, dan sebagainya.
23.2.6.1.4 Verba Taktransitif
Veiba taktransitif adalah veiba yang tidak memerlukan sebuah kata
yang berfimgsi sebagai objek. Proses penurunan veiba taktransitif tidak
berbeda dengan verbatiansitif, yang beibeda hanyalah piefiks dan sufiks
yang dipakai itu pun tidak semuanya beibeda. Misalnya membatu,
mengecil, berdansa, bertelur, bersenjatakan, berdasarkan, bepergian,
bermunculan, kedinginan, ke/aparan, dan sebagainya.
Sebagian verba taktransitif berwujud veiba asal seperti duduk,
duduk, matt, ttdur, Jatuh, dan sebagainya. Selain itu veiba asal ini dapat
juga ^jadikan bentuk miyemuk dengan menambahkan kata lain seperti
naikhaji, Jatuh bangun, majumundur, masukangin, dan sebagainya.
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2.3.2.6.1.5 Frase Verbal
Prase verbal ialah satuan bahasa yang terbentuk dari dua kata atau
lebih dengan verba sebagai intinya tetapi bentuk ini tidak merupakan
klausa (Alwi, dkk, 1999:157). Ada dua jenis frase verbal yaitu frase
verbal endisentrik atributif dan frase verbal endosentrik koordinatif.
Frase verbal endosentrik atributifterdiri atas inti verba dan pewatas
yang ditempatkan di muka atau dibetakang verba inti. Kelompok kata
yang d^at berfungsi sebagai pewatas depan adalah akan hams, dapat,
boleh, suka, ingin, dan mau. Contoh fiase verbal endosentrik atributif
adalah hams mau, dapat mengajukan, mau mendengarkan, dapat
menyelesaikan, dansebagainya.
Frase verbal endosentrik koordinatif berwujud sangat sederfaana,
yakni dua buah verba yat^ digabungkan deriganmemakai kata
penghubung dan atau atau, misalnya menangrs dan meratapi, mengakui
ataumengingkari, makan^nminum,dansehagsmya.
2.3.2.6.1.6 Fungs! dan Penggunaan Verba
Jika ditinjau dari segi fungsinya, verba maupun frase verbal
terutama menduduki fiingsi predikat. Walaupun detnikian, verba dapat
pulamenduduki fimgsi lain seperti subjek, objek, danketerangan.
verba dan fiase verbal sebagai predikat, misalnya
Para tamu hersaUun-salaman dengan akrab.
Orangtuanyabertani.
verba dan fiase verbal sebagai subjek, misalnya:
Membaca telah memperluas wawasan pikirannya
Bersenam setiappagi membuatorang itu terns sehat.
verba dan frase verbsd sebagai objek, misalnya:
Diamencobatidurlagitanpabantal
Merekamenekuni membaca Quran padapagi hari.
verba dan fiase verbal sebagai pelengk^, misalnya:
Dia sudah berhenti merokok.
Mertuanya merasa tidak bersalah.
verba dan fiase verbal sebagai keterangan, misalnya:
Ibu sudah pergi berbelanja.
Bapakpergi berkunjungbulanyangMu.





verba yang bersifet apositif (sebagai keterangan yang ditambahkan
atau diselipkan), tnisalnya;
Pekerjaamya, mengajar, sudahditinggalkan.
Usahabapak, berjualan sayur, tidakbegitumaju.
2.3.2.6.2 Nomina
Nomina atau kata benda dilihat dan segi semantis adalah kata yang
mengacu pada manusia, binatang, benda, dan konsep atau pengeitian
(Alwi, dkk, 1999:213). Dengan demikian, kata seperti guru, kucing,
meja, dan kebangsaan adalah nomina. Dari segi sintaktisnya, nomina
mempunyai ciri-ciri tertentu.
1. Dalam kalimat yang predikatnya verba, nomina cenderung
.menduduki fimgsi subjek, objek, atau pelengkap. Kata
pemerintah dan perkembangan dalam kalimatPemenntah akan
memantapkan perkembangan adalah nomina. Kata pekerjaan
dalam kalimat.dya/i mencarikan soyapekerjaan adalah nomina.
2. Nomina tidak dapat diingkarkan dengan kata tidak. Kata
pengingkamya ialah bukan. Untuk mengingkaikan kalimat
Ayah soya guru hams dipakai kata huAzm; Ayah saya bukan
guru.
3. Nomina umumnya d^at diikuti oleh adjektiva, baik secara
langsung maupun dengan diantaiai oleh kata yang. Dengan
demikian, buku dan rumah adalah nomina karena dapat
bergabimg menjadi baru 4m rumah mewah atau buku yang
baru 4m rumah yang mew ah.
2.3.2.6.2.1 Bentuk Nomina
Dilihat dari segi bentuknya, nomina terdiii atas dua macam yakni
nomina yang berbentuk kata dasar dan nomina tumnan. Nomina yang
berbentuk kata dasar adalah nomina yang hanyaterdiri atas satu moifem,
misalnya gambar, rumah, kesatria, hukum, Jakarta, April, adik, dan
sebagainya. Nomina tumnan yaitu nomina yang ditumnkan melalui
afiksasi, pemlangan, dan pemajemukan. Penurunan nomina dengan
berbagai ^iks adalah sebagai berikut.
1) Penumnan Nomina dengan
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Dalam bahasa Indonesia, nomina tuninan dengan penambahan
afiks ke- adalah ketua, kehendak, kekasih, dan kerangka.
2) Penurunan Nomina denganpe/-, per- danpe-
Nomina turunan dengan penambahan afiks pel- hanya terbatas
pada kata dasar ajar yang menurunkan nominapelajar. Nomina
turunan dengan penambahan afiks per- yang masih
dif)eitahankan sangat teibatas yaitu pertapa, persegi, pertanda,
dmperlambang. Nomina turunan dengan penambahan afiks pe-
misalnya petani, petinju, pedagang, pejuang, penyayi, dan
pemain.
3) PenurunanNominadenganpewg-
Nomina turunan dengan penambahan afiks peng-, dalam bahasa
Indonesia sangat produktif dengan alomorfiiya pern-, pen-,
peny-, pe-, peng-, dan penge- Misalnya, pembersih, penakut,
penyanyi, pelatih, pembawa. Pendorong, dan sebagainya.
4) Pemmman Nomina dengan <2/1
Nomina turunan dengaii penambahan afiks an, pada lunumnya
diturunkan dari veiba walaupun kata dasamya adalah kelas kata
lain, misalnya kiloan, sayuran, belokan, dan
sebagainya.
5) Penurunan Nomina denganpeng~an
Nomina turunan dengan penambahan peng—an, pada umumnya
diturunkan dari veiba transitif, misalnya pemberontakan,
penghargaan, pengumuman, pendirian, pemandangan, dan
sebagainya.
6) Penurunan Nomina denganper~a«
Nomina tunman dengan penambahan per—an juga dirankan
dari verba, pada umumnya dari verba tafctransitif dan berawalan
ber-, misalnya pergerakan, pertemuan, perlawanan,
pertahanan, perjuangan, perkelahian, dan sebagainya.
7) PenurunanNominadenganAre~an
Nomina turunan dengan penambahan ke—an d^at diturunkan
dari kelas kata veiba, adjektiva, atau nomina, misalnya
keberangkatan, kehadiran, kwmalasan,kekecewaan,
kelurahan, kemanusian, dan sebagainya.
8) KontrasAntamomina
ICarena kata dasar dapat diberi afiks yang berbeda-beda, banyak
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nomina dalam bahasa Indonesia perlu benax-bemar












Ada dua kelompok kata tuiunan yang waktu diturunkan menj adi
nomina tidak menanggalkan prefiksnya, tetapi menjadi sumber




















10)PenurunanNominadengane/-, -er-, -em-, dm-in-
Nomina turunan dengan penambahan el-, -er-, -em-, dan in-
dalam bahasa Indonesia tidak lagi produktif. Kini ditemukan
bebeiapa contoh yang sudah membatu dan oleh banyak orang
sebagai kata yang monomorfemis. CaoKohtelunJuk, gelembung,
geligi, kemelut, kinerja, seruling, serabut, dan sebagainya.
11) Penurunan Nomina dengan wan dan wati
Nomina turunan dengan penambahan wan dan wati mengacu
kepada orang yang ahli dalam bidang tertentu, orang yang mata
pencariannya dalam bidang tert^tu, dan yang memiliki barang
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ataii sifiitkhusus. Sufiks wan mempimyai alomoifman dan wati.
Misalnya ilmuwan, wartawan, olahragawan, bahasawan,
hartawan, rupawan, dan sebagainya.
12) Penuninan Nomina dengan at/-in dan-o/-/
Nomina tuiunan dengan penambahan at/-in dan -a/-i, dalam
bahasa Indonesia maknanya beikaitan dengan peibedaan jenis
kelamin atau jnmlah, misalnyai muslimat dan muslimin, hadirat
dan hadirin, putra dari putri, mahasiswa dam mahasiswi, dan
sebagainya.
13) Penuninan Nomina dengan ume, -(is)asi,-logi, dan tas
Nomina tunman dengdn penambahan ume dan tas pada
mulanya dipimgut dari bahasa asing. Akan tetapi, lambat laun
afiks itu menjadi produktif sehingga bentuk wme, -(is)asi,-logi
diangg!^ layak diterapkan pada dasar kala Indonesia. Misalnya
komunisme, isukutstne, modernisasi, organisasi, biologi,
iekhologi, realitas!iaidrvitas,dtaa. sebagainya.
14) Penilangah Nomina
Menurat bentuknya reduphkasi atau pengulangan nomina
dibagimenjadi mpatkelompok yaitu:
a. pendmgm \it^, misdSmy3i buku-buku, anak-anak, bahan-
dan sebagainya.
b. penilangan salin suaia, misalnya corat-coret, sayur-mayur,
gerak-gerik, dan sebagainya.
c. penilangan sebagaian, misalnya surat-surdt kabar, jaksa-
jaksatinggi, oraug-Omng ft/a dan sebagainya.
d. Penilangan dengan pengafiksan, misalnya kwdri-^Mc/aan,
rumah-rumahan, kehifdu-hijauan, dan sebagainya.
15)Pemajemukan Nomina dan Idiom
Nomina majemidi maknanya dapat ditelusuri langsung dari
kata-kata yarig digabungkan sedangkan nomina idiom
memunculkan makna bam yang tidak dapat secara langsung
ditelusuri dari kata-kata yarig digabungkan. Misalnya unjuk
rasa adalah nomina majemuk karena rhaknanya masih dapat
ditelusuri dari makna kata unjuk ddm rasa. Sebaliknya, Imki
tangan adalah nomina idiom karena m^cna dari gabungan ini
tidak adasangkutpautnyadengan Xsa/7 ataupuntangan.
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2.3.2.6.2.2 Frasa Nomina
Sebuah nomina bisa diperluas ke kiri atau ke kanan, perluasan ke
kiri dengan meietakkan, misalnya, kata penggolongannya tepat di
depannya, dan kemudian didahului lagi oleh numeralia. Misabiya dua
huah mangga, lima ekor hieing, dan beherapa hutir telur. Pada frasa-
frasa tersebut yang menjadi inti adalah mangga, kera, dan telur. Letak
pewatasnyatetap atautidakdapardiubah.
2.3.2.6.2.3 Fungsi dan Penggunaan Nomina
Secara umum nomina dapat digunakan sebagai subjek, objek, atau
keterangan di dalam kalimat. Tet^i seccua khusus penggunaannya
tergantung dari jenis kata yang menjadi predikat di dalam kalimat itu.
Nomina orang dapat digunakan:
1) sebagai pelaku perbuatan baik dalam fungsi subjek maupun
objek.
2) sebagai sasaran perbuatan baik dalam fungsi subjek maupun
objek
3) sebagai penyerta atau yang beikepentingan dari suatu perbuatan
dalam fungsi subjek atau objek.
Nomina yang menyatakan hewan dapat digunakan:
1) sebagai pelaku perbuatan baik dalam fungsi subjek maupun
objek.
2) sebagai sasaran perbuatan baik dalamJfungsi subjek maupun
objek
Nomina yang menyatakan tumbuhan dapat digunakan sebagai
sasaran perbuatan baik dalam fungsi subjek maupun objek
Nomina yang menyatakan alat atau pericakas dapat digunakan:
1) sebagai alat perbuatan dalam fungsi keterangan
2) sebagai tempat tegadinya perbuatan dalam fungsi keterangan
Nomina yang menyatakan benda alam dapat digunakan:
1) sebagai pelaku dalam fungsi subj ek
2) sebagai sarana perbuatan baik dalam fungsi subjek maupun
objek
3) sebagai tempat perbuatan dalam fungsi keterangan
Nomina yang menyatakan hal atau peristiwa dapat digunakan:
1) sebagai sasaran perbuatan baik dalam fungsi subjek maupun
objek
53
2) pelaku atau penyebab terjadinya perbuatan baik dalam fungsi
subjek maupun objek
Nominayang menyat^an bahan dapat digunakan:
1) sebagai pelaku perbuatan keadaan dalam flingsi subjek.
2) sebagai sasaran perbuatan baik dalam fungsi subjek maupun
objek
3) sebagai bahan perbuatan atau pekerjaan dalam fungsi
keterangan.
Nominayang menyatakan zat dapat digunakan:
1) sebagai pelaku perbuatan baik dalam fungsi subjek maupun
objek.
2) sebagai sasaran perbuatan baik dalam fungsi subjek maupun
objek
Nomina yang menyatakan nama khas dapat digunakan sebagai
tempat berlakunya perbuatan atau kejadian.
Nomina yang menyatakan lembaga atau badan hukum dapat
digunakan:
1) sebagai pelaku perbuatan baik dalam fungsi subjek maupun
objek.
2) sebagai sasaran perbuatan baik dalam fungsi subjek maupun
objek
2.3.2.6.3 Pronomina
Pronomina adalah kata yang dipakai untuk mengacu kepada nomina
lain (Alwi, dkk, 1999:248). Misdnya nomina perawat dapat diacu
dengan pronomina dia atau ia. Dilihat daris egi fimgsinya pronomina
pada umumnya diduduki oleh nomina seperti subjek, objek, dan
predikat. Ciri lain yang dimiliki pronomina adalah bahwa acuannya
dapat berpindah-pindah karena beigantung kepada siapa yang menjadi
pembicara/penulis, siapa yang menjadi pendengar/pembaca, atau
siapa/apayang dibicarakan.
2.3.2.6.3.1 Bentuk Pronomina
Dalam bahasa Indonesia sda tiga macam pronomina yaitu sebagai
berikut.
a. Pronomina Persona
Pronomina persona adalah pronomina yang dipakai
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untukmengacu pada orang. Pronomina persona dapat mengacu
pada diri sendiri atau prononiina persona pertama, yaitu saya,
aku, ku-. -ku, kami dan kita, mengacu pada orang yang diajak
bicara atau pronomina persona kedua yaitu kamu, anda,
dikau, kau-, -mu, kalian, kamusekalian, Amandasekalian.kXaxi
mengacu pada orang yang dibicarakan atau pronomina persona
ketiga yaitu/fl, dia, beliau, -nya, Ammereka.
b. Pronomina Penunjuk
Pronomina penunjuk dalam bahasa Indonesia ada dua macam,
yaitu pronomina penunjuk umum ialah ini, itu, dan anu serta
pronomina penunj uk tempat ialah sini, situ, dan sana.
c. Pronomina Penanya
Pronomina penanya adalah pronomina yang dipakai sebagai
pemarkah pertanyaan. Dam segi maknanya, yang diatnyakan itu
dapat mengenai orang dengan pemarkah siapa, barang dengan
pemarkah apa, pilihan dengan pemarkah mana, sebab dengan
pemarkah mengapa atau kenapa, waktu dengan pemarkah
kapan atau bila(mana), tempat dengan pemarkah di mana, ke
mana, atau dari mana, cara dengan pemarkah bagaimana, serta
jumiah atau umtan dengan pemarkah berapa.
2.3.2.6.3.2 Frasa Pronomina
Pronomina dapat juga menjadi frasa dengan mengikuti kaidah
berikut.
a. Penambahan numeralia kolektif, misalnya mereka berdu, kami
sekalian, dan \iam\isemua.
b. Penambahan kata penunjuk, misalnya saya ini, kami itu, dan
mereka
c. Penambahan kata sendiri, misalnya saya sendiri, dia sendiri,
dan mereka sendiri.
d. Penambahan klausa dengan yang. Tampaknya hanya persona
mereka yang dapat dipakai di sini, misalnya mereka yang tidak
hadir (akan ditegur) dan mereka yang menolak reformasi (akan
tergilas).
e. Penambahan frasa nominal yang berfungsi apositif, misalnya
kami, bangsalndone.ua
kamu, para pemuda
saya, pencinta damai ini
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2.3.2.6.3.3 Fungsi dan Penggunaan Pronomina
Secara sosial pronomina tidak selalu d^qiat dipakai, tetapi secara
gramatikal d^at digunakan dengan aturan sebagai berikut.
Pronomina saya digunakan untuk menggantikan diri si pembicara
dapat digunakan oieh siapa saja terhadap siapa saja. Dalam
pertuturan yang bersifat akrab, misalnya dalam keluarga , biasa
digunakan kata-katanamadiri.
Pronomina aku dugunakan untuk menggantikan diri si pembicara
dapat digunakan kepada teman yang sudah akrab, orang yang lebih
muda, orang yang lebih rendah status atau kedudukan sosialnya, dan
dalam situasi-situasitertentu (sedang matah atau jengkel).
Pronomina kami imtuk menyatakan diri pertama jamak dan orang
yang diajakberbicara tidak termasuk serta dapat digunakan
1) oleh siapa sajakepada siapa saja dan dalam situasi apa saja
2) oleh seseorang yang berbicara bukan atas nama pribadi
melainkan atas namajabatannya.
Pronomina kita untuk menyatakan diri pertama jamak dan orang
yang diajak berbicara termasuk di dalmnya dapat digunakan oleh
siapa sajakepada siapa sajadan dalam situasi apa saja.
Pronomina kamu untuk menyatakan diri orang kedua atau orang
yang diajak bicara, dapat digunakan kepada teman yang sudah
akrab, orang yang lebih muda, orang yang lebih rendah status atau
kedudukan sosialnya, dan dalam situasi-situasi tertentu (sedang
marah atau jengkel).
Pronomina engkau untuk menyatakan diri orang kedua atau orang
yang diajak bicara, dapat digunakan kepada teman yang sudah
akrab, orang yang lebih muda, orang yang lebih rendah status atau
kedudukan sosialnya, dan dalam situasi-situasi tertentu (sedang
marah atau jengkel).
Pronomina anda untuk menyatakan diri orang kedua atau orang
yang diajak bicara, dapat digunakan kepada orang yang belum
diknal dan diperkirakan berusia sebaya, atau dalam situasi yang
resmi.
Pronomina kalian untuk menyatakan diri orang kedua atau orang
yang diajak bicara, yang jumlahnya lebih dari seorang d^at
digunakan terhadap orang- orang yang lebih muda, orang yang lebih
rendah status atau kedudukan sosialnya
Pronomina ia untuk menyatakan diri orang ketiga atau orang yang
- dibidarakan, digunakan terhadap orang yang sebaya, yang lebih
muda, orang yang lebih rendah status atau kedudukan sosialnya,
atau yang tidak perlu secara eksplisitdihormati.
Pronomina untuk menyatakan diii orang ketiga atau orang yang
dibicarakan, dq)at digunakan sebagai variasi dari ktaganti ia.
Pronomina nya untuk menyatakan diri orang ketiga atau orang yang
dibicarakan digunakan sebagai pengganti ia dalam ftmgsi objek
atau sasaran, di belakang kata yang tudak berakhir dengan bunyi
kan, atau dalam konstruksi pemilikan.
Pronomina beliau untuk menyatakan diri orang ketiga atau. orang
yang dibicarakan digunakan terhadap orang yang dihormati atau
secara eksplisit diberi penghoimatan'
Pronomina mereka untuk menyatakan diri orang ketiga atau orang
yang dibicarakan, yang jumlahnya lebih dari seorang, dapat
digunakan terhadap siapa saja dan oleh si£^a saja.
Pronomirra mendiang, almarhum, dan almarhumah untuk
menyatakan diri orang ketiga atau orang yang dibicarakan,
digunakan terhadap orang yang sudah meninggal. Mendiang
digunakan untuk laki-laki dan perempuan, a/mar/ium digunakan
untuk laki-laki, dan almarhumah digunakan untuk perempuan.
Proaomina tak tentu digunakan untuk diri orang yang dibicarakan
yang tidak tentu atau tidak dikenal d^at digunakan kata seseorang,
barang siapa, masing-masing, siapa saja, salah seorang, Asasetiap
orang.
Pronomina nama diri dan kekerabatan. Pronomina nama diri
menunjukkan identitas atau pengenal diri pelaku dalam pertuturan
disebut kata nama diri. Seperti Hasan, Ali, Siti, dan sebagainya.
Pronomina kekerabatan menunjukkan hubungan kerabat atau
keluargadengan pihak diri pertama seperti ayah, ibu, nenek, bibi,
adik, saudara, dan sebagainya.
2.3.2.6.4 Adj ektiva
Adjektiva adalah kata yang memberikan keterangan yang lebih
khusus tentang sesuatu yang dinyatakan oleh nomina dalam kalimat
(Alwi, dkk, 1999:171). Adjektiva yang memberikan keterangan
terhadap nomina itu berfimgsi atributif. Keterangan itu dapat
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mengungkapkan suatu kualitas atau keanggotaan dalam suatu golongan.
Contoh kata pemen kualitas atau keanggotaan dalam suatu golongan itu
iaIahikec/V, berat, merah, bundar, gaib, daaganda.
Selanjutnya adjektiva juga dapat beifungsi sebagai predikat dan
adverbial kali-mat. Fungsi predikatifdan adverbial itu dapat mengacu ke
suatu keadaan. Contoh kata pemeri keadaan ialah mabuk. sakit, basah,
baik, dmsadar.
Adjektiva juga dicirikan oleh kemungkinannya menyatakan tingkat
kualitas dan tingkat bandingan acuan nomina yang diterangkannya.
Perbedaan tingkat kualitas ditegaskan dengan pemakaian kata seperti
sangat dan agakdi samping adjektiva.
2.3.2.6.4.1 BentukAdjektiva
Dilihat dari segi bentuknya, adjektiva terdiri atas adjektiva dasar
yang selalu monomorfemis dan adjektiva tumnan yang selalu
polimorfemis.
1) Adjektiva Dasar (Monomorfemis)
Sebagian besar adjektiva dasar merupakan bentuk yang
monomorfemis, meskipun ada yang berbentuk perulangan semu.
Misalnya, besarpura-pura; merah sia-sia; sakit hati-hati; bundar tiba-
tiba.
2) AdjektivaTurunan
Adjektiva Bersufiks -iah, atau wi, -wiah
Adjektiva yang bersufiks -i, -iah atau -wi, -wiah memiliki dasar
nomina yang berasal dan bahasa Arab. Selain itu, sufiks-sufiks
tersebut kini juga sering dite-rapkan pada nomina serapan yang
berasal dari bahasa lain. Contoh:
Nomina Adjektiva Adjektiva
Alam alami -* alamiah
Abad abadi




Aturan pemakaian sufiks -i, -iah atau -wi, -wiah dalam banyak
hal ditentukan oleh aturan fonologi dan tata bahasa Arab. Secara
umum, sufiks -i dan -iab muncul di belakang kata yang berakhir
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dengan konsonan. sedangkan sufiks -wi dan -wiah di belakang
kata yang berakhir dengan vokal. Ada pula bentuk tumnan yang
diserap secara utuh menurut aturan bahasa Arab, sepeiti hakiki,
rohani, ilmiah, danharfiah. Perludicatatbahwasufiks-/dan-M'7
dalam bahasa Arab ditambahkan pada nomina jenis maskulin,
sedangkan -iah dan -wiah padanominajenis feminin.
AdjektivaBersufiks// -er, -al, -is.
Adjektiva yang bersufiks -if, -er, -al, -is setakat ini diserap dari











Subkategori adjektiva turunan yang berupa bentuk bemlang
dapat muncul jika berfungsi predikatif atau berfungsi adverbial.
Predikat adjektival yang berbentuk ulang menandakan
kejamakan, keanekaan, atau keintensifan. Pemlangan ituteijadi
melalui cara pemlangan penuh, pemlangan sebagian, dan
pemlangan salin suara. Perhatikan contoh-contoh yang berikut.
1) Buah pohon rambutan itu
2) Perjamuan itu diadakan secaiabesar-hesaran.
3) l?akai2amyacompang-camping.
4) Setelah dibom, musuh lari kocar-kacir.
Adjektiva Gabungan Sinonim atau Antonim
Adjektiva yang mirip dengan bentuk bemlang ialah yang
mempakan hasil penggabungan sinonim atau antonim. Hasil
penggabungan sinonim misalnya; aman sejahtera, kosong
melompong, arif bijaksana, lemah gemulai, basah kuyup,
malang melintang, cantik jelita, muda belia, pecah belah, dan
sebagainya. Hasil penggabungan antonim misalnya; tua muda.
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baik huruk, kaya miskin, besar kecil, tinggi rendah, dan
sebagainya.
Adjektiva Majemuk
Adjektiva yang merupakan bentuk majemuk ada yang
merupakan gabungan morfem terikat dengan morfem bebas dan
ada yang merupakan gabungan dua morfem bebas (atau lebih).
Adjektiva yang merupakan- bentuk majemuk ada yang
merupakan gabungan morfem terikat dengan morfem bebas
misalnya adikodrati, antarkota, antarbangsa, inframerah,
interlokal, internasional, mahabesar, mahakuasa, paranormal,
semipermanen, serbaguna, swasembada, tunanetra, dan
sebagainya. Adjektiva yang merupakan gabungan dua morfem
bebas (atau lebih) misalnya bebas tugas, besar kepala, busung
lapar, cacat mental, hampa udara, kedap.suard, berat hati,
dingin tangan, kuat iman, kurang ajar, rendah hati, hangat-
hangat tahi ayam, jinak-jinak merpati, suam-suam kuku, tua-
dan sebagainya.
2.3.2.6.4.2 Penggolbngan Adjektiva
Dilihat dari segi perilaku semantisnya, adjektiva dibedakan menjadi
adjektivabertarafdan adjektivatak bertaraf.
1) Adjektiva Bertaraf
Adjektiva bertaraf yaitu yang mengungkapkan suatu kualitas.
Adjektiva bertarafdapatdibagi atas:
a. adjektiva pemeri sifat yaitu adjektiva yang dapat memerikan
kualitas dan intensitas yang bercor^ fisik atau mental.
Misalnya, aman, bersih, cocok, dangkal, indah, ganas, keb'al,
panas, kotor, dan sebageunya;
b. adjektiva ukuran yaitu adjektiva yang mengacu ke kualitas
yang dapat diukur dengan ukuran yang sifatnya kuantitatif.
Misalnya 6erar, ringan, tinggi, pendek, besar, kecil, tebal, tipis,
luas, sempit, dan sebagaimya;
c. adjektiva wama yaitu adjektiva yang mengacu ke berbagai
wama. Misalnya, merah, kuning, biru, hijau, hitam, putih, dan
sebagainya. Nama wama bisa diambil dari nama tumbuhan atau
buah misalnya cokelat, kopi (susu), sawo (matang). Di samping
itu wama jika hendak diberi nuansa, secara umum dapat dipakai
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pewatas mtdda, tua, dan semu misalnya merah muda, hijau tua,
semu merah, biru muda, semua hming. Namawamadapatjuga
diperoleh dengan menggabungkan pnsur keduanay dalam
bentuk ulang, misalnya cokelat kemerah-merahan, hijau
kekuning-kuningan, biru kehijau-hijauan;
d. adjektiva waktu yaitu adjektiva yang mengacu ke proses,
perbuatan, atau keadaan beiada atau keadaan berlangsung
sebagai pewatas. Misalnya, lama, cepat, sering, Jarang,
mendadak, smgkat, dansebagainya;
e. adjektiva jarak yaitu adjektiva yang mengacu ke ruang antaia
dua benda, tempat, atau maujud sebagai pewatas nomina.
MisalnyayaM/i, dekat, rapat, renggang, lebat, akrab, suntuk, dan
sebagainya;
f. adjektiva sikap batin yaitu adjektiva yang bertalian dengan
pengacuan suasana hati atau peiasaan. Misalnya, bahagia,
bangga, bend, gembira, jahat, kagum, Jemu, pening, kasih,
ngeru, rindum sakit, sayang, sedih, segan, lembut, takut, dan
sebagainya;
g. adjektiva cerapan yaitu adjektiva yang bertalian dengan
pancaindera, yakni penglihatan (gemerlap, suram terang),
pendengaran (bising, garau, merdu, jelas, nyaring, serak),
penciuman (anyir, busuk, harum, semerbak, tengik, wangi),
perabaan (basah, halus, keras, kasar, kesat, lembab, lembut,
lidn, tajam), danpencitarasaan {asam, enak, kelat, lezat, manis,
pahit,payau, sedap, tawar);
2) AdjektivaTakBertaraf
Adjektiva tak bertaraf yaitu yang mengungkapkan keanggotaan
dalam suatu golongan. Adje^va tak bertaraf menempatkan acuan
nomina yang diwatasinya di dalam kelompok atau golongan tertentu.
Kehadiratmya di dalam lingkungan itu tidak dapat bertaraf-taraf.
Sesuatu ada di dalamnya atau di luamya. Misalnya abadi, lancung,
buntu, mutlak, gaib, niskala, ganda, pelak, genap, sah, gasal, tentu,
kekal, dan tunggal. Termasuk juga di dalam kelompok ini adjektiva
\Kntij^sepQVtxbundarlonjong,bengkok,lurus,Asa.bulat.
2.3.2.6.4.3 Frasa Adjektiva
Adjektiva dapat juga merupakan inti frasa ymig disebut frasa
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adjektival. Selaku inti frasa, adjektiva dapat diwatasi dengan berbagai
pemarkah, sepeiti pemar-kah aspektualitas dan pemarkah modalitas
yang ditempa^an di sebelah kirinya. Misalnya, tidak bodoh, akan tidak
rapi, tidak keras kepala, hams dapat memuaskan tidak berbahaya,
sudab hams tenang, tidak bodoh tetapi malas, belum dapat tertarik,
sudah akan sembuh.
Adjektiva dalam frasa adjektival dapat juga diikuti pewatas yang
berposisi di sebelah kanannya. Misalnya, sakit lagi, bodoh kembali,
kayajuga
2.3.2.6.4.4 Fungsi dan Penggunaan Adjektiva
Adjektiva dari segi perilaku sintaksisnya mempunyai fungsi dan
penggunaan sebagai beriW.
1) FungsiAtributif
Adjektiva yang meiupakan pewatas dalam fiasa nominal yang
nominanya menjadi subje^ objek, atau pelengkap dikatakan dipakai
secara atributif. Tem-patnya di sebelah kanan nomina. Misalnya, buku
merah, harga mahal, gadis kecil, suara lembut, baju putih.
Jika pewatas nominalebih dari satu, rangkaian pewatas itu lazimnya
dihubungkanolehkatayang. Mis8iRydi,bajuputihyangpanjang, mobil
tua yang murah, baju putih yangpanjang dan bersih, mobil tua yang
murahdanpopuler.
2) Fungsi Predikatif
Adjektiva yang menjalankan fungsi predikat atau pelengkap dalam
klausa dika-takan dipakai secara predikatif. Misalnya,
a. Gedungyangbamitusangatmegah.
b. Yangdibelinya kemarin tidak mahal.
c. Kabaritumembuatmerekagembira.
d. Sayaanggapperbuatannyasangatmemalukan.
e. Disangkanya saya ini kayabetul.
Jika subjek atau predikat kalimat berupa frasa atau klausa yang
panjang, demi kejelasan batas antara subjek dan predikat itu kadang-
kadangdisisipkankataacibr/a/}. Misalnya,
a. Merekayangsetujudengan ideitu (adalah) kurangwaras.
b. Ini (adalah) serumit masalah kita kemarin.
c.(Adalah) wajar bag) seorang istrijadi cemburu.
3) Fimgsi Adverbial atau Keterangan
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Adjektiva yang mewatasi verba (atau adjektiva) yang menjadi
predikat klausa dikatakan dipakai secara adverbial atau sebagai
keterangan. Hal itu juga teijadi jika frasa adjektival menjadi keterangan
seluruhkalimat. Polastmktur adverbial itu duamacam: (1)... (dengan) +
(se-) + adjektiva + (-nya) yang dapat disertai reduplikasi dan (2)
peruleuigan adjektiva.
Kedua struktur itu tidak dapat diterapkan secara umum pada ketujuh
subkelas adjektiva yang dikemukakan pada adjektiva sik^ batin,
misalnya, cenderung berstruktur ffengan..., sedangkan adjektiva wama
dan cerapan cenderung berstruktur perulangan adjektiva. Adjektiva
ukuran secara selektif memakai dua struktur. Perhatikan contoh yang












Numeralia atau kata bikangan adalah kata yang dipakai untuk
menghitung banyaknya maujud (orang, binatang, atau barang) dan
konsep (Alwi, dkk, 1999: 275). Fiasa seperti lima hari, setengah abad,
orang ketiga, dan beberapa masalah mengandung numeralia, yakni
lima, setengah, ketiga, Aanbeberapa.
2.3.2.6.5.1 Bentuk Numeralia
Pada dasamya ada dua macam numeralia dalam bahasa Indonesia,
yaitu numeralia pokok dannumeralia tingkat. Disamjnng itu, ada juga
numeralia pecahan. Berikut adalah uraiah mengenai ketiga pecahan
teisebut.
Numeralia Pokok
Numeralia pokok memberi jawab atas pertanyaan "Berapa?"
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Numeialia pokok adalah bilangan dasar yang menjadi sumber dari
bilangan-bilanganj^g lain. Numeialiapokokteibagi atas:
Numeralia pokok tentu yaitu numeralia yang mengacu pada
bilangan pokok, yakni 0 (nol), 1 (satu), 2 (dua), 3 (tiga), 4 (empat), 5
Oima), 6 (enam), 7 (tujidi), 8 (del^^an), dan 9 (sembilan).
Disamping itu, ada pula numeralia lain yang menipakan gugus.
Untuk bilangan di antara sepuluh dan duapuluh dipakai gugus yang
beikomponmen belas, gugus di antara 9 sampai 99 berkomponen
puluh, untuk bilangan anatara 99 dan 999 beikomponen ratus, dan
antara 999 sampai 999.999 beikomponen ribu. Proses itu berlanjut
dengan gugus yang beikomponenj'uta untuk bilangan dengan enam
nol.
Numeralia pokok kolektif yaitu numeralia yang dibentuk
dengan piefiks ke- yang ditempatkan di muka nomina yang
diterangkan, misalnya ketiga pemain aitinya semua pemain dari
nomor satu sampai nomor tiga, kedua gedung aitinya baik gedung
pertama maupun gedung kedua, dan kesepuluh anggota aitinya
anggotanomor 1 sampai dengannomor 10.
Numeialia pokok distiibutif yaitu numeralia pokok yang
dibentuk dengan cara mengulang kata bilangan. Artinya ialah '...
demi...' atau 'masing-masing, misalnya satu-satu artinya satu demi
satu atau masing-masing satu, dua-dua artinya dua demi dua atau
masing-masing dua, tiga-tiga artinya tiga demi tiga atau masing-
masing tiga, dan seterusnya.
Numeralia pokok taktentu yaitu numeralia pokok yang
mengacu padajumlah yang tidak pasti dan sebagian besar numeialia
ini tidak dapat menjadi jawaban atas pertanyaan yang memakai kata
tanya berapa. Yang teimasuk ke dalam numeralia pokok taktentu
ad^ah banyak, berbagai, beberapa, pelbagai, semua, seluruh,
segala, dan segenap.
Numeralia pokok klitika yaitu numeralia pokok yang diambil
dari bahasa Jawa Kuna, tetapi muneialia ini umumnya beibentuk
pioklitika. Jadi, numeralia ini dilekatkan di muka nomine yang
bersangkutan. Yang teimasus ke dalam numeralia ini adalah eka-
(satu), dwi- (dua), tri- (tiga), catur- (empat),/janca- (lima), ^npto-
(tujuh), dan (sepuluh).
Numeralia ukuran yaitu numeralia yang menyatakan ukuran
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baik yang beikaitam dengan berat, panjang-pendek, maupun
Jumlah. Misalnya/«««, kodi, meter, liter, atsaigram.
NumeraliaTingkat
Numeialia tingkat meberi jawab atas pertanyaan "Yang
keberapa?". Numeralia pokok dapat diubah menja^ numeialia
tingkat. Caia mengubahnya adalah dengan menambahkan ke- di
muka bilangan yang bersangkutan. Khusus untuk bilangan satu
dip^cai pula istilah/7erto/wa. Miaslnya kesatu atau pertama, kedua,
kelima, atmk.esepuluh
Karena numeralia kolektif juga dibentuk dengan ke-, bentuk
kedua macam numeialia ini sama. Perbedaannya teiletak pada
bagaimana masing-masing dipakai. Sebagai numeialia kolektif,
numeialia ini diletakkan di muka nomina yang diteiangkan; sebagai
numeralia tingkat, ia diletakkan di belakang nomina yang
diteiangkan. Misalnya ketiga pemain, kedua Jawaban itu, kelima
anak saya (kolektif) dan pemain ketiga, Jawaban kedua itu, anak
saya kelima, (tingkat).
Niuneralia Pecahan
Tiap bilangan pokok d^at dipecah menjadi bagian yang lebih
kecil yang dinamakan numeralia pecahan. Cara membentuk
numerdia itu ialah dengan memakai kata per- di antara bilangan
pembagi dan penyebut. Dalam bentuk huiuf, per- ditempelkan pada
bilangan yang mengikutinya. Dalam bentuk angka, dipakai garis
yang memisahkan kedua bilangan itu. Misalnya Vi artinya seperdua,
setengah, sepaiuh; 1/10 aitinya sepersepuluh, 1/1000 artinya
sepeiseiibu, 3/5 artinya tigaperlima, 5/8 artinya limaperdelapan.
Bilangan pecahan dapat juga mengikuti bilangan pokok misalnya 3
V2 artinya tiga setengah, 5 6/10 aitinya lima enam persepuiuh.
Bilangan campuran sepeiti im dapat juga ditulis deangan cara
desimal misalnya 3,5 aitinya tiga setengah atau 3 koma lima, 5,6
artinya lima enam persepuiuh atau lima koma enam.
2.3.2.6.5.2 Frasa Numeralia
Frasa numeralia, pada umumnya dibentuk dengan menambahkan
kata penggolong sepeiti orang, buah, atau ekor. Misalnya, tiga ekor
(ayam), dua orang (penyanyi), dan lima buah (sekolah).
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2.3.2.6.5.3 Fungsi dan Penggunaan Numeralia
Numeralia pokok digunakan dengan aturan sebagai berikut.
a. untuk menyatakan jumlah diucapkan penuh menurut besamya
nagka yang di sebutkan.
b. untuk menyatakan jumlah digunakan di depan nomina.
c. untuk menyatakan nomor digunakan sesudah nomina.
Numeralia tingkat digunakan dengan aturan sebagai berikut.
a. untuk menyatakan urutan tempat beradanya sesuatu digunakan di
belakang nomina,
b. untuk menyatakan umtan kepentingan atau urutan kualitas
digunakan numeralia serapan, yakni primer, sekunder, tersier, dan
kuarter
c. untuk menyatakan himpunan digunakan di depan nomina
2.3.2.6.6 Adverbia
Dilihat dari tataiannya, perlu dibedakan adverbia dalam tataian
frasa dari adverbia dalam tataran klausa. Dalam tataran fiasa, adverbia
adalah kata yang menjelaskan verba, adjektiva, atau adverbia lain.
Dalam tataran klausa, adverbia mewatasi atau menjelaskan fungsi-
fiingsi sintaktis. Umumnya kata atau bagian kalimat yang dijelaskan
adverbia itu berfungsi sebagai predikat. Fungsi sebagai predikat ini
bukan satu-satunya cin adverbia karena adverbia juga dapat
menerangkan kata atau bagian kali-mat yang tidak berfungsi sebagai
predikat. Itulah sebabnya ada sejumlah adverbia yang selain dapat
menerangkan verba, adjektiva, dan advervia lain, juga dapat
menerangkan nomina dan frasa preposisional. Karena pronomina dan
numeralia dari segi kategori sangat erat keterkaitannya dengan nomina,
maka adverbia pun dapat pula mewatasi atau menjelaskan pronomina
dan numeralia.
2.3.2.6.6.1 BentukAdverbia
Dari segi bentuknya, perlu dibedakan adverbia tunggal dari
adverbia ga-bungan. Adverbia tunggal dapat diperinci lagi menjadi
adverbia yang berupa kata dasar, yang berupa kata berafiks, serta yang
berupa kata ulang. Adverbia gabrmgan dapat pula diperinci menjadi
adverbia gabungan yang berdampingan dan yang tidak berdampingan.
1) Adverbia Tunggcd
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Seperti sudah disebutkan di atas. adverbia tunggal dapat dibedakan
menjadi dua macam, yaitu adverbia yang berupa kata dasar dan adverbia
yang berupa kata berafiks.
a  Adverbia yang Berupa Kata Dasar
Adverbia yang berupa kata dasar hanya terdiri atas satu kata dasar.
Karena jenis adverbia dasar teigolong ke dalam kelompok kata yang
keanggotaannya tertutup, maka jumlah adverbia yang berupa dasar itu
tidak banyak. Misalnya; baru, hampir, segera, paling, hanya, saja, selalu,
pasti, lebih, sangat, senantiasa, tentu
Sehubungan dengan contoh-contoh itu, perlu dikemukakan catatan
mengenai keanggotaan ganda. Kata baru, misalnya, selain sebagai
adverbia, dapat juga digolongkan sebagai adjektiva. Pada contoh
kalimat Dia baru membeli mobil baru, kata baru sebelum membelf
merupakan adverbia, sedangkan kata baru setelah mobil adalah
adjektiva.
b. Adverbia yang Berupa Kata Berafiks
Adverbia yang berupa kata berafiks diperoleh dengan
menambahkan gabungan afiks se—nya atau afiks -wyapadakata dasar.
1. Yang bempa penambahan gabungan afiks se-nya pada kata dasar;
a) Sebaiknyakitasegeramembayaikanpajakitu.
b) ^eAenarnyakamimeragukankemampuannya.
c) Saya minta mereka untuk masuk ]&m\orsecepatnya.
2. Yangberupapenambahan-rtyapadakatadasar:
a) i^go^wyagurauanitumembuatnyamarah.
b) Kalau sudahbegitu, biasanyaiaakanmenangis.
c) Kamu ini pintarjuga rupanya.
Di dalam bahasa Indonesia terdapat juga adverbia berafiks yang
dilihat dari segi bentuknya tidak termasuk ke dalam salah satu pola
tersebut di atas. Yang dimaksudkan adalah terlalu, terlampau, dan
terkadang. Pola ini, yang memperlihatkan penambahan prefiks ter- pada
kata dasar, hanya berlaku untuk ketiga adverbia itu. Namun, ddam
konteks pemakaian teitentu kadang-kadang digunakan bentuk teramat,
yang jugamempakanadverbia.
c. Adverbia yang Berupa Kata Ulang
Menunit bentuknya, adverbia yang bempa kata ulang dapat
dipeiinci lagi menjadi empat macam, yaitu pengulangan kata dasar,
pengulangar kata dasar dan penambahan afiks se-, pengulangan kata
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dasar dan penam bahan sufiks -art, dan pengulangan kata dasar dan
penambahan gabungar afiks se—nya. Bentuk-bentuk adverbia yang
berupakataulangtersebutdapaldicontohkansebagaiberikut.
1. Adverbia yang berupapengulangan kata dasar:
a) Kamidudukc/Zam^iammendengaikanceramah.
b) Z^ytaWe^^diabeidirimenmggalkankami.
2. Adverbia yang berupapengulangan kata dasar dengan penambahan
pre-fiksse-:
a) Setinggi-tinggi bangauterbang,jatuhnyake kubanganjuga.
b) Sepandai-pandai gum, iatidak boleh meremehkan muridnya.
3. Adverbia yang bempa pengulangan kata dasar dengan penambahan
sufiks-a«;
a) Kami memarahinya/ja/iw-/iaf>wan kemarin.
b) la bequang mati-matian melawan penyakit itu.
4. Adverbia yang bempa pengulangan kata dasar dengan penambahan
ga-bungan afiks se—nya;
a) Burung ituterbang setinggi-tingginya.
b) Galilah lubang sedalam-dalamnya dua meter,
d) Adverbia Gabungan
Adverbia gabungan terdiri atas dua adverbia yang bempa kata dasar.
Kedua kata dasar yang mempakan adverbia gabungan itu ada yang
berdampingan dan ada pula yang tidak berdampingan, seperti terlihat
pada beberapa contoh berikut.
1. Adverbia yang berdampingan:
a.) Lagipula mmahnya bamjadi minggu depan.
b) Hanya saja kita hams mempersiapkaimya secara matang.
2. Adverbia yang tidak berdampingan:
a) Kamu/»anyamembuang-buangwaktusa/a.
Diasangat sedih sekali mendengar beritaitu.
2.3.2.6.6.2 Penggolongan Adverbia
Berdasarkan peiilaku semantisnya, dapat dibedakan delapan jenis
adverbia, yaitu adverbia kualitatif, adverbia kuantitatif, adverbia
limitatif, adverbia frekuentatif, adverbia kewaktuan, adverbia kecaraan,
adverbia kontrastif, dan adverbiakeniscayaan.
a. Adverbia Kualitatif
Adverbia kualitatif adalah adverbia yang menggambarkan makna yang
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dasamya itu, adverbia tunggal masing-masing disebut adverbia
deverbal, adveibia deadjektival, adverbia denominal, dan adverbia
denumeral.
a. Adveibia Deverbal
Adverbia deverbal dibentuk dari dasar yang berkategori verba. Dalam
contoh benkut adverbia kira-kira, sekiranya, terlalu, dan tahu-tahu
masing-masing diturunkandari verba/i6a, Idra, lalu, Adxitabu.
b. Adverbia Deadjektival
Adverbia deadjektival diturunkan dari adjektiva, baik melalui
reduplikasi maupun afiksasi. Adverbia diam-diam, sebaiknya,
sebemmya, dan setinggi-tingginya masing-masing diturunkan dari
dasaidiam, baik, benar, dan n'ngg/yang berkategori adjektiva.
c. Adverbia Denominal
Adverbia denominal dibentuk dari dasar yang berkategori nomina.
Adverbia rupanya, agaknya, dan malam-malam dalam contoh berikut,
misalnya, diturunkan dari kata rupa, agak, naga, dan malam yang
berkategori nomina.
d. Adverbia Denumeral
Seperti halnya nomina, numeralia juga dr^at membentuk adverbia.
Dalam contoh berikut ini, adverbia dua-dua, setengah-setengah, dan
sedikit-sedikit, masmg-masmg diturunkan dari numeralia setengah,
daasedikit.
23.2.6.6A Fungsi dan Penggunaan Adverbia
1. Adverbia memang dengan fungsi untuk menyatakan kepastian
dan pembenaran digunakan di depan kalimat atau dapat juga di
belakang bagian kalimat yang menduduki fungsi subjek.
2. Adverbia pasti dengan fungsi untuk menyatakan kepastian
lazimnya digunakan di muka predikat, atau bisa juga pada awal
kalimat.
3. Adverbia tentu dengan fungsi untuk menyatakan kepastian
lazimnya digunakan di muka predikat, atau bisa juga pa^ awal
kalimat.
4. Adverbia barangkali dengan fungsi imtuk menyatakan
kesangsian lazim digunakan di depan kahmat atau dapat juga di
ditempatkan di tengah atau akhir kalimat.
5. Adverbia mungkin dengan fungsi untuk menyatakan
ketidakpastian lazim digimakan di depan kalimat atau dapat
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juga di ditempatkan di tengah atau akhir kalimat.
6. Adverbia kirmya dengan fungsi untuk menyatakan kesangsian
atau ketidaktahuan lazim digimakan pada awal atau akhir
kalimat.
7. Adverbia rasanya dengan fimgsi untuk menyatakan keraguan
lazim digunakan pada awal kalimat.
8. Adverbia agaknya dengan fimgsi imtuk menyatakan keraguan
lazim digunakan pada awal kalimat.
9. Adverbia rupanya dengan fimgsi untuk menyatakan keraguan
lazim digun^an pada awal kalimat.
10. Adverbia dengan fimgsi untuk menyatakan barman
lazim digimakan pada awal kalimat.
11. Adverbiaya dengan fimgsi imtuk menyatakan pengakuan lazim
digunakan padaawal kalimatjawaban.
12. Adverbia seringkali dengan fimgsi untuk menyatakan suatu
peristiwa telah beml^g-ulang teqadi lazim digunakan pada
awal kalimat atau di depan predikat sebuah kalimat.
\3. AdiVQrhiz. sekali-sekali dengan fimgsi untuk menyatakan suatu
peristiwa yang jarang terjadi lazim digunakan pada awal
kalimat.
14. Adverbia sudah untuk menyatakan bahwa suatu pekegaan atau
peristiwa telah berlangsung digunakan di depan verba, atau
yang menyatakan bahwa suatu keadaan telah dan masih
berlangsimg digunakan di depat adjektiva.
15. Adverbia te/a/i, dapat digunakan sebagaivariankatasuc/aA
16. Adverbia sedang dengan fimgsi untuk menyatakan suatu
pekeqaan atau peristiwa tengah berlangsimg digunakan di
depan verba.
17. Adverbia tengah d^at digunakan sebagai varian kstasedang.
18. Adverbia lagi untuk menyatakan peristiwa atau keadaan yang
berulang kembali digunakan di belakang verba atau adjektiva
atau untukmenyatakan suatu peristiwa tengah berlangsung.
19. Adverbia akan untuk menyatakan suatu pekegaan atau
peristiwa bakal teqadi atau berlangsung.
20. Adverbia^e/um untuk menyatakan suatukeadaan belum tegadi.
21. Adverbia masih untuk menyatakan suatu pekeijaan atau
peristiwa belum selesai.
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22. Adverbia bam untuk menyatakan suatu pekeijaan atau
peristiwa belum lama berlangsung.
23. Adverbia permh untuk menyatakan suatu pekeijaan atau
peristiwa pemah berlangsung.
24. Adverbia sempat untuk menyatakan bahwa untuk suatu
pekeg aan ada waktu untuk dilaksanakan.
25. Adverbia ingin dengan fiingsi untuk menyatakan kehendak
batin.
26. Adverbia hendak dengan fungsi untuk menyatakan kehendak
batin.
27. Adverbia 6o/e/j dengan fungsi untuk menyatakan peikenan.
28. Adverbia dengan hingsi untuk menyatakan keharusan.
29. Adverbia mesti dengan fungsi untuk menyatakan keharusan,
dapat digunakan sebagai vaiiasi VaXuhams.
30. Adverbia wajib dengan fungsi untuk menyatakan keharusan,
dapatdigunakan secaraterbatas.
31. Adverbia jangan dengan fungsi untuk menyatakan larangan.
32. Adverbia yorang dengan fungsi untuk menyatakan suatu
pekeqaan atau peristiwatidak seiing teqadi.
33. Adverbia sering dengan fungsi untuk menyatakan suatu
pekeijaan atau peristiwaacapkali terjadi.
34. Adverbia sekali dengan fiingsi untuk menyatakan suatu
pekeijaan atau peristiwa hanya teijadi satu kali, menyatakan
suatu keadaan tak ada yang melebihi derajat dan keadaannya.
35. Adverbia sangat untuk menyatakan suatu keadaan tak ada yang
melebihi derajat dan keadaannya.
36. Adverbia awat untuk menyat^an suatu keadaan tak ada yang
melebihi derajat dan keadaannya, dapat digunakan sebagai
variasi kata sangat.
37. Adverbia paling untuk menyatakan keadaan yang tertinggi
derajatnya bila dibandingkan dengan yang lain.
38. Adverbia lebih untuk menyatakan keadaan yang tertinggi
derajatpenilaiannya.
39. Adverbia cukup untuk menyatakan keadaan memadai derajat
penilaian atau pelaksanaannya.
40. Adverbia kurang untuk menyatakan keadaan tidak memadai
derajat penilaian atau pelaksanaannya.
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41.Adverbia banyak dengan fiuigsi untuk menyatakan suatu
perbiiatanmemadai pelaksaoaaimya.
42.Adverbia .femua dengan fungsi untuk menyatakan tanpa
kecuali.
43. Adveibia seluruh dengan fungsi untuk menyatakan keutuhan
sesuatu sebt^ai satukeseluruhan.
44. Adverbiasega/a dengan fungsi untuk menyatakan senuahal.
45.Adverbia segenap dengan fungsi untidc menyatakan suatu
keselunihan.
46. Adverbia beberapa dengan fimgsi untuk menyatakan kelompok
ataoi kumpiilan yangjumlahnya tidak banyak.
47. AdveAisi sejumlah dengan fUngsi untuk menyatakan himpiman
yang jumla^yatidak tentu.
48. Adverbia pam dengan fungsi untuk menyatakan jamak,
digunakan di depan nomins ysng menyatakan oiang.
49. Adverbia ibmm dengan fvmgsi untidc menyatdcan himpunan
atau kelompok digunakan di depan nomina yang menyatakan
pahamataualiran.
50. Adverbia umat dengan fungsi untuk menyatakan kumpuian atau
kelompok , digunakan di depan nomina yang menyatakan
agama.
51. Adverbia kira-kira dengan fungsi untuk menyatakan jumlah
yang tidak pasti, digunakan di depan numeraliayang metupakan
himpunan.
2.3.2.7 Kata Ibgas
Di samping keempat kelas veiba, nomina, adjektiva, adverbia,
pronomina, dan numer^ia, masih ada kelas kata lain yang mempunyai
ciri khusus, yakni kata tugas. Kata sepeiti dan, ke, karena, dan dart
tennasuk dalam kelas katatugas.
Beibeda dengan kata dalam keempat kelas yang telah dibicarakan
itu, kata tugas hanya mempunyai arti gramatikal dan tidak memiliki arti
leksikal. Arti suatu kata tugas ditentukan bukan oleh kata itu secara
lepas, melainkan oleh kaitannya dengan kata lain dalam fiasa atau
kalimat. Jika pada nomina seperti buku kita d^^at memberikan arti
berdasarican kodrat kata itu sendiribenda yang teidiri atas kumpuian
kertas yang bertulisan, untuk kata tugas kita tidak dtq)at berbuat yang
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sama. Kata tugas seperid dan atau Ae ^aru akan mempunyai arti ^ abiUl
dinmgkai dengan kata lain untuk meqadi, misalnya, ayah danibudaaxki
pasar. ^
tnenjadi dasar imtuk meaEnbenti^ Jika daii vetbAchtangkiti
dapst n^uninkan kata lam s^ili me/idb/on mendatanglain, dsai
kedatangan, tidak demikian halnya dengah kata tugas sepeiti dm dan
dari. Bentok-bentuk sepeiti meiiye6a6^ dan me/iyampaiAti/i tidak
dan verbasam/Knyjoigbentuknyasama.
2.3.2.7.1 Penggolongan Kata Tiigas
Berdasarkan peianannya dalam firasa atau kalimat, kata tugas dibagi
menjadi limakelompok yaitupreposisi, konjungtor, integeksi, artikuia,
dan partikelpenegas.
2.3.2.7.1.1 Preposisi
Jika ditinjau dari peiilaku semantisnya, preposisi, yang juga disebut
kata depan, menandai berbagai hubungan makna antara konstituen di
depan preposisi tersebut dengan konstituen di belakangnya. Dalam firasa
perg; ke pasar, misalnya, pr^osisike menyatakan hubungan maknaaiah
antara/7e/g/danpa^o/:
Jika ditinjau dari perilak^ sintaktisnya, preposisi berada di depan
nomina, adjektiva, atau adveibia sehingga terbentuk ftasa yang
dinamakan firasaprepo-sisional. Dengan demikian, (k^atterbientuk firasa
preposisionalsepertikepo5ar, 5a/Mpa/pe«M6, daaidengansegera.
Jika ditinjau dari segi bentulmyaj-preposisi ada dua macam, yaitu
preposisi tunggal dan preposisi majemuk. Beiikut adalah jabaran
mengenai bentuk sertamakna preposisi.
A. Preposisi Trmggal
Preposisi tunggal adalah preposisi yang hanya terdiri atas satu kata.
Bentuk preposisi tunggal tersebut dq>at berupa kata. dasar, misalnya di,
ke, dari, dan pada, serta kata berafiks, seperti selama, mengemi, dan
sepanjang.
a. Preposisi yang Bempa Kata Dasar
Preposisi dalam kelompok ini hanya terdiri atas satu motfem.
Misalnya, akan antara, buat, dari, demi, dengan, di, bingga, ke,
kecuali, lepas, lewat, oleh, pada, per, peri, sampai, sejak/semenjak.
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seperti, serta, tanpa, tentang, dan untuk.
Beberapa bentuk preposisi dalam daftar di atas menunjukkan gejala
keanggotaan ganda: antara (N), lepas (A), lewat (V), dan sampai (V).
b. PreposisiyangBeiupaKataBerafiks
Preposisi dalam kelompok ini dibentuk dengan menambahkan afiks
pada bentuk dasar yang termasuk kelas kata verba, adjektiva, atau
nomina. Afiksasi dalam peiUbentukan itu dapjd berbentuk penambahan
prefiks, sufiks, atau gabungan kedua-duanya.
Preposisi yang berupa kata berprefiks, m\sa\nya. hersama, beserta,
menjelang, menuju, memrut, seantem, sekeliling, sekitar, selama,
sepanjang, seputar, seluruh, dan terhadap.
Preposisi yang berupa kata bersufiks, misalnya bagaikan serta
preposisi yang bempa kata berprefiks dan bersufiks misalnya me/a/u/
ddn mengenai.
B. Preposisi Gabungan
Preposisi gabimgan terdiri atas dua preposisi yang berdampingan
dan duapieposisi yang betkoielasi.
a. Preposisi yang Berdampingan
Preposisi gabungan jenis pertama terdiri atas dua preposisi yang
letaknya berurutan. Misalnya daripada, kepada, oleh karena, oleh
sebab, sampai ke, sampai dengan, dmselaindari.
Perlu dipeifaatikan pemakaian preposisi daripada yang sering
disalsdigunakan orang. Kata daripada dipakai hanya untuk menyatakan
perbandingan dan bukan-untuk menyatakan milik, menyatakan asal,
atau menghubungkan verba dengan unsur yang mengikutinya.
b. Preposisi yang Berkorelasi
Preposisi gabungan jenis kedua terdiri atas dua unsur yang dipakai
berpasangan, tetapi terpisah oleh kata atau ffasa lain. Misalnya
antara... dengan dari... ke..., antara... dan..., dart... sampai..., dart...
hingga..., sejak... hingga..., dart... .sampai
dengan...,sejak... sampai..., dandari... sampai ke....
c. Preposisi dan Nomina Lokatif
Suatu preposisi juga dapat beigabung dengan dua nomina asalkan
nomina yang pertama mempunyai ciri lokatif. Dengan demikian, kita
temukan frasa preposisional, seperti di atas meja, ke dalam rumah, dan
dart sekitar kampus.
Pada kalimat di atas V.\a.atas, dalam, dan sekitar m&mpekan bagian dari
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frasa nominal aias meja, dalam rumah, dan sekitar kampus dan bukan
firasa gabungan di atas, ke dalam, dan dari sekitar.
Khusus imtuk preposisi gabungan di dalam, bentuk itu bahkan d^at
juga beraltemasi dengan dalam saja, terutama bila nomina yang
mengikutinyame-mjuk ke bendayang berdimensi tiga.
Berikut adalah frasa preposisional yang juga dapat muncul tanpa
nomina jika konteks kalimat atau situasinya jelas, yaitu di depart, ke
depart, dari depart, di muka, ke muka, dari muka, di pirtggir, ke pirtggir,
dari pirtggir, di sampirtg, ke sampirtg, dari sampirtg, di sebelah, ke
sehelah, dari sebelah, di tengah, ke tengah, dm dari iertgah.
Ada pula fiasa preposisional yang mensyaratkan munculnya
nomina di sampingnya, yaitu diantara..., ke artiara..., dari antara...,
dibalik..., kebalik..., daribalik..., didekat... ,dmke
dekat...
C. Peran Semantis Preposisi
Preposisi mempunyai fungsi atau peran untuk menandai berbagai
hubungan makna antara konstituen di depan preposisi itu dan koristituen
yang di belakangnya. Peran semantis preposisi yang lazim dalam bahasa
Indonesia adalah sebagai penanda hubungan tempat, peruntukan, sebab,
kesertaan atau cara, pelaku, waktu, ihwal (peristiwa), dan milik.
1) Penanda hubungan tempat, yaitu di, sampai, ke, antara, dari, pada,
dmhingga.
2) Penanda hubungan peruntukan, yaitu bagi, buat, untuk, dan guna.
3) Penanda hubungan sebab, yaitu karerta, sebab, dmlantaran.
4) Penanda hubungan kesertaan atau cara, yaitu dengan, beserta,
sambil, dan bersama.
5) Penandahubungan pelaku yaitu o/e/?.
6) Penanda hubungan waktu, yaitu pada, sejak, hingga, semenjak,
sampai, dmmenjelang
7) Penanda hubungan ihwal peristiwa, yaitu tentang dm mengenai.
8) Penanda hubungan milik yaitu
2.3.2.7.1.2 Konjungsi
Konjungtor, yang juga dinamakan kata sambung, adalah kata tugas
yang menghubungkan dua satuan bahasa yang sederajat; kata dengan
kata, frasa dengan frasa, atau klausa dengan klausa.
Bentuk seperti karena, sejak, dan setelah d^at menghubungkan
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kata, frasa, ataupun klausa. Dalam hubungannya dengan kata dan frasa,
bentuk-bentuk itu bertindak sebagai preposisi; dalam hubungannya
dengan klausa, bentuk-bentuk itu bertindak sebagai konjungtor.
Dilihat dari perilaku sintaktisnya dalam kalimat, konjungtor dibagi
menjadi empat kelompok, yaitu konjungtor koordinatif, konjungtor
korelatif, dan konjungtor subordinatif. Di samping itu, ada pula
konjungtor antar-kalimat, yang berfiingsi padatataran wacana.
A. Konjungtor Koordinatif
Konjimgtor yang menghubungkan dua unsur atau lebih yang sama
pentingnya, atau memiliki status yang sama seperti dinyatakan di atas









Konjungtor koordinatif agak berbeda dengan konjungtor lain
karena konjungtor itu, di samping menghubungkan klausa, juga dapat
menghubungkan kata. Meskipun demikian, frasa yang dihasilkan
bukanlah fiasapreposisional.
Mengenai konjungtor fton dan atau, orang kadang-kadang memakai
kedua-duanya secara bersamaan. Dalam hal ini cara menulisnya adalah
dengan memakai garis miring di antara kedua konjungtor tersebut:
dan/atau.
Di samping makna 'pemilihan', konjungtor atau juga mempunyai
makna 'penambahan.' Untuk makna penambahan seperti itu, konjungtor
atau pada umumnya dipakai bila makna kalimamya beikaitan dengan
hal-hal yang dirasakan kurang baik. Dalam hal itu partikel pun dapat
ditambahkan padakonjimgtora^au sehinggamenjadi ataupun.
B. Konjungtor Korelatif
Konjungtor korelatif adalah konjungtor yang menghubungkan dua
kata, frasa, atau klausa yang memiliki status sintaktis yang sama.
Konjimgtor korelatif terdiri atas dua bagian yang dipisahkan oleh salah
satu kata, frasa, atau klausa yang dihubungkan.
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Yang termasuk konj ungotr korelatif contohnya.
baik... maupm... sedemikianrupa... sehingga...
tidakhanya tetapijuga... apa(kah)...atau...
bukanhanya..., melainkanjuga... entah... entah...
demikian... sehingga... jangankan pun...
Perhatikan contoh-contoh di bawah ini.
C. KonjungtorSubordinatif
Konjungtor subordinatif adalah konjungtor yang menghubungkan
dua klausa, atau lebih, dan klausa itu tidak memiliki status sintaktis yang
sama. Salah satu dan klausa itu menipakan anak kalimat. Jika dilihat dari
perilaku sintaktis dan semantisnya, konjungtor subordinatif dapat dibagi
menjadi tiga belas kelompok. Pembagian ini mempunyai dampak
sintaktis apabilakita nanti membicarakan soal klausa dan kalimat.
1) Konjungtor subordinatifwaktu,yaitu:
a. sejak, semenjak, sedan
b. sewaktu, ketika, tatkala, sementara, begitu, seraya, selagi,
selama, serta, sambil, demi
c. setelah, sesudah, sebelum, sebabis, selesai, seusai
d. hingga, sampai
2) Konjungtor subordinatif syarat, yaitu j ika, kalau, jikalau, asalfkan),
bila, manakala.
3) Konjungtor subordinatif pengandaian, yaitu awc/a/Aon, seont/a/nya,
umpamanya, sekiranya.
4) Konjungtor subordinatiftujuan, yaitu flfga/; supaya, biar.
5) Konjungtor subordinatif konsesif, yaitu biarpun, meski(pun),
walau(pun), sekali-pun, sungguhpun, kendati(pun.)
6) Konjungtor subordinatif pembandingan, yaitu seakan-akan,
seolah-olah, sebagaimana, seperti, sebagai, laksana, ibarat,
daripada, alih-alih.
7) Konjungtor subordinatif sebab, yaitu sebab, karena, oleh karena,
olehsebab.
8) Konjungtor subordinatif basil, yaitu sehingga, sampai (-sampai),
maka(nya).
9) Konjungtor hubordinatif alat, yaitu dengan, tanpa.
10) Konjungtor subordinatifcara, yaitu tanpa.
11) Konjungtor subordinatif komplementasi, yaitu bahwa.
12) Konjungtor subordinatifatributif, yaitayang.
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13) Konjungtor subordinatif perbandingan, yaitu sama... dengan,
lehih... Dari(pada).
Seperti halnya dengan kelompok konjungtor koordinatif, dalam
kelompok konjungtor Subordinatif ada pula anggota yang termasuk
daiam kelompok preposisi. Kata seperti sehelum dan karena dapat
diikuti oleh klausa dan dapat pula diikuti oleh kata. Dalam hal yang
pertama kata-kata itu bertind^ sebagai konjungtor, dalam hal yang
kedua sebagai preposisi.
D. KonjungtorAntarkalimat
Berbeda dengan konjungtor di atas, konjungtor antarkalimat
menghubungkan satu kalimat dengan kalimat yang lain. Oleh karena itu,
konjungtor macam itu selalu memulai suatu kalimat yang baru dan tentu
saja huruf pertamanya ditulis dengan huruf kapital. Contoh konjungtor
antarkalimat, yaitu biarpun demikian/begitu, sekalipun
demikian/begitu, walaupun demikian/begitu, meskipun
demikian/begitu, sungguhpun demikian/begitu, kemudian, sesudah itu,
setelah itu, selanjutnya, tambahan pula, lagipula, selain itu, sebaliknya,
sesungguhnya, bahwasanya, malah(an), bahkan, (akan) tetapi, namun,
kecuali itu, dengan demikian, oleh karena itu, oleh sebab itu, dan
sebelum itu.
Dari uraian mengenai pelbagai konjungtor di atas dapat kita tarik
simpulan berikut.
1. Konjungtor koordnaatif menggabungkan kata atau klausa yang
setara. Kalimat yang dibentuk dengan cara itu dinamakan kalimat
majemuksetaia.
2. Konjungtor korelatif membentuk ftasa atau kalimat. Unsur ffasa
yang dibentuk dengan konjungtor itu memiliki status sintaktis yang
sama. Apabila koiijungtor itu membentuk kalimat, maka kalimatnya
agak rumitdan ber-variasi wujudnya. Adakalanyaterbentuk kalimat
majemuk setara, ada pula yang bertingkat. Bahkan, dapat terbentuk
pulakalimat yang mempunyai dua subjek dengan satupredikat.
3. Konjungtor subordinatif membentuk anak kalimat. Penggabungan
anak kalimat itu dengan induk kalimatnya menghasilkan kalimat
majemuk bertingkat.
4. Konjungtor antaricalimat merangkaikan dua kalimat, tetapi masing-
masing merupakan kalimat sendiri-sendiri.
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2.3.2.7.1.3 Interjeksi
Integeksi atau kata seiu adalah kata tugas yang mengungkapkan
rasa hati pembicara. Untuk mempeikuat rasa hati seperti rasa kagum,
sedifa, heran, dan jijik, orang memakai katatertentu di samping kalimat
yang mengandimg mak-na pokok yang dimaksud. Untuk menyatakan
betapa cantiknya seorang teman yang memakai pakaian bam, misalnya,
kitatidak hanyabeikata, "Cantiksekali kau malam ini", tetapi kita awali
dengan kata sem aduh yang mengungkapkan perasaan kita. Dengan
demikian, kalimat Adidi, cantik sekali kau malam ini tidak hanya
menyatakan Mta, tet£q)i juga rasa hati pembicara. Di samping inteijeksi
yang asli, dalam bahasa Indonesia ada pula interjeksi yang beiasal daii
bahasa asing. Kedua-duanya biasanya dipakai di awal kalimat dan pada
penuhsannyadiikuti olehtandakoma.
Secara struktural integeksi tidak beitalian dengan unsur kalimat
yang lain. Menumt bentuknya, ada yang bempa bentuk dasar dan ada
yang berapa ben-tuk turunan. Berbagai jenis inteijeksi dapat
dikelompoldkan menumt perasaan yang diungk^kannya seperti berilmt.
1) Integeksikejijikan: bah, cih, cis, ib, idih
2) Integeksi kekesalan; brengsek, sialan, buset, keparat
3) Integeksi kekaguman ataukepuasan: aduhai, amboi, asyik
4) Integeksi kesyukuran: syukur, alhamdulillah
5) Inteijeksi harEq}an;/nsya./4//a/>
6) Inteijeksi keheranan: aduh, aih, ai, lo, duilah, eh, oh, ah
7) \3^iitVsiVsV2i%^33i:astaga,astagftrullah,masyaallah
8) Integeksi ^akan: ayo, mari
9) Integeksi panggilan: hai, he, eh, halo
10) Interjeksi simpulan:na/i
Perlu dipeiliatikan bahwa banyak dari integeksi im dipakai dalam
bahasa lisan atau bahasa tulis yang beibentuk percak^an. Kaiena itu,
umumnya integeksi seperti itu lebih bersifat tidak formal. Inteijeksi
seperti brengsek, asyik, duilah, ih, dan idib termasuk dalam kategoii itu.
Pada bahasa tulis yang tidak mempakan percak^an, khususnya yang
bersi&tformal, interjeksijarang dipakai.
2.3.2.7.1.4 Artikula
Artikula adalah kata tugas yang membatasi makna nomina. Dalam
bahasa Indonesia ada kelompok artikula yang bersifat gelar, yang
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mengacuke maknakelompok, dan yang menominalkanT'
A. AitikulayangBersiMGelar
Artikula yang beisifat gelar pada umumnya bertalian dengan oiang
atau hal yang dianggap beimartabat. Beiikutini jenis-jenisnya.
a. sang: untuk manusia atau benda unik dengan maksud untuk
meninggikahmartabat; kadang^-kadang jugadipakai dalam gurauan
atausindiran;
b. Sri: untuk manusia yang memiliki martabat tinggi Halam
keagamaan atau kerajaan;
c. hang: untuk laki4aki yang dihonnati dan pemakaiannya teibatas
pada nama tokoh dalam ceiita sastra lama;
d. dang: untuk wanitayang dihonnati dan pemakaiannyateibatas pada
nama tokoh dalam cerita sastra lama.
B. Ardkulayang Mengacuke Makna Kelompok
Artikula yang mengacu ke makna kelmnpok atau makna kolektif adalah
para. Kaiena artikula itu mengisyaratkan ketaktunggalan, maka nomina
yang di-iringinyatidak dinyatakan dalam bentuk kata ulang. Jadi, untuk
menyatakan kelompok gura sebagai kesatuan bentuk yang dipakai
adalahpam^rudanbukan *para guru-guru.
Para dipakai untuk menegaskan makna kelompok bagi manusia yang
memiliki kesamaan sifet tertentu, khususnya yang beikaitan Hftngan
pekegaan atau kedudukan. Dengan demikian, kita dapati bentuk seperti
para guru, parapetani, dan para ilmuwan. Alaui tetapi, bentuk seperti
*paraanak, *paraorang, dan ^ paramanus/a tidakkitatemukan dalam
bahasa kita. Ada ptila kata lain seperti kaum dan umat yang juga
menyatakan makna kelompok, tetapi kedua kata itu teimasuk nomina,
bukan artikula. Dengan demikian, kita temukan klausa seperti Kita
adalah umat/kaumyang beragama.
C. Artikula yang Menominalkan
Di samping artikula yang menyatakan gelar dan kelompok, ada pula
artikula yang menominalkan. Artikula si yang menominall^ d^at
mengacu ke makna tunggal atau generik, beigantung pada konteks
kalimarnya. Frasa s/ miskin dalam kalimat Taksampaihatiku melifutt si
miskin mengambil makartan dari tumpukan sampah /Yu mengacu ke satu
orang yang kebetulan miskin. Akan tet^i, dalam kalimat Dalam masa
krisissi miskinlah yang selalu menderita ftasa si miskin mengacu ke
pengertian generik, yakni kaummidtin di dunia ini.
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Artikula si dipakai untuk mengiringi nama otang, membentuk
nomina dari adjektiva atau verba, dan dalam bahasa yang tak fonnal
untuk mengiringi pronominari'/a.
Artikula si juga dipakai untuk menunjukkan perasaan negatif
pembicara mengenai oiang yang dirujuknya. Apabila oiang tidak suka
pada oiang yang Iain, misalnya Sutomo, maka kalimat Ini gara-gara si
Sutomo dimaksudkan untuk menunjukkan rasa tidak suka pembicara
teriiadtq) Sutomo.
Berikut adalah ikhtisar pemakaian aitikulas/;
1. Di depan nama diri pada ragam akrab atau kurang hoimat: siAli, si
Toni, siBadu;
2. Di depan kataimtuk mengkhususkan orang yang melakukan sesuatu
atauterkenasesuatu: sipengirim, sialamat, siterdakwa;
3. Di depan nomina untuk dipakai sebagai timangan, panggilan, atau
ejekan; yang disebut itu mempunyai sifet atau mirip sesuatu: si
belong, si bungsu, si kumis;
4. Dalam bentuk verba yang menandakan dirinya menjadi bersifat
tertentu: bersitegang, bersikukuh, bersimaharajalela, bersikeras,
hersilengah;
5. Pada berbagai nama tumbuhan dan binatang: siangit, sibusuk,
sidingin, simalakama, siamang, sigasir, sikikib, sikudomba.
Ke dalam jenis artikula yang menominalkan dapatjuga dimasnkkan kata
yang. Kata itu berfimgsi ganda dalam sintaksis. Sebagai artikula, yang
membentuk frasa nominal dari verba, adjektiva, atau kelas kata lain,
yang bersifat takrif atau definit. Sifat yang sama akan muncul jikayo«g
mengantarai nomina dengan pewatasnya. Di samping itu, kata yang
menjadi pengantar klausarelatif.
2.3.2.7.1.5 Partikel
Kategori partikel penegas meliputi kata yang tidak tertakluk pada
perubahan bentuk dan hanya berfimgsi menampilkan unsUr yang
diiringinya. Ada empatmacam partikel penegas -lah, -tah, dsnpun.
Tigayang pertamaberapaklitika, sedangkanyang keempattidak.
A. Partikel
Parbkel -kah yang berbentuk klitika dan bersi&t manasiika dapat
menegaskan kalimat interogatif. Berikut ini adalah kaidah
pemakaiannya.
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1. Jika dipakai dalam kalimat deklaratif, -kah mengubah kalimat
tersebut menjadi kalimat interogatif. Contoh: Diakah yang akan
datangl BandingkandenganD/a;;a/igakan datang.
2. Jika dalam kalimat interogatif sudah ada kata tanya seperti apa, di
mana, dan bagcdmam, maka -kah bersifat manasuka. Pemakaian -
kah menjadikan kalimatnya lebih formal dan sedikit lebih halus.
Contoh Apa ayahmu sudah datangl Bandingkan dengan Apakah
ayahmu sudah datang?
3. Jika dalam kalimat tidak ada kata tanya tetapi intonasinya adalah
intonasi interogatif, maka -kah akan mempegelas kalimat itu
sebagai kalimat interogatif. Kadang-kadang urutan katanya dibalik.
Contoh Hants aku yang mulai dahulu? menjadi Hantskah aku
yang mulai dahulul
B. Partikel-/a/j
Partikel -lah , yang juga berbentuk klitika, dipakai dalam kalimat
imperatif atau kalimat deklaratif. Berikut adalah kaidah pemakaiannya.
1. Dalam kalimat imperatif, -lah dipakai imtuk sedikit menghaluskan
nadaperintahnya. CoafjoiiPergilah sekarang, sebelumhujan tumn\
2. Dalam kalimat deklaratif, -lah dipakai untuk memberikan ketegasan
yang sedikit keras. Contoh Dart ceritamu, jelaslah kamu yang
salah.
Daii pemakaian partikel -lah pada contoh di atas tampak bahwa
partikel itu cenderung dilekatkan padapiedikat kalimat.
C. Partikel-to/i
Partikel -tah, yang juga berbentuk klitika, dipakai dalam kalimat
interogatif, tet^i si penanya sebenamya tidak mengharapkan jawaban.
la seolah-olah hanya bertanya pada diti sendiri karena keheranan atau
kesangsiaimya. Partikel -tah banyak dipakai dalam sastra lama, tetrq>i
tidak banyak dipakai lagi sekarang. Contoh Apatah artinya hidup ini
tanpaengkau?.
D. Partikel/'n/t
Partikel pun hanya dipakai dalam kalimat deklaratif dan dalam
bentuk tulisan dipisahkan daii kata di mukanya. Kaidah pemakaiannya
adalah sebagai berikut.
1. Pun dipakai untuk mengeradcan arti kata yang diiringinya. Contoh
Merelmpunakhlmyasetujudengmusulkami.
Dari pemakaian partikel pun pada contoh di atas tampak bahwa
3  I
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partikel itu cenderung dilekatkan pada subjek kalimat. Perlu
diperhatikan bahwa peitikel pada konjpngtor ditulis seian^kai
jadi, ejaannya wa/oin/n//}, meskipm, kendatipun, adapun, sekalipun,
biar-pm, dan sungguhpun. Bedakan ejaan ini dengan ejaan-ejaan
berikut, mereka pun, makanpun, itu pun, ini pun yang partikel /nin-
nya. Dipisahkan.
2. Dengan arti yang sama seperti di atas, pun sering pula dipakai
bersama -lah untuk menandakan perbuatan atau proses mulai
berlaku atau teijadi. Contoh Tidak lama kemudian hujan pun
turunlah dengan derasnya.
2.3.2.7.3 Frase Prefosisi dan Keterangan
Preposisi gabungan terdiri atas duapreposisi yang berdampingan
dan dua preposisi yang berkoielasi.
a. Preposisi yang Berdampingan
Preposisi gabrmgan jenis pertama terdiri atas dua preposisi yang
letaknya berumtan. Misalnya daripada, kepada, oleh karena, oleh
sebab, sampai ke, sampai dengan, dan selain dari.
Perlu diperbatikan pemakaian preposisi daripada yang sering
disalahgunakan orang. Kata daripada dipakai hanya untuk menyatakan
perbandingan dan bukan-untuk menyatakan milik, menyatakan asal,
atau menghubungkan verbadenganunsuryang mengikutinya.
b. Preposisi yang Berkorelasi
Preposisi gabrmgan jenis kedua terdiri atas dua rmsur yang dipakai
berpasangan, tetapiterpisaholeb kata atau frasalain. Misalnya antara...
dengan..., dari... ke..., antara... dan..., dari... sampai..., dari... hingga
sejak...hingga..., dari... sampai dengan
..., sejak... sampai..., dandari... sampaike....
c. Preposisi dan NominaLokatif
Suatu preposisi juga dapat bergabung dengan dua nomina asalkan
nomina yang pertama memprmyai ciri lokatif. Dengan demikian, kita
temukan fiasa preposisional, seperti di atas mej'a, ke dalam rumah, dan
darisekitarkampus. .
Pada kalimat di at^ kta dalam, dsxi sekitar mempakan bagian
dari irasa nominal atas mejd, dalam rumah, dan sekitar kampus dan
hvkmfas&g2km%mdiatas,kedalam,dmdarisekitar.
Khusus imtuk preposisigehwrgmdidalam, bentuk itubahkan d^^at
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juga beraltemasi dengan dalqm saja, tenitama bila nomina yang
mengikutinyame-rujukke bendayang berdimensitiga.
Berikut adalah fiasa pieposisional yang juga d^at muncul tanpa
nomina jika konteks kalimat atau situasinya jelas, yaitu di depart, ke
depart, dari depart^ di muka, ke muka, dari muka, di pinggir, ke pinggir,
dart pinggir, di samping, ke samping, dari samping, di sebelah, ke
sebelah, dari sebelah, di tengah, ke tengak dan dari tengah.
Ada pula fiasa preposisional yang mensyaiatkan munculnya
nomina di sampingnya, yaitu diantara ke antara..., dari antara...,
dibalik..., kebalik..., dari batik..., di dekat..., dan ke
dekat...
LATIHAN
A. Lingkari huruf B jika pernyataannya benar dan lingkari huruf
S jika pernyataannya salah!
1. (6 - S ) Awalan ter- pada kalimat terlantar di tengah
menyatakan tidak sengsy a
2. (B - S) Kelapa, kenari, kepiting, dan kelelawar termasuk
nominatuninan.
3.(6 - S) Hdurku beralaskan koran. Makna imbuhan^an pada
kalimattersebutmempunyaimaknamenggunakan.
4. (6 - S) Sebenamya anak itu pandai, tetapi malas. Konjungsi
padakalimattersebutmenyatakan maknapemilihan.
5.(6 - S) Ibu membelisayur-mayur dipasar. Katasayur-mayur
pada kalimat teisebut termasuk kata ulang berubah
bunyi.
B. Pilih salah satu jawaban yang benar !
1. Pencemaran lingkungan terjadi dari usahan pembangkitan
tenaga listrik, teiutama yang menggunakan sumber daya energi
primer fosil. Palutan tersebut jika melampaui ambang batas
akan sangatberbahayabagi kelangsungan hidup manusia.





a. Sebaiknya kita hams sama-sama tegur-menegur dalam
bertetangga.




d. Pasukan itu saling tembak-meneinbak di dekat garis
perbatasan.
3. Frasadi bawahini yangmempakanfrasaidiomadalah..
a. Petani itu kemaiin memjbeli kambing hitam.
b. Tangankaiiaimyaterlukakiaieiiajatuh.
c. Iamenjadikudahitaiiti dalam tuin^entersebut.
d. Acaraitudiselingidengankegiatoadudomba.






5. Kalimat dalam bahasa lisan tentu srya mempunyai ciri-ciri
khusus. Intonasi yang naik meiiujukkan subjek kalimat, dan
intonasi yang turun diikuti dengan jeda menunjukkan bahwa
sebuah kalimat itu selesai. Pada bahasa tertulis tanda kdimat
berakhir dengan titik.
, jelaslah bahwa intonasi sangat penting dalam kalimat
bahasa lisan. Pendengar akan memahami kalimat yang
diucapkan pembicara apabila pembicara itu selalu
meihpeibatikan intonasi kalimatnya.
Kata penghubung yang tepat untuk menghubungkan kedua
paragiafitu adalah
a. dan c. Walaupundemikian
b. dengan demikian
C. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan ringkas dan jelas!
1. Sebutkan fiingsi dan penggunaan nominal
2. Jelaskan penggolongan adveibia dilihat dari segi bentuknya!
3. Sebutkan macam-macaih kata majemuk ditinjau dari segi pola
87
susunaimya!
4. Jelaskan kaidah pemakaiaapartikel -kah, -lah, -tah, danpun\
5. Buatlah kalimat dengan menggunakan inteijeksi kekaguman!
2.4 SINTAKSIS (tata kalimat)
Istilah sintaksis secara langsung diambil dari bahasa Belanda
^ywtoxw.Dalam bahasa Inggris digunakan istilah syntax. Sintaksis
ialah bagian bagian atau cabangMari ilmu bahasa yang
membicarakan seluk beluk wacana, kalimat,klausa,dan frase. (
Ramlan,2001;18)
Sedangkan Verhaar (1982:70) menjelaskan sintaksis berasaldari
bahasa Inggris yaitu "syntax" yang berarti menyelidikisemua
hubunganantarkata, kelompokkata,frasa dalamsatuandasar sintaksis.
Sintaksis berasaldari kataYunani,yaitu^undan tattein . yang
berarti mengatur bersama-sama atau menempatkanbersama-sama dari
kata menjadi kelompak kata, dari kelompokkata menjadi kalimat
(Falah, 1988:120)
2.4.1 Klausa
2.4.1.1 Pengertian dan Ciri-ciri Klausa
Klausa adalah satuan gramatikal yang terdiri atas predikat (?) baik
disertai subjek (S),objek (0) dan keterangan (ket) atau tidak (Ramlan,
2001:79) '
Keraf (1984:137) mengemukakan klausa adalah satuan
konstruksi yang di dalamnya terdapat beberapa kata yang
mengandung hubungan fiingsional yang dalam tata bahasa lama




Klausabebas adalah klausa yang berdiri sendiri sebagai kalimat
sempumaSyarat untuk menjadi kalimat sempuma yang harus
terpenuhi,yaitu unsur subjek dan predikat.Karaia unsur-unsur
tersebut d^pat beidirisebdiri sebagai kalimat sempuma dan mempakan
88




Pada kalimat (1) mempunyai unsur subjek danpredikat. Ayah
berfungsi sebagi unsur subjek karena merupakan orang yang
melakukan tindakan, sedangkan membaca berfungsi sbagai unsur
predikat karena merupakan tindakan dari dari pelaku. Berbeda
dengan kalimat (2) Datang dan (3) Saya. Kalimat-kaiimat tesebut
hanyamempunyai satu unsur saja.Kalimat datang! hanya mempunyai
satu unsur predikat, serta kalimat saya hanya mempunyai unsur
subjek saja. Kalimat apabila mempunyai unsur satu unsur intisaja baik
berupa subjek aatau predikat, kalimat tersebut dikatakan kalimat
tidak sempuma.
Klausa bebas bila ditinjau berdasaikan jenis katanya yang
berfungsi sebagaipredikat dapat dibedakan menjadi:
1. Klausa Verbal






Pada contoh-contoh kalimat di atas, teimasuk klausa verbal
karena klausa predikatnya terdiri atas kata keqa, yaitu membaca,
tidur, Aaxx memasak
Klausa verbal bila ditinjau dari struktur intemalnya dapat
dibedakan menjadi dua:
A.Klausatransitif
Klausa transitif adalah klausa yang mengandung kata kega
transitif, yaitu katakeja yang memerlukan objek
Contoh
(1) Ibu menulis surat.
(2) Fatih menyimpan buku di lemari.
B. Klausa intransitif
Klausa intransitif adalah klausa yang mengandung kata keija
intransitifyaitukatakeija yangtidak memerlukan objek.
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Contoh.
(1) Hana belajar dengangiat
S  P Ket
(2) Perl(»nbaanitu berhadiahkan mobil
S  P Ket
2. Klausa Nonverbal
Klausa nonverbal ialah klausa yangpredikatnya terdiri darikata
selain kata kerja. (kata benda, sifat, dan sebagainya.
Contoh:
(1) Ibunya guru matematika
(2) Anaknya cantiksekali.
Pada contoh (1) teimasuk kalimat yang predikatnya kata benda,
yaitu guru matematika dan contoh ( 2) termasuk kalimat yang
predikatnyakatasi&t,yaitu cantiksekali.
2.4.1.2.2 Klausa Terikat
Klausa terikat adalah klausa yang tidak berdiri sendiri sebagai
kalimat sempumanya,hanya mempirnyai potensi sebagai kalimat tak
sempuma.
Klausa terikat apabila ditinjau berdasaikan fungsinya dapat
dibedakan menjadi
1. Klausa nominal
Klausa nominal ialah klausa terikat yang bertindak sebagai nomina
Contoh:
Setiap orangyang mengikuti penataranitu berlatihmenggunakan
bahasa Indonesia dengan baik dan benar
2. KlausaAdjektif
Klausa adjektif adalah klausa terikat yang bertindak sebagai
adjektif
Contoh
Orang miskin itu Pamannya Budi.
Anak muda itu mahasiswa.
3. Klausa Adverbial








Banyak pakar linguistik yang memberikan pengertian
kalimat.Beiikut ini dijelaskan beberapa pengertian kalimat dari pakar
linguistik.
Menurut Alwi, ddk (1999:311) bahwa kalimat adalah satuan
bahasa terkecil, dal^ wujut lisan atau tulisan, yang mengungk^kan
pikiran yang utuh. Arifin berpendapat (1986:78) kalimat adalah satuan
bahasa terkecil, dalam wujud lisan atau tulisan, yang
mengimgkapkan pikiran yang utidi.
Menurut tata bahasa Tradisional kalimat adalah suatu kumplan
kata yang mengandung pikiran lengkap.kelengk^an d£q)at
dijabaikan sebaaiaberikut.
Para ahli tata bahasatradional menandaskan berdasarkan basil
penelitian dan pola pikiran secara falsafah,bahwa kalimat itu harus
disampaikan dengan bentuk anpuma, kelengk^an tujuan yang dapat
mendukung konsep hendaknyadisampaikansecaralogis dan sistematis.
Bentuk kalimat harus mempunyai pbla subjek, piedikat, objdc dan
keteragan.Untuk menetapkan kalimat itu sempuma dan tidak
tergantung adanya kelengkqian unsur-unsur yang dimiliki oleh
kalimat itu sendiri. Apabila dihilangkan salah satu unsumya intinya
penghilangan unsuritulahdisebutelepsis
Batasan kalimat menurut tata bahasa Struktural adalah suatu
bunyi ujaran yang didahlui dan diikuti oleh kesenyapan baik awal, di
tenganh,diakhir(Kejaf, 1984:140)
2.4.2.2 Unsur-u^ur Kalimat
Di samping berunsur subjek dan predikat, kalimat dapat dibangim
dari unsur yang lebih kompleks. Hal ini dapat dilihat pada contoh
berikut.
Ayah selalu meneirimi kami




Berdasailon contoh di atas, sebuah kalimat dapat tersusun dari
unsur yangberupa subjek,predikat,objek, pelengkap,danketerangan.
Berikut ini penjelasan dari masing-masing unsurtersebut.
a. Subjek
Subjek adalah unsur kalimat yang ada dalam sebuah kalimat.




4. D^at merupa kata/kelompok kata benda atau kelas katayang
lain yang d^at memiliki sdah satu ciri subjek.
b. Predikat
Predikat adalah imsur kalimat yang memerikan atau menerangkan
subjek Keterangan ituberfaubungandengana/7a, mengapa, atau
bagaimana subjek. Predikat memiliki ciri-ciii sebagai berikut.
1. Bempajawaban atas pertanyaan apa, bagaimana, mengapa atau
berapa.
2. DapatdisertaikatapengikartidakaXmbukan.
3. Dapatdisertaiadverbiaseperti ingin, mau, akan.
4. Dapatdidahuluikata/a/aA,acila/a/i, menrpaAxm.
5. Dapat berupa kata atau kelompok kata keija, kelompok kata
sifitt, atau kelompok kata benda, kata atau kelompok kata
bilangan.
c. Objek
Objek adalah unsur kalimat yang dikenai perbuatan atau yang
menderita akibat perbuatan subjek. Objek memiliki ciri-ciri sebagai
berikut.
1. Terdapat dalam kalimat berpiedikat vetba transitif.
2. Langsungmengikuti predikat.
3. lidakdi^atdidahuluikatadepanataupreposisi.
4. Menjadi subjek dalam konstiuksipasifiiya.
5. Dapat berupa kata atau kelompok kata benda atau anak kalimat
(ditandai dengan katapenghubung bahwa).
6. D^pat diganti dengan bentuk nya.
d. Pelengkap
Pelengkap adalah imsin kalimat yang menerangkan predikat, tetapi




2. Teidapat dalam kalimat berpredikat kata kleija iintransitif atau
dwitransitif
3. Langsung mengikuti piedikat atau objek jika teidapat objekdi
dalam kalimat itu.
4. Hdakdidahuluikatadepan.
5. Berupa kata^elbmpok ksts benda, kata/ kelompok kata sifat
atauklausa.




Keteiangan adalah unsur kalimat yang memberikan informasi lebih
lanjut mengenai hal yang dinyat^can di dalam kalimat, keteiangan
kalimat bahasa Indonesia tid^ wajib tiadir. Selain itu letakn3^ pun
bebas. keteiangan memiliki ciri-ciri sebagai berikut.
1. Memberikan informasi tentang waktu, tempat, tujuan, caia,
penyerta, alat,kemiripan,sebab,ataukesaling^.
2. Memiliki keleluasaan letak/tempat(dapat di awal, di akhir, atau
menjdsip di antaia subjek dan piedikat).
3. Dids^ului kata depan sepeiti ke, di, dari, pada, dalam, dengan
atau kata penghubung/konjungsi jikabeiupaanakkalimat.




2.4.2.3 Kalimat Dasardi dalam Bahasa Indonesia
Kalimat dapat teibangun dari beibagai pola konstruksi unsur: SP,
SPO, SPOK, SPPel. Sebenqia banyak unsur hams ada dalam sebuah
kalimat, hal itu beigantung pada jenis kata yang mengisi predikatnya.
Seti^ piedikat memimculkan pola kalimat dasar tertentu. Yang
dimaksud dengan kalimat dasar adalah kalimat yang hanya tersusun dari
imsur-unsur yang bersiM wajib. Penghilangan teihadi^ salah satu unsur
akan menjadikan kalimat tidak gramatikal. Di dalam bahasa Indonesia
ditemukan enam pola kaliamat dasar sepeiti teilihat pada contoh berikut
93











2.4.2.3.2 Kalimat Dasar Berpola SPO
Tempat predikatdalamtipeSPO diisiolehkatakeijattansitifyang
menghendaki duapendamping, yakdi subjek dan objek, Ketidakhadiran





S  P 0
Bebeiapasiswamembuat lukisan.
S P O
2.4.2.3.3 Kalimat Dasar Berpola SPPel
Predikat kalimat dalam tipe ini menghendaki dua pendamping yang
benq>a subjek dan piedikat.
Kakaktertuanyamenjadi dosen.
S  P Pel
Rumahnya kemasukan pencuri.
S  P Pel
Wajahnyamenyerupai teman saya
S  P Pel
Kamimeiasabingung.
S  P Pel
2.4.2.3.4 Kalimat Dasar Berpola SPK
Piedikat kalimat dasar ini menghendaki dua pendamping yang
berupa subjek dan keterangan.
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Ibu peigi kepasar.
S  P K
Limbah masihsajadibuangsembaiangan.
S  P K
Hasan belajar dengangiat.
S  P K
Kebakaianitu terjadi tengahmalam
S  P K
Meiekabeiasal daridesa.
S  P K
2.4.2.3 5 Kalimat Dasar Berpola SPOPel
Predikat kalimat dasar ini menghendaki tiga pendamping subjek,
predikat, dan pelengkeq) agar konstmksinyamenjadi giamatikal.
Rinamengiiimi kakaknyauang.
S  P 0 Pel
Ibumembelikan ayah rokok
S  P O Pel
Dini mengambilkan Wina kue.
S  P O Pel
Ayah membelikan adik sepatu.
S  P O Pel
Ibu menghadiahi Dina sepedabaru.
S  P O Pel
2.4.2.3.6 Kalimat Dasar Berpola SPOK
Ada tiga pendamping wajib yang melengkapi stmktur kalimat tipe
ini, yakni subjek, objek, dan keterangan.
Dia memperlakukan kamidenganbaik.
S  P O K
Rini memasukanuangnyakedalamdompet.
S  P 0 K
Beliau menempatkankami dikamaryangbagus.
S  P O K
K^isendiri menyikapi masalahitu denganwajar
S  P O K
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Saya sudahmenghad^ pimpinan tadi.
S  P O K
2.4.3. Pembagian Kalimat
Berdasarican jumlah klausanya, kalimat dapat dibagi atas kalimat
tunggal dan kalimat majemuk.
2.4.3.1 Kalimat Tunggal
Kalimat tunggal adalah kalimat kalimat yang hanya terdiri atas dua
unsur inti yaitu subjek dan predikat dan dsqpat di perluas oleh satu atau
lebih unsurtambahan asal tidak membentuk polakalimat baiu.
Contoh:
Adik peigi ke pasar.
Mina menulis surat.
Kemaiin sayabel^ar saja di rumah.
Contoh-contoh di atas disebut kalimat tunggal. dikatakan demikian,
sebab dasar penentuan suatu kalimat itu tergantung pada banyaknya pola
inti yang terde^at dalam suatu kaUmat ter^but. Uraian ini merap^an
suatu usaha untuk menentukan fungsi-fungsi yang mendukung oleh
suatu kata atau kelompok kata, sehingga menjadi sebuah kalimat yang
baik
2.4.3.1;1 Ciri-ciri Kalimat Tunggal
a. Terdiri atas unsur inti subjek dan predikat.
b. Di^at diperiuas dengan satu atau lebih unsur-unsur tambahan.
c. Hasildaii peiluasan itu tidak boleh membentuk pola bam.
d. Boleh ditambah dengan objek dan keterangan.
2.4.3.1.2 Pembagian Kalimat Tunggal
Kalimat tunggal apabila ditinjsu dati segi bentuk dan isinya dapat
dibedakan menjadi;
A. Kalimat Berita
Kalimat berita adalah kalimat yang isinya mengandung suatu




1. Isinyamemberitahukan kejadian suatuperistiwa.




1. Kalimat beritabiasa, hal ini dapat dibedakan menjadi;
a. Berita ucapan langsung ialah beiita yang diperoleh secara
langsung dari orang yang memiliki berita.
Contoh;
lamengatakan, "Saya tidakmaumembayaruang SPPitu".
'Dahulu orang yang termasyuritu berdomisili di sini", katalbu.
b. Berita ucq)an tak langsungialah berita yang diperoleh secara
tidak langsung dari orang yangmemberitakan.
Contoh
Ayah membeli baju bam.
Sayapemah sekali bertemu dengan dia di Jakarta.
Paman pemah sekali datang ke rumahku.
2. Kalimatsyaratataupeijanjian
Kalimat Syarat atau perjanjian ialah kalimat yang memberitahukan
kejadian suatu peristiwa dengan menggunakan syarat atau
peijanjian.
Contoh pemakaiandalam kalimat
Bila engkau belajar dengan giat pasti naik kelas.
Aku akan datang ke rumahmu, asalkan engkau mau
menjemputku.
3. Kalimatpengandaian
Kalimat pengandaian ialah kalimat yang memberitakan kejadian
suatu pBiistiwa menggunakan kata penggandaian., misalnya kata
seumpama, seandainya dan sebagainya.
Hidupku akan selalu bahagia, seandainya aku bersamanya.
Seumpama kamu tidak mengindahkan nasehat orang tua, niscaya
kamu tidak mimgkin menjadi orang berhasil.
4. Kalimat ingkar
Kalimat ingkar ialah kalimat yang memberitakan kejadian suatu




Kalimat tanya adalah kalimat yang mengandung suatu
permintaan agar kitatahu tentang suatu yang dimaksud.
Ciri-ciri kalimattanya
1. Isinya hams menanyakan sesuatu yeuig dikehendaki.
2. Menggunakan kata tanya herapa, siapa, mengapa, dan
sebagainya.




1. Kalimat tanya biasa
Kalimat tanya biasa yaitu kalimat tanya yang mengandung
permintaan, agar kita diberitahu tentang sesuatu yang dikehendaki.
Contoh:
Siapa yang peigi ke pasar hari ini?
Dimana mmahmu?
2. Kalimat tanya retoris
Kalimat tanya retoris yaitu kalimat tanya yang menggunakan gaya
bahasa yang salah satu kata-katanya diulang.
Contoh;
Apakah kau takut, apakah kau malu menghadap dia.
3. Kalimat tanya oratoris
Kalimattanya oratoris yaitu kalimat tanya yang biasanya digunakan
padawaktu pidato yang tidak memerlukan jawaban.
Contoh:
Maukah kalian dijajah Belandauntuk kedua kalinya.
Marilahkitarasakanbersamahasil pembangungan ini.
4. Kalimattanya yang senilai dengan perintah
Kalimat tanya senilai dengan permintaan yaitu kalimat tanya yang
isinyamengandung permintaan.
Contoh:
Sudilah Bapak datang ke rumah kami untuk mempertimbangkan
usulitu?
C. Kalimat Perintah
Kalimat perintah adalah kalimat yang isinya mengandung
permintaan agar orang lain melakukan sesuatu yang dikehendaki sesuai
dengan apa yang dimaksud. Biasanya kalimat perintah ini dilakukan
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oleh orang di atas (lebih berkuasa, lebih tinggi, lebih tua, lebih tua)
Ciri-ciri kalimatperintah
1. Isinya mengandung permintaan.
2. Biasanya mengandung kata keg ayang mengandung perintah.
3. Bisadibantudenganpartikel/ra/i, lah, tah, danpun.
4. Memakaitandasem(!).
5. Menggunakan intonasi keras.
6. diucapkanolehatasankepadabawahan.
Jenis-jenis kalimat perintah
1. Kalimat perint^ biasa
Kalimat perintah biasa yaitu kalimat perintah yang mengandung
suatu permintaan yang dilakukan oleh orang yang di atasnya kepada
bawahan.
Contoh:
Hapuslah papan tulis itu!
Kegakanlah soal ini dengan tenang.
2. Kalimat perintah permintaan
Kalimat perintah permintaan yaitu kalimat perintah yang sudah
diperluas, karena sifamya meminta kerelaan atau kesedian orang lain
untuk melakukan sesuatu yang dikehendaki, diucapkan dengan nada
lembutdan ramah.
Contoh;
Hendaknya Bapak mengisi buku tamu lebih dahulu!
Silahkan Bapak singgah di gubuk kami.
3. Kalimat perintah pengharapan
Kalimat perintah pengharapan yaitu perintah yang isinya
memohon. Biasanya ditujukan kepada Tuhan atau orang di atasnya
dengan didahului oleh kata-kata semoga, mudah-mudahan, hendaknya.
Semoga Tuhan tetap bersamakita.
Hendaknya mengabulkan permintaan kami!
4. Kalimat perintah izin
Kalimat perintah izin yaitu kalimat perintah yang isinya
menyerukan orang memperkenan orang lain imtuk melakukan sesuatu
orang lain untuk melakukan sesuatu yang dikehendakinya.
Contoh:
Andabolehmengambil buku sayadi atas rak itu!
Silahkan dudukdulusambilmenikmati hidanganala kadamyai
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5. Kalimat perintah ajakan
Kalimat Perintah ajakan yaitu kalimat perintah yang isinya
menyemkan orang lain untuk melakukan sesuatu, tet£q)i dirinyaterlibat
di dalamnya. Biasanya digunakan dengan kata-kata marilah, haiklah,
sehaiknya, dansegoyyanya.
Contoh
Marilah kita sholat beijamaah duiu.
Sebaiknya Saudaratunggu pengumuman lebih
6. Kalimat perintah larangan
Kalimat perintah larangan yaitu kalimat perintah yang isinya
mencegah seseorang untuk melakukan sesuatu. Biasanya memakai kata
Jangan dan tak.
Contoh
Jangan kau pergi Kautakusahmenghiraukandialagi!
7. Kalimat perintah larangan
Kalimat perintah larangan kalimat perintah kalimat perintah yang
isinya mengandung peringatan atau ancaman. Biasanya disertai dengan
intonasi keras dan kata awas.
Contoh
Awas ada anjing galak.
Awasjangankauulangi lagiperbuatan seperti itu.
8. Kalimat perintah penyeru
Kalimat perintah penyem yaitu kalimat perintah yang menyatakan
keheranan, pujian, celaan, rasatakut, terkejut, menawaikan diri.
Contoh:. -
Wah, bagus sekali pemandangan di sini.
Aduh, lambat sekali jalanmu.
Wah, bagus sekali tulisanmu.
Amboi, cantik nian gadis itu.
9. Kalimatperintahejekan
Kalimat perintah ejekan yaitu kalimat perintah yang isinya
mengejek orang lain. Biasanya menggunakan kata-kata kebalikan dari
kata-kata yang diucapkan yang tidak mungkin dilakukan.
Contoh:
Ayo,katakankepada orang tuakalau kau berani!
Ayo, buktikan, bilakau mampu!
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2.4.3.2 Kalimat Majemuk
Kalimat majemuk yaitu gabungan dua atau lebih dari kalimat
tunggal, sehinggamenjadi kalimat bam yang mempunyai dua pola attui
lebih. Pola kalimat tersebut dihasilkan dari penggabungan kalimat
tunggal.
2.4.3.2.1 Ciri-ciri Kalimat Majemuk
a. Mempakan basil penggabungan atau perluasan dari kalimat
tunggal.
b. Mempunyai unsur inti yang ganda, baik subjek, predikat,
maupunobjek.
c. Menggunakankatatugas.
d. Mempunyai induk kalimat dan anak kalimat.
2.4.3.2.2 Pembagian Kalimat Majemuk
A. KalimatMejemukSetaia
Kalimat majemuk setara ialah kalimat mejemuk yang hubungan
antarkalimat yang satu dengan yang lain mempunyai sifat yang sama
atau setara.
Macam-macamkalimatmajemuk setara
1. Kalimat majemuk setara penjumlahan
Kalimat m^emuk setara hubungan penjumlahan biasanya
ditandai dengan adanyakatapenghubung(konjungsi) dan, serta
Contoh:
Harimau Sumatra dilestarikan dankehidupanya dilindungi
S  P S P
pemerintah.
O
Kalimat di atas mempunyai dua subjek, dua predikat, dan satu
objek. Oleh karena itu, kalimat ini disebut kalimat majemuk setara
dengan konjungsi dan.
2. Kalimat majemuk setara hubungan perlawanan
Biasanya ditandai dengan adanya kata penghubimg atau
konjungsi melainkan, padahal, sedangkan.
Gontoh:
Pemilik pemsahaanitu sudahditegur apaisit tetkmt, teCapi
S  P O
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limbah masihsaja dibuang sembaiangan.
S  P 0 K
3. Kalimatm^emuk seUuahubunganpetnilihan
Kaiimat majemuk setara hubungan pemilihan ditandai oleh kata
penghubiHig atou.
B. Kaiimat m^yemukbertingkat
Kaiimat mejemuk bertingkat terbentuk apabila hubungan kedua
kaiimat itu tidak sederajat. Aitinya, salah satu bagian kalimatnya
menduduki fungsi yang lebih tinggi. Bagian yang lebih tinggi
kedudukannya disebut kedudukannya disebut induk kaiimat,




C. Kaiimat majemuk campuran
Kaiimat majemuk campuran mempakan gabungan antara kaiimat
majemuk setara dengan kalimat majemuk bertingkat. Kaiimat majemuk
campuran dq>at bervariasi karena adanya pengembangan unsur-unsur
kaiimat.
Ciri-ciii kaiimat majemuk bertingkat
a. TerdiriatasBataulebihpolakalimatatauklausa.
b. Mengandung klausa yang mempunyai hubungan setara dan
bertingkat.
c. Dibedakanataspolaatasan yang menduduki induk kaiimat dan
polabcdian yang menduduki anak kaiimat.
2.4.3.3.Berdasarkan Dari Segi Sifatnya
Apabila ditinj au dari segi sifatnya kaiimat d^at dibedakan menjadi.
2.4.3.3.1 Kaiimat aktif
Kaiimat aktif adalah kaiimat yang subjeknya melakukan tindakan
secara aktif, biasanya dinyatakan dengan kata keija yang berawalan
me-,ber-, danmemerlukanobjek.
Jenis-jenis kaiimat akti
1. Kaiimat aktif tansitif
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Kalimat aktiftransitif ialah kalimat aktifyang memerlukan objek
Contoh:
Ayah membaca surat kabar.
Adik berceritatentang drama
2. Kalimat aktif intransitif
Kalimat aktif intransitif ialah kalimat aktif yang tidak memerlukan
subjek.
Contoh:
Tuti menyanyi dengan riang.
Adik berlari-lari di halaman rumah.
2.4.3.3.2 Kalimat pasif
Kalimat pasif adalah kalimat yang subjeknya melakukan tindakan
secara pasif, biasanya dinyatakan dengan kata keija yang berawalan di-,
ter-, dan ke-.
Kalimat ini masih dapat dibedakan menjadi:
1. Kalimat pasifkeadaan
Contoh:
Jendela itu ditutup oleh ayah.
Budi dipukul oleh Amin.
2. Kalimat pasifkeadaan
Contoh:
Jendelanya sejak tadi tertutup.
Anton tertidurpadasaatpelajarberlangsung.
Fatih kedinginan.
2.4.3.4 Berdasarkan Pengisi Predikat
Yang dimaksud dengan pengisi predikat pada pembagian kalimat di
sini adalah konstituen apa yang mengisi predikat kalimat. Apakah verba
atau bukan. Oleh karena itu, berdasarfcan pengisi predikatnya kalimat itu
terdiri atas (1) kalimat verbal dan (2) kalimat ekuasional.
2.4.3.4.1 Kalimat verbal
Kalimat verbal adalah kalimat Kalimat yang predikatnya berupa




Adik belajar di peipustakaan.
2.4.3.4.2 Kalimat Ekuasional
Kalimat ekuasional adalah kalimat yang memiliki predikat bukan
verba. Predikat dalam kalimat ekusionaldapatberupanomina, adjektiva,






Predikat guru matematika, adalah frasa nomina, cantik adalah
adjektiva, lima adalah numeralia, dan di Jalan Akhmad Yani adalah
preposisional.
2.4.3.5 Berdasarkan Bentuk Verbanya
Berdasaikan bentuk berverbanya kalimat dibagi menjadi tiga
macam, yaitu (1) kalimat taktransitif, (2) kalimat ekatransitif, dan
kalimat (3) kalimat dwitransitif.
2.4.3.5.1 Kalimat Taktransitif
Kalimat taktransitif adalah kalimat yang verba predikatnya tidak
memerlukan kehaditan objek atau pelengkap. Berikut ini beberj^a
contoh kalimat taktransitif.
Susi menangis tersendu-sendu.
Adik yang manis sedang menangis.
Dia peigi.
2.4.3.5.2 Kalimat Ekatransitif
Kalimat ekatransitif ialah kalimat yang predikat verbanya yang
mewajibkan kehadiran objek. Pada kalimat ini susunannya berupa
subjek-predikat-objek. Akan tetapi tidak menutup kemungkinan
hadimya unsur lain yang bersifat keterangan yang bersifat manasuka.





Kalimat dwitransitif adalah kalimat yang verbanya predikatnya
mewajibkan kehadiran objek dan pelengkap. Dapat dikat^an dalam
kalimat dwitransitif itu terkandung dua unsur yang wajib hadir di
bellakang predikatnya. Berikut ini beber^a contoh kalimat dwitransitif.
Ayah membacakan adik dogeng.
Intan mebuatkan ibu mimim.
Ibu membelikan kakak buku bacaan.
2.4.3.6 Berdasarkan Kelengkapan Unsumya
Berdasarkan kelengkapan unsumya kalimat dibagi menjadi dua
macam, yaitu kalimat kalimat lengkap dan kalimattaklengkap.
2.4.3.6.1 Kalimat Lengkap
Kalimat lengkap adalah kalimat yang unsur-unsumya lengkap,




Gum kami cantik sekali.
KamimenontonkonserAPI dilndosiar.
2.4.3.6.2 Kalimat taklengkap
Kalimat taklengkrq) pada dasamya adalah k^imat yang tidak ada
subjeknya atau predikatnya. Hal ini tegadi dalam wacana karena unsur




2.4.3.7 Berdasarkan Susunannya Unsumya
Berd^atkan susunaimya unsumya, krdimat dibagi menjadi dua,
yaitu kalimat biasa dan kalimat inversi.
2.4.3.7.1 Kalimat Biasa







2.4.3.7.2 Kalim at Inversi




Di dalam pertemuan itu dibahas kriteria pengums yang barn.
2.4.4 Logika dalam Kalimat
Sebuah kalimat dapat diterima dalam pertuturan kalau
memenuhi kaidah-kaidah gramatikal dan kaidah semantik dan
kaidah-kaidah semantik. Peiiiatikan kalimat berikutini.
(la) Di daerah Kaianglntan banyak menghasilkan karet.
(2a) Bahwa diab^datang dari Tanah Suci
Kalimat (la) ti(^ bisa diterima karena menyalahi kaidah
gramatikal, frasa depan di daerah karang intan tidak boleh
menduduki fungsi subjek. Kalimat tersebut barumenjadi berterima
kalau frase depan tersebut diubah menjadi frase benda dengan cara
menghilangkan kata depan tersebut <3^/, sehinggakalimatnya menjadi
(lb), demikian juga kalimat (2a) juga tidak dapat berterima karena
belum niempakan kalimat yang lengkap. Bentuk tersebut hanya
terdiri atas imsur subjek .Agar dapat diterima haruslah dilengkapi
dengan unsur lain seprti pada kalimat (2b)
(lb) Daerah Karang Intan banyak menghasilkan karet.
(2b) Dia bam datang dari TanahSuci.
Lain lagi dengan kalimat berikut
(3) Tikus makan kui^i.
Kalimat (3) tidak dapat diterima bukan karena menyalahi kaidah
gramatikal, tetapi karena menyalahi kaidah semantikal. Secara
gramatikal kalimat tersebut sudah benar,tetapi secara semantikal tidak
benar.Kata keija makan memerlukan objek benda yang memiliki ciri
semantik 'mak^ana',padahal kursi tid^ memiliki ciri' mak^an' itu.
Agar kalimat tersebut dapat diterima, objek h^s diganti dengan
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sebuah kata benda atau fiase benda yang mempunyai ciri makna
'makanan', seperti kata ikan. Kalimat (3a) menjadi Ttkus itu makan
iakan.
Selain hams memenuhi kaidah gramatikal dan kaidah semantikal
sebuah kalimat untuk dapat diterima hams pula memenuhi kaidah
kebenaran logikai.Peiiiatikan kalimat-kalimat berikut ini.
(4) Oiang Indonesia itu malas
(5) Kita boleh kompsi karena para pejabat banyak yang
melakukannya.
Kalimat (4) telah memenuhi kaidah gramatikal dan kaidah
semantikal, tetapi belum memenuhi kebenaran logikal, sebab kita
masih bisabertanyaapakahbenar semuaorang Indonesia malas? Kalau
benar semua orang Indonesia malas,tentu pembangunan tidak ada
hasilnya.Begitu puladengan kalimat (5) kita bisabertanyabenaikah
kita boleh melakukan kompsi kalau banyak penjabat telah
melakukannya? Jawabanyatentu tidak, karenakompsi adalah perbuatan
yang tidak baik.
Kesalahan logika di dalam kalimat antara lain karena kesalahan
dalam;





Kesimpulan umum adalah kesimpulan yang dibuat berdasarican
fakta-fakta khusus.Proses penarikan kesimpulan umum dari fakta-
fakta khusus ini mempakan inimempakan proses bemalar yang
dilakukan secara induktif.
Contoh penalaran induktif ini, misalnya kita ambil-ambil fakta-





Berdasarican fakta-fakta khusus tersebut kita dapat menarik
kesimpulan umum bahwa unggas adalah binatang yang bertelur.
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2.4.4.2 Kesimpulan Khusus
Kesimpulan khusus adalah kesimpulan yang ditarik berdasaikan
suatu pemyataan umum dan suatu pemyataan khusus.Proses
penarikan kesimpulan berdasaikan suatu pemyataanumum dan
suatuemyataan khusus ini merupakan suatu proses bemalar yang
dilakukan secaia deduktif.
Pemyataan yang bersifat umum (PU) biasa disebut prcmis mayor
dan pemyataan yang bersifat khusus (PK) biasa disebut premis
minor. Berdasaikan dua penyataan itu dihasilkan suatu kesimpulan
khusus. Misalnya;
PU; Semua dokter tulisannyajelek.
PK; Ayah saya seorangdo^r.
Jadi; Ayah saya tulisannya jelek
Kesimpulan ini sahjogis, dan benar.Tet^i kalau:
PU: Semua doktertulisannya jelek.
PK: Adik saya tulisannya jelek
Jadi:Adik saya seoiang dokter
Kesimpulan ini tidaksah,tidaklogis,dantidakbenar.
f ^Suatu kesimpulan khusus dsqiat dianggapsah, logis, danbenar ,
kalau dibentuk denganmempeihatikanhal-hal berikut.
Subjek (S) pada PU adalah predikat pada PK, sedangkan
kesimpulan itusendiii bempa subjek PK menjadi subjek kesimpulan,
dan predikat PU menjadi predikat kesimpulan
2.4.4.3 Persamaan (Analogi)
Analogi adalah kesimpulan berdasaikan kesimpulan
berdasaikan kebenaian gejala yangmemilikisifat yangsama.
Contoh:
Alam semesta begalan dengan sangat teratur, seperti halnya
mesin, matahari, bumi, bulan, bulan, dan bintang yang beguta-juta
jumlahnyaberedar dengan teratur, seperti teratumyarosa mmesin yang
rumit beiputar. Semua beigerak mengikutiiramatertentu. Mesin ramit
itu ada penciptanya,yaitu manusia.Manusia yang pandai dan
telitilidakkah alam yang mahaluas dan beredar rapi sepanjang masa ini
tidak ada pula penciptanya? Pastilah ada pula yang menciptanya, yang
tentunya Mah^andai, Mahateliti, dan Mahasegala-galanya.
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2.4.4.4 Alasan (Argumentasi)
Alasan atau aigumentasi adalah sesuatu yangdiberikan untuk
membenarkan atau menguatkan suatu pendapat atau
pendirian. Perhatikan contoh berikut.
Lalu lintas di ibu kota seringkali macet karena banyak
pengemudi yang tidakmematuhi peiaturan lalu lintas.
Alasanbahwabanyakpengemudi tidakmematuhi peiaturan lalu
lintas, yang diberikan untuk memperkuatperyataaan bahwa lalu lintas
ibu kotasering macet, bisa diterima.
Latihan
A. lingkari huruf (B) apabila pernyatannya benar dan (S)
apabila pernyataan salah
1. (B-S) Menangislah ia ketika mendengar musibah itu.
Kalimattersebutteimasukkalimatinversi.
2. (B-S) Pelukisitumenggorekanwamamerahagar lukisannya
hidup.
Kalimattersebuttermasukkalimatmajemuksetara.
3. (B-S) Ibu menjahitkanadikbajubaru.
Kalimattersebut teimasuk kalimat ekatransitif
4. (B-S) Ayah mengajar matematikadiSMPNIAstambul.
Kalimat tersebut berd^aikan pengisi predikatnya
teimasuk kalimat ekusional.
5. (B-S) Maiilah kita lasakan hasil pembangunan sekarang
ini.
Kalimattersebutteimasukkalimat tanyaoratoris.








2. Kalimat yang berpolaSPO adalah ....
a. Pisau pemotong dedamlaci.
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b. Setiap pemiliksaham menghar^kan deviden yang
memuaskan.
c. Mahasiswa FKIP UMLAM berdiskusi di aula.
d. Dosen itu selau ramah setiap haii.





d. la sudah beiangkat.
4. Kalimatpasifyangbenarterdapatpada...
a. Kamitelahselesaikan pekegaanrutnahkami.
b. Buku itu sayabacaketika sayamasihberusia limabelas tahun.
c. Jangan khawatirmereka akm mendengar sendiii.
d. Sayasudahbacakoranitu.
5. PU:
PK: Rikardo Sambera wajib mengikuti tes doping.
Premis umum untukmelengkapi penalaran
diatasadalah...
a. Setiap adet olimpiade wajib mengikuti tes doping.
b.Setiapadet wajib mengikuti tes doping.
c. Seorang aitet olimpiade biasanya hams mengikuti tes
doping.
d. Seorang atlet, seperti Rikardo Sambera
hams iolos tes doping.
C.Tentukan Jenis Kalimat diBawah ini
1. Aku akan datang ke mmahmu asalkan engkau mau
menjemputku.
2. Sudahk^Saudaraabsenhaiiini.
3. Tentukan pola kalimat di bawah ini
a. Bintang bulutangkis masih belum betpindah dari Indonesia.




Bahasa adalah suatu alat komunikasi yang veibal dan meiupakan
suatu sistem lambang bun3d yang bersi&t aibitrer. Keaibitreran latnbang
bahasa kadang dapat membuat oiang (dalam sejaxah linguistik) agak
menelantarkan penelitian mengenai makna bila dibandingkan dengan
penelitian di bidang linguistik lainnya. Karena dalam bahasa tidak ada
hubungan wajib antara lambang sebagai hal yang menandai yang
berwujud kala atau leksem dengan benda atau konsep yang ditandai.Oeh
karena itu, misalnya kita dapat menjelaskan mengapa meng^a benda
yang d£q)at ditulisi yang betbentuk lembaran-lembaran dan berwama
putih kita sebut sebagai <buku> dan bukan nama lain, misalnya <kubu>,
atau <ukub>.Contoh lain,benda yang kita gunakan untuk meputupi
tubuh kita yang terbuat dari kain kita sebut <baju>bvdcan <ujab> atau
nama lain <jabu>, semua itu tidak dapat dijelaskan.
Jadi, pengetahuan akan adanya hubungan antara lambang atau
satuan bahasa, dengan maknanya sangat diperlukan dalam
berkomunikasi dengan bahasa itu.
2.5.1 Pengertian Semantik
Semantik adalah salah satu istilah yang digunakan dalam bidang
lingiii.stik yang mempelajari tentang hubungan antara tanda-tanda
linguistik dengan hal-hal yang ditandainya. Sehingga orang sering
mengatkan bahwa apabila kita berbicara tentang semantik maka kita
pasti akan berbicara tentang makna atau arti dalam bahasa. Semantik
adlah salah satu daritigatataran analisa bahasa: fonologi, gramatika, dan
semantik, sehingga semantik d^at diartikan sebagai ilmu yang
mempelajari tentang makna atau tentang arti.
Berbeda dengan tataran analisis bahasa lainnya, semantik
mempakan cabang linguistik yang mempunyai hubungan erat dengan
ilmu-ilmu sosial yang lain seperti sosiologi dan antropologi; bahkan juga
dengan filsafiit dan psikoligi. Sosiologi mempunyai kepentingan dengan
semantik karena sering kita jumpai kenyataan bahwa penggunaan kata-
kata tertentu untuk mengatkan sesuatu makna dapat menandai identitas
kelompok dalam masyarakatKata bunga dan kembang memiliki
"makna" yang sama, tetapi penggunaannya dapat meramjukkan identitas
kelompok yang menggunakaimya. Begitu juga dengan penggxmaan kata
aku dan saya. Sedangkan antropologi beikepentingan dengan semantik.
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antara lain, karena analisis makna sebuah bahasa dapat menjanjikan
klasifikasi praktis tentang kehidupan budaya pemakainya.
Kesulitan dalam menganalisis makna adalah adanya kenyataan
bahwa tidak selalu "yang menandai" dan "yang ditandai" berhubungan
sebagai satu law^ satu, artinya, setiap tanda linguistik hanya memiliki
satu makna. Adakalanya hubungan itu berlaku sebagai satu lawan, atau
lebih bisajuga sebagai duaatau lebih lawan satu.
Selain itu dalam bahasa yang penutumya terdiri atas kelompok-
kelompok yang mewakili latar belakang budaya, pandanganhidup dan
status sosial yang bebeda, maka makna sebuah kata bisa menjadi
berbeda atau memiliki nuansa makna yang berlainan. Umpamanya kata
garwg dalam bahasa Sunda (Jawa Barat) berarti tetapi dalam
masyarakat Banjar (Kalimantan Selatan) katagori/jg berarti sakit.
2.5.1 Macam-Macam Makna
Dari berbagai sumber kita dapati berbagai istilah untuk menamakan
jenis atau tipe makna. Pateda (1986), misalnya, secara alfabetis telah
mendaftarkan adanya 25 jenis makna, yaitu makna afektif, makna
denotatif, makna deskriptif, makna ekstensi, makna emotif, makna
gereflekter, makna idesional, makna intensi, makna gramatikal, makna
kiasan, makna kognitif, makna kolokasi, makna konotatif, makna kon-
septual, makna konstruksi, makna leksikal, makna luas, makna pikto-
rial, makna proposisional, makna pusat, makna referensial, makna
sempit, makna stilistika, dan makna tematis. Ada istilah yang berbeda
untuk maksud yang sama atau hampir sama, tetapi ada pula istilah yang
sama untuk maksud yang berbeda-beda. Sedangkan Leech (1976) yang
karyanya banyak dikutip orang dalam studi semantik membe-dakan
adanya tujuh tipe makna, yaitu (1) makna konseptual, (2) makna
konotatif, (3) makna stilistika, (4) makna afektif, (5) makna reflektif, (6)
makna kolokatif, dan (7) maloia tematik. Dengan Catalan maVna
konotatif, stilistika, afektif, reflektif, dan kolokatif masuk dalam
kelompok yang lebih besar yaitu makna asosiatif.
Sesungguhnya jenis atau tipe mdma itu memang dapat dibedakan
berdasarkan beberapa kriteria dan sudut pandang. Berdasarkan jenis
semantiknya dapat dibedakan antara makna leksikal dan makna
gramatikal, berdasarkan ada tidaknya referen pada sebuah kata/leksem
dapat dibedakan adanya makna referensial dan makna nonreferensial.
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berdasarkan ada tidaknya nilai rasa pada sebuah kata/leksem d^at
dibedakah adanya makna denotatif dan makna konotatif, berdasaikan
ketepatan maknanya dikenal adanya makna kata dan makna istilah atau
makna umum dan makna khusus. Lain berdasaikan kriteria lain atau
sudut pandang lain dapat disebutkan adanya makna-makna asosiatif,
kolokatif, leflektif, idiomatik, dan sebagainya. Berikut akan dibahas
pengertian makna-makna tersebut satu persatu.
2.5.1.1 Makna Leksikal dan Makna Gramatikal
Leksikal adalah bentuk ajektif yang dinmmkan dari bentuk nomina
leksikon (vokabuler, kosa kata, peibenckdiaraan kata). Satuan dari
leksikon adalah leks&m, yaitu satuan bentuk bahasa yang beimakna.
Kalau leksikon kita samakan dengan ko^ata atau perbendaharaan kata,
maka leksem dapat kita persamakan dengan kata. Dengan demikian,
makna leksikal d^at diartikan seb^m inakna yang bersifat leksikon,
bersifat leksem, atau bersifat kata. Lalu, karena itu dapat pula dikatakan
makna leksikal adalah makna yang sesuai dengan referennya, makna
yang sesuai dengan hasil observasi alat indera, atau makna yang
sungguh-sungguh nyata dalam kehidupnn kita. Mmpamanya kata
kambing makna leksikalnya adalah sebangsa binatang temak yang
biasanya memakan rumput Makna ini tampak jelas dalam kalimatBu/u
kambing itu berwarna hitam, atau dalam kalimat Kambing itu sedang
menyusui anaknya. Kata kambing pada kedua kalimat itu jelas merujuk
kepada binatang kambing, bukan kepada yang lain. Tetapi dalam kalimat
Ayah saya dij'adikan kambing hitam dalam masalah itu^ovkssAdhdaXsm
makna leksikal karena tidak memjuk kepada binatang tikus melainkan
kepada seorang manusia, yang tertuduh .Contoh lain, kata bunga dalam
kalimat Bunga mawar itu berwama merah dan harum adalah dalam
makna leksikal, tetapi dalam kalimat Gadis itu cantik sekali, sehingga ia
disebut sebagai bunga desa adalah bukan bermakna leksikal. Kata
menjemput dalam kalimat Ibu menjemputadikke sekolah adaisii
bermakna leksikal, sedangkan dalam kadimat Andi pergi ke Jakarta
untuk menjemput impiannya itu adalah bukan bermakna leksikal.
Kalau disimak contoh-contoh di atas dapat disimpulkan bahwa
makna leksikal dari suatu kata adalah gambaran yang nyata tentang suatu
konsep seperti yang dilambangkan kata itu. Makna leksikal su^ kata
sudah jelas bagi seorang bahasawan tanpakehadiran kata itu dalam suatu
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konteks kalimat. Berbeda dengan makna yang bukan makna leksikal,
yang belum jelas !q)abila berada dalam konteks kalimat atau satuan
sintaksislain.
Apakah semua kata dalam bahasa Indonesia bermakna leksikal? Tentu
saja tidak. Xata-katayang dalam giamatika disebut kata penuh Ifitll word
seperti kata duduk, dm caatik memang memiliki makna leksikal,
tet!^i yang disebut kata tugas (junction word) seperti kata dan, dalam,
dan ibrrena tidak memiliki makna leksikal. Dalam siamatika kata-kata
tersebut dianggap hanyamemiliki tugas giamatikal.
Dalam bebeiapa buku pelajaran bahasa sering dikatakan bahwa
makna leksikal adalah makna seperti yang terdapat dalam kamus.
Pemyataan ini tidak seratus persen benar. Mengapa? Kalau kamusnya
adalah kamus kecil atau sebuah k^us dasar, maka pemyataan itu benar.
Kalau kamusnya bukan kamus dasar melainkan kamus mnum atau
kamus besar, maka pemyataan itu tidak benar sebab dalam kamus-kamus
itu didaflaikan. juga makna-makna idiom dan kiasan.
Makna leksikal biasanya dipertentangkan atau dioposisikan dengan
makna gramatikal. Kalau makna leksikal itu beikenaan dengan makna
leksem atau kata yang sesuai dengan referennya, maka makna
gramatikal ini adalah makna yang hadir sebagai akibat adanya proses
giamatika seperti proses afiksasi, proses reduplikasi, dan proses
komposisi.
Makna gramatikal itu bermacam-macam. Setiap bahasa
mempunyai sarana atau alat gramatikal tertentu untuk menyatakan
makna-makna, atau nuansa-nuansa makna gramatikal itu. Untuk
menyatakan makna 'jamak' bahasa Indonesia menggunakan proses
reduplikasi seperti kata buku yang bermakna 'sebuah buku'
bermakna'banyak buku'.
Penyimpangan makna dari bentuk-bentuk gramatikal yang sama
lazim juga tegadi dalam berbagai bahasa. Dalam bahasa Indonesia,
misalnya, bentuk-bentuk kesedihan, ketakutan, kegembiraan dan
kesenangan memiliki makna gramatikal yang sama, yaitu hal yang
disebut kata dasamya. Tetapi bentuk atau kata kemaluan yang bentuk
gramatikalnya sama dengan deretan kata di atas, memiliki makna yang
lain. Sebagai orang Indonesia Anda tentu tabu artinya. Contoh lain, kata
menyedihkan, menakutkan, dan mengalahkan memiliki makna
gramatikal yang sama yaitu 'membuat jadi yang disebut kata dasamya'.
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Tetapi katamemenangkan danmenggalakkan yang dibentuk daii kelas
kata dan imbuhan yang sama dengan ketiga kata di atas, tidak memiliki
ntakna seperd ketiga kata tersebut; sebab bukan bennakna 'membuatjadi
menang' dan 'membuat jadi galak', melainkan bermakiia 'mem-peroleh
kemenangan'dan'menggiatkan*.
Proses komposisi atau proses penggabungan dalam bahasa
Indonesia juga banyak melahiikan makna gramatikal. Kita lihat saja
makna gramatikal komposisi sate ayam tidak sama dengan komposisi
sate Madura. Yang pertama menyatakan 'asal bahan' dan yang kedua
menyatakan 'asal tempat'. Begitu juga komposisi anak asuh tidak sama
maknanya dengan komposisi orang tua asuh. Yang pertama bermakna
'anak yang diasuh' sedangkan yang kedua bermakna 'orang tua yang
mengasuh'.
2.5.2 Makna Referensial dan Nonreferensial
Ferbedaan makna referensial dan makna nonreferensial
berdasaikan ada tidak adanyareferen dari kata-kataitu. Bilakata-kata itu
mempimyai referen, yaitu sesuatu di luar bahasa yang diacu oleh kata itu,
maka kata tersebut disebut kata bermakna referensid. Kalau kata-kata
itu tidak mempunyai referen, maka kata itu disebut kata bermakna
nonreferensial. Kata pintu dan yencfe/a termasuk kata yang bermakna
referensial karena keduanya mempunyai referen, yaitu bagian rumah
yang disebut 'pintu' dan 'jendela'. Sebaliknya \i2X2ikarena dan sedangkan
tidak mempunyai referen. Jadi, kata dan kata tetapi termasuk kata
yang bermakna nonreferensial.
Dapat disimak bahwa kata-kata yang termasuk kategori kata penuh,
seperti sudah disebutkan di muka, adalah termasuk kata-kata yang
bermakna referensial; dan yang termasuk kelas kata tugas seperti
preposisi dan konjungsi, adalah kata-kata yang termasuk kata bermakna
nonreferensial.
Karena kata-kata yang termasuk preposisi dan konjungsi, juga kata
tugas lairmya, tidak mempunyai referen, maka banyak orang me
nyatakan kata-kata tersebut tidak memiliki makna. Kata-kata tersebut
hanya memiliki fungsi atau tugas. Lalu, karena hanya memiliki fungsi
atau tugas, maka dinamailah kata-kata tersebut dengan nama katajungsi
atau kata tugas. Sebenamya kata-kata ini juga mempunyai makna; hanya
tidak mempunyai referen. Hal ini jelas dari nama yang diberikah
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semantik, yaitu kata yang bermakna nonreferensial. Mempunyai makna,
tet^i tidak memiliki refeien.
Di sini perlu dicatat adanya kata-kata yang referennya tidak tetap.
Dapat betpindah dari satu rujukankepada rujukanlain, atau juga dapat
berubah ukurannya. Kata-kata yang sepeiti ini disebut kata-kata deiktis.
Misalnya kata ganti aku dan kamu. Kedua kata ini (dan juga kata ganti
yang lain) mempunyai nijukan yang beipindah-pindah, dari persona
yang satu kepada persona yang lain. Contoh lain, peihatikan referen kata
di sini dalam ketiga kalimat berikut!
(a) Tadidiadudukrii'^ini
(b) "Hujan tegadi hampir setiap haridi sinf, kata walikota Bogor.
(c) Di sini, di Indonesia, hal sepeiti itu sering tegadi.
Pada kalimat (a) kata (b sini menunjukkan tempat tertentu yang
sempit sekali. Mungkin sebuah bangku, atau hanya pada sepotong
mempunyai referen, yaitu sesuatu di luar bahasa yang diacu oleh kata itu,
maka kata tersebut disebut kata bermakna referensial. Kalau kata-kata
itu tidak mempunyai referen, maka kata itu disebut kata bermakna
nonreferensial. Kata nteja dan kursi termasuk kata yang bennakna
referensial karena keduanya mempunyai referen, yaitu sejenis perabot
rumah tangga yang disebut "meja" dan "kursi". Sebaliknya kata karena
dan tetapi tidiik mempunyai referen. Jadi, kata karena dan kata tetapi
termasuk kata yang bermaknanonreferensial, ' . '
D^at disimak bahwa kata-kata yang termasuk kategori kata penuh,
seperti sudah disebutkan di muka, adalah termasuk kata-kata yang
bermakna referensial; dan yang termasuk kelas kata tugas seperti
preposisi dan konjungsi, adalah kata-kata yang termasuk kata bermakna
nonreferensial.
Karena kata-kata yang termasuk preposisi dan konjungsi, juga kata
tugas lainnya, tidak memptmyai referen, maka banyak orang me-
nyatakan kata-kata tersebut tidak memiliki makna. Kata-kata tersebut
hanya memiliki fungsi atau tugas. Lalu, karena hanya memiliki fiingsi
atau tugas, maka dinamailah kata-kata tersebut dengan nsmakata fitngsi
atau kata tugas. Sebenamya kata-kata ini juga mempunyai makna; hanya
tidak mempimyai. referen. Hal ini jelas dari nama yang diberikan
semantik, yaitu kata yang bermaknanonreferensial. Mempunyai makna
tetapi tidak memiliki referen.
Di sini perlu dicatat adanya kata-kata yang referennya tidak tetap.
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D<q)at beipindah dari satu mjukankepada rujukanlain, atau juga d£^at
berubah ukuiannya. Kata-kata yang seperti ini disebut kata-kata</ei^i^5.
Misalnya kata ganti aku dan Jcamu. Kedua kata ini (dan juga kata ganti
yang lain) mempunyai nijukan yang berpindah-pindah, dari persona
yang satu kepada persona yang lain. Seringkali sebuah kata menjadi
merosot nilai rasanya akibat ulah para anggota masyarakatnya dalam
menggunakan kata itu yang tidak sesuai dengan makna denotasi atau
makna dasar yang sebe-namya. Umpamanya, kata kebijaksanaan yang
makna denotasinya adalah 'kelakuan atau tindakan aiif dalam
menghadapi suatu masalah' menjadi negatif konotasinya akibat kasus-
kasus berikut yang teijadi di ddam masyarakat. Seorang pengemudi
kendaraan beimotor yang ditangkap karena melanggar peraturan lalu
lintas minta "kebijaksanaan" kepada petugas agar tidak dipeikarakan. Si
petugas yang kitanya juga" kebijaksana" minta kepada si pengemudi
agar juga membeiikan "kebijaksanaan" kepadanya. Seorang orang tua
murid yang anaknya tidak naik kelas datang kepada kepala sekolah
mohon "kebijaksanaan" agar anaknya bisa naik kelas; dan untuk itu dia
pun bersediamemberi "kebijaksaiiaan" kepada b^iak kepala sekolah itu-
Contoh lain untuk mengurus surat-surat dikantor pemerintah setihg kali
kita pun diminta member! "kebijaksanaan" oleh sang petugas. Jika tidak
diberi, urusan kita bisa terhambat Begitulah sekelumit cohtoh yang
memerosotkan nilai rasa kata kebijaksanaan s^ingg& kata itu pada saat
ini memilikikonotasi yang negatif. ^
Itulah sebabnya barangkali ada usaha orang uiituk mengganti kata
kebijaksanaan dengan kata kebijakan yang nilai rasanya masih hetral.
Padahal sebelum ada kasus-kasus di atas, kedua kata itu, kebijaksanaan
dan kebijakan, memiliki makna yang sama. Akhir-akhir ini muncul
istilah pengertian untuk mengganti kata kebijaksanaan seperti tampak
dalam kalimat "Urttuk mengurus masalah itu tidak dipungut biaya apa-
apa, hanyadimohon sedikit/7engert2an dari ;anda."
Positif dan negatifirya nilai rasa sebuah kata seringkali juga teqadi
sebagai akibat digunakannya referen kata itu sebagai sebuah
perlambang. Jika digunakan sebagai lambang sesuatu yang positif maka
akan bemilai rasa positif; dan jika digunakan sebagai lambang sesuatu
yang negatif akan bemilai rasa negatif. Misalnya, burung go-ruda
karena dijadikan lambang negara Republik Indonesia, maka menjadi
bemilai rasa positif. Begitu pula dengan bunga melati yang dijadikan
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lambang kesucian dan burung cenderawasih yang dijadikan lambang
keindahan, maka kedua kata itu pun memiliki nilai rasa positif
Sebaliknya bunga kemboja yang dijadikan lambang kematian kuburan,
dan buaya yang dijadikan lambang kejahatan menjadikan kata kemboja
dan buaya bemilm rasa negatif. Padahal bunga kemboja dan binatang
buaya itu sendiri tidak tahu-menahu kalau dunia manusia Indonesia
menjadikan mereka lambang yang tidak baik, dan dalam dunia bahasa
diberi konotasi atau nilai rasa yang negatif.
Makna konotasi sebuah kata de^at berbeda daii satu kelompok
masyarakat yang satu dengan kelompok masyarakat yang lain, sesuai
dengan pandangan hidup dan norma-norma penilaian kelompok
masyarakat tersebut. Umpamanya kata babi, di daerah-daerah yang
penduduknya mayoritas beragama Islam, memiliki konotasi negatif
kare-na binatang tersebut menurut iuikum Islam adalah haram dan najis.
Sebaliknya di daerah-daerah yang penduduknya mayoritas bukan Islam,
seperd di Pulau Bali atau peddaman Irian Jaya, kata babi tidak
berkonotasi negatif Kata laki dan bitri dalam masyarakat Melayu
Jakarta tidak berkonotasi negatif; tetapi dalam masyarakat intelek
Indonesia dianggap beikonotasi negatif
Makna konotatif dapat juga berubah dari waktu ke waktu. Misalnya
kata ceramah dulu kata ini beikonotasi negatif karena berarti
'cerewet'.tetapi sekarang konotasinya positif. Sebaliknya kata perem-
puan dulu sebelum zaman Jepang berkonotasi netral, tet^i kini
berkonotasi negatif
Dalam kehidupan bermasyarakat sudah menjadi sifat manusia
untuk selalu memperhalus pemakaian bahasa. Karena itu, diusahakanlah
membentuk kata atau istilah baru untuk mengganti kata atau istilah yang
diangg^ berkonotasi negatif Maka dalam bahasa Indonesia muncullah
kata tunanetra untuk mengganti buta; tunawicara untuk mengganti bisu;
tuna wisma untuk mengganti gelandangan; pramuni-aga untuk
mengganti pelayan(toko); pramuwisma untuk mengganti pembantu
rumah iangga; buang air atau ke belakang untuk mengganti kencing
atau berak; dan mantan untuk mengganti bekas atau eks.
Dalam peikembangan selanjutnya ada juga kata-kata yang telah
diangg^ bemilai rasahalus itu (seperti kata tunanetra untuk pengganti
buta) lama-lama dirasakan tidak halus lagi, maka diganti lagi dengan
kata lain yang dianggap lebih halus lagi. Misalnya kata tunanetra itu
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yang kini diganti dengan kata cacat netra. Coba Anda simak peibe-daan
konotasikata-kata ^u/i, buruh, karyawan, dan tenagakerja.
2.5.4 Makna Kata dan Makna Istilah
Peibedaan adanya makna kata dan makna istilah betdasaikan
ketepatan makna kata itu dalam penggunaanya secaia umum dan secara
khusus. Dalam penggunaan bahasa secara umum acapkali kata kata itu
digunakan secara tidak ceimat sehingga maknanya bersifat umum.
Tetapi dalam penggunaan secaia khusus, dalam bidang kegiatan tertentu,
kata-kata itu digunakan secaia ceimat sehingga maknanya pun menjadi
tepat. Makna sebuah kata, walaupun secara sinkionis ti(^ berubah,
tetapi kaiena berbagai faktor dalam kehidupan, dapat menjadi bersifat
umum. Makna kata itu baru menjadi jelas kalau sudah digunakan di
dalam suatu kalimat. Kalau lepas daii konteks kalimat, makna kata itu
menjadi umum dan kabur. Misalnya kata tahanan. Apa makna kata
tahananlvam^in saja yang dimaksud dengan tahanan itu adalah 'oiang
yang ditahan', tetapi bisa juga liasil peibuatan menahan', atau mungkin
makna yang lainnya lagi. Begitu juga dengan kata air. Apa yang
dimaksud dengan air itu? Apakah air yang berada di sumur? di gelas?
atau di bak mandi? atau yang turun dari langit? Kemimgkinan-
kemimgkinan itu bisa saja tegadi kaiena kata air itu lepas dari konteks
kalimatnya.
Beibeda dengan kata yang maknanya masih bersi&t umum, maka
istilah memiliki makna yang tetap dan pieti. Ketet^an dan kepastian
makna istilah itu kaiena istilah itu hanya digunakan dalam bidang
hegiataa atau keilmuan tertentu. ladi, tanpa konteks kalimatnya pun
makna istilah itu sudah pasti. Misalnya, kata tahanan di atas. Sebagai
kata, makna kata tahanan masih bersi&t umum, tetapi sebagai istilah
misalnya istilah dalam bidang hukum makna kata tahanan itu sudah
pasti, yaitu oiang yang ditahan sehubungan dengan suatu peikara.
Sebagai istilah dalam bidang kelistrikan kata tahanan itu beimakna daya
yang menahan arus listrik. Contoh lam, kata akomodasi sebagai istilah
dalam bidang kepariwisataan mempu-nyai makna atau beikenaan
dengan hal-hal yang beikaitan dengan fesilitas penginapan dan tempat
makan. Sebagai istilah dalam bidang optik ka!ta.akomodasi itu beimakna
'penyesuaian lensa dengan cahay a', Namun, kaiena firekuensi
penggunaan kata akomodasi sebagai istilah , bidang pariwisata lebih
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tinggi danpada dalam bidang perlistrikan, maka masyarakat umum lebih
mengenal kataiakomodasi sebagai istilah bidang pariwisataitu.
Memang banyak istilah yang sudah menjadi unsur bahasa umum
karena frekuensi pemakaiannya dalam bahasa umum, bahasa sehari-hari
cukup tinggi. Istilah yang sudah menjadi unsur leksikal bahasa umum itu
disebut istilah umum. Contoh istilah yang sudah menjadi unsur bahasa
umum, antara lain akomodasi, deposito, giro, importir, anggaran
belanja, segitiga, suaka politik, pakar, canggih, mantan, kondom,dan
muntober. Tetapi kata-kata sepeiti debit, klorofil, vektor, variabel,
hepatitis, dan ampuls masih tetap sebagai istilah yang penggunaannya
teibatas pada bidang ilmu yang bersangkutan.
Makna kata sebagai istilah memang dibuat setepat mungkin untuk
menghindari kesalahpahaman dalam bidang ilmu atau kegiatan tertentu.
Dalam bidang kedokteran, misalnya, kata tonga/? dan lengan digunakan
sebagai istilah untuk pengertian yang berbeda Tangan adalah dari
pergelangan sampai ke jari-jari; sedangkan lengan dari pergelangan
sampai ke pangkd bahu. Sebaliknya dalam bahasa umum lengan dan
tangan dianggap bersinonim, sama maknanya. Begitu juga dengan
pasangan kata kaki dangan tungkai, telinga dan kuping yang dalam
bahasa umum dianggap bersinonim, tetapi sebagai istilah kedokteran
diperfoedakan maknanya. Kaki adalah bagian dari mata kaki sampai
ujung jari, sedangkan tungkai adalah bagian dari mata kaki sampai
pangkal paha. Begitu juga telinga adalah bagian dalam dari alat
pendengaran sedangkan ku/z/ng adalah bagian luamya.
Di luar bidang istilah sebenamya dikenal juga adanya pembedaan
kata dengan makna umum dan kata dengan makna khusus atau makna
yang lebih terbatas. Kata dengan makna umum mempunyai pengertian
dan pemakaian yang lebih luas, sedangkan kata dengan makna khusus
atau makna terbatas mempunyai pengertian dan pemakaian yang lebih
terbatas. Umpamanya dalam deretan sinonim besar, agung, akbar, raya,
dan kolosai, kata besar adalah kata yang bermakna umum dan
pemakaiaimya lebih luas daripada kata yang laitmya. Kit a dapat
mengganti kata agung, akbar, raya, dan kolosai dengan kata besar itu
secarabebas. Frase TuhanyangmahaAgpngdapaldigaati dengan Tuhan
yang maha Besar; f rase rapat akbar dapat diganti dengan rapat besar,
fiase hari raya dapat diganti dengan hari besot, dan fiase film kolosai
dr^at diganti dengan film besar. Sebaliknya fiase rumah besar tidak
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dapat diganti dengan rumah agung, atau juga *rumah kolosal. Begitu
juga dengan derctan sinonim melihat, mengintip, melirik, meninjau, dan
mengawasi. Kata melihat memiliki makna umum, sedangkan yang lain
nya memiliki makna "melihat dengan kondisi temtentu". Kata mengintip
mengandung makna 'melalui celah sempit'; kata melirik mengandung
makna, 'dengan sudut mata'; kata meninjau mengandung makna 'dari
kejauhan', dan kata mengawasi mengandung makna 'dengan sengaja'.
2.5.5 Makna Konseptual dan Makna Asosiatif
Peibedaan makna konseptual dan makna asosiatif didasaikan pada
ada atau tidak adanyahubungan (asosiasi,refleksi) makna sebuah kata
dengan makna kata lain. Secara garis besar Leech (1976) malah
membedakan makna atas makna konseptual dan makna asosiatif, dalam
makna asosiatif tennasuk makna konotatif, stilistik, afektif, refleksi, dan
kolokatif.
Makna konseptual adalah makna yang sesuai dengan kon-sepnya,
makna yang sesuai dengan leferennya, dan makna yang bebas dari
asosiasi atau hubungan apa pun. ladi, sebenamya makna konseptual ini
sama dengan makna referensial, makna leksikal, dan makna denotatif.
Sedangkan makna asosiatif adalah makna yang dimiliki sebuah kata
berkenaan dengan adanya hubungan kata itu dengan keadaan di luar
bahasa. Misalnya, kata'/^uri/z' berasosiasi dengan makna 'suci', atau
"kesuciari; kata merah berasosiasi dengan makna "be-rani', atau juga
'dengan golongan komimis'; kata cenderawasih berasosiasi dengan
makna'indah'.
Makna asosiatif ini sesungguhnya sama dengan perlambang-
perlambang yang digunakan oleh suatu masy arakat bahasa untuk me-
nyatakan suatu konsep lain. Maka dengan demikian, dapat dikatakan
putih digunakan sebagai perlambang 'kesucian'; merah digunakan
sebagai perlambang 'keberanian' (dan dalam dunia politik digunakan
sebagai lambang golongan komunis.
Karena makna asosiasi ini beifaubungan dengan nilai-nilai moral
dan pandangan hidup yang berlaku dalam suatu masyarakat bahasa yang
berarti juga berunisan dengan nilai rasa bahasa, m^a ke dalam makna
asosiatif ini termasuk juga makna konotatif seperti yang sudah
dibicarakan di atas. Di samping itu ke dalamnya termasuk juga mak-na-
makna lain seperti makna stilistika makna afekdf, dan makna kolokatif
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(Leech 1976).
Makna stiliska beikenaan dengan gaya pemiiihan kata sehubungan
dengan adanya perbedaan sosial dan bidang kegiatan di dalam
tnasyarak^. Karena itulah, dibedakan makna kata rumah, pondok,
islam, keraton, kediaman, tempat tinggal, dan residensi. Begitu juga
dibedakanmaknakatagwrw, dosen, pengajar, dan imtmktur.
2.5.6 Makna Idiomatikal dan Peribahasa
Untuk dapat memahami yang dimaksud dengan makna idiomatikal,
kiranya perlu diketahui dulu apa yang dimaksud dengan idiom. Yang
dimaksud dengan idiom adalah satuan-satuan bahasa (bisa bc-rupa kata,
frase, maupun kalimat) yang maknanya tidak dapat "di-ramalkan" dari
makna leksikal unsur-unsumya maupun makna grama-tikal satuan-
satuan tersebut.. Frase rumah kayu benmakna 'mmah yang terbuat dari
kayu'; tetapi fiase rumah batu selain bermakna gramatikal 'rumah yang
terbuat dari batu'juga memiliki makna lain yaitu 'pegadaian' atau 'ramah
gadai'. Contoh lain frase menjual sepeda bermakna si pembeli menerima
sepeda dan si penjual meneri-mauang; frase menjual rumah bermakna 'si
pembeli menerima rumah dan si penjual nienerima uang'; tetapi
konstruksi menjual gigi bukan bermakna si pembeli menerima gigi dan
si penjual menerima uang'; melainkan bermakna 'tertawa keras-keras'.
Jadi dalam contoh di atas kata frase menjual gigi dalam bahasa
Indonesia dewasa ini tidak memiliki makna gramatikal, melainkan
hanya memiliki makna idiomatikal. Begitu juga dengan frase rumah
batu, meja hijau, dan membanting tulang.
Karena maknia idiom ini tidak lagi beikaitan dengan makna leksikal
atau makna gramatikal unsur-unsumya, maka bentuk-bentuk idiom ini
ada juga yang menyebutkan sebagai satuan-satuan leksikal tersendiri
yang maknanya juga meropakan makna leksikal dari satuan tersebut.
Jadi, menjual gigi adalah sebuah leksem dengan makna 'tertawa keras-
keras', membanting tulang adalah sebuah leksem dengan makna 'bekeija
keras', dan meja hijau adalah sebuah leksem dengan makna 'pengadilan'.
Perlu diketahui juga adanya dua macam bentuk idiom dalam bahasa
Indonesia yaitu: Idiompenuh dan idiom sebagian. Idiom penuh adalah
idiom yang unsur-unsumya secara keselumhan sudah mem-pakan satu
kesatuan dengan satu makna, seperti yang sudah kita lihat pada contoh
membanting tulang, menjual gigi, dan meja hijau di atas. Sedang pada
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idiom sebagian masih ada unsur yang memiliki makna leksikalnya
sendiri, misalnya da/tar hitam yang beraiti 'daftar yang berisi nama-
nama orang yang dicurigai/dianggap bersalah', koran kuning yaa.g
berarti koran yang seringkali memuat berita sensasi', dan mentfnjukkan
gigi yang berarti 'menunjukkan kekuasaan'. Kata daftar, koran, dan
menunjukkan pada idiom-idiom tersebut masih memiliki makna
leksikala; yaitu 'daftar', Tcoran', dan 'menunjukkan', yang ber-makna
idiomatikaJ hanyalah kata-kata/?/7<3/M, kuning, dan gigi dari idiom-idiom
tersebut.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa makna idiomatiky
adalah makna sebuah satuan bahasa (entah kata, fiase, atau kalimat)
yang "menyimpang" dari makna leksikal atau makna gramatikal unsur-
unsur pembentuknya. Untuk mengctahui makna idiom sebuah kata
(frase atau kalimat) tidak ada jalan lain selain mencarinya di dalam
kamus.
Barangkali di sini perlu diberi sedikit penjelasan mengenai
penggunaan istilah idiom, ungkapan, dan metafora, Ketiga istilah ini
sebenamya mencakup objek pembicaraan yang kurang lebih sama.
Hanya segi pandangannya yang berlainan. Idiom dilihat dari segi makna,
yaitu "menyimpangnya" makna idiom ini dari maknaleksikal dan makna
gramatikal unsur-unsur pembentuknya. Ungkapan dilihat dari segi
ekspresi kebahasaan, yaitu dalam usaba penutur untuk me-nyampaikyi
pikiran, perasaan, dan emosinya dalam bentuk-bentuk satuan bahasa
tertentu'yang dianggap paling tepat dan paling kena. Sedangkan
metafora dilihat dari segi digunakannya sesuatu untuk
memperbandingkan yang lain dari yarig lain umpamanya matahdri
dikatkkan yau diperbandingkan sebagai raja siang, bulan dikatan
sebagai pw/ri malam, danpahlawan sebagai bunga bangsaJika dilihaX
dari segi makna, maka raja siang, putri malam, dan bunga ftangra adalah
termasuk contoh idiom. Jika dilihat dari segi ekspresi maka ketiganya
juga termasuk contoh ungkapan; dan jika dilihat dari segi adanya
perbandingan makaketiganyajugatermasuk metafora.
Ungkapan sebagai masalah ekspresi dalam pertuturan akan bertambah
dan berkurang sesuai dengan perkembangan budaya masyarakat
pemakai bahasa tersebut dan kreativitas penutur bahasa tersebut dalam
menggunakan bahasanya.
Bagaimana dengan bentuk-bentuk seperti mulut gua, tangan kursi.
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dan kepala kantor ? Termasuk idiom, ungki^an, atau metafora? Bentuk-
bentuk tersebut adalah tennasuk metafora karena kata mulut, tangan,
dan kepala digunakan secaia metaforis (ada yang diperbandingkan).
Dapat juga disebut sebagai ungkapan, tetq)i bukan idiom karena kata
mulutpdidamulutgua, tanganpadaitangankursi, dm kepala pada kepala
kantor masih berada pada lingkungan polise-minya. Sedangkan kata
gua, kursi dan kepala kantor pada ftase-frase tersebut masih tetap
bermakna leksikal.
Berbeda dengan idiom, terutama idiom penuh, yang maknanya
tidak dapat diramalkan, baik secara leksikal maupun gramatikal, makna
peribahasa masih dapat diramalkan karena adanya asosiasi atau tautan
antara makna leksikal dan gramatikal unsur-unsur pembentuk
peribahasa itu dengan makna lain yang menjadi tautannya. Umpamanya
hal dua orang yang selalu bertengkar 'dikatakan dalam bentuk
peribahasa Bagai anjing dengan kucing. Kucing dan anjing di dalam
sej arah kehidupan kita memang merupakan dua ekor binatang yang tidak
pemah rukun. Entah apa sebabnya. Contoh lain 'keadaan pengeluaran
belanja lebih besar jumlahnya daripada pend£q)atari dikatakan dalam
bentuk peribahasa Besarpasak daripada tiang. Seharusnya pasak hams
lebih kecil daripada tiang, jika pasak itu lebih besar, tentu tidak mungkin
dapat dimasukkan pada lubang tembus yang ada pada tiang.
Karena peribahasa ini bersifat memperbandingkan atau
mengumpamakan, makalazim juga disebut dengan namaperumpamaan.
Kata-kata seperti, bagai, bak, laksana, dan umpama lazim dignnak^^n
dalam peribahasa. Memang banyak juga peribahasa yang tanpa
menggunakan kata-kata tersebut, namun kesan peribahasanya itu tetap
saja tampak. Misalnya Tong kosong nyaring bunyinya. Peribahasa
tersebut bermakna 'orang yang tiada berilmu biasanya banyak
cakapnya*. Di sini orang yang tiada berilmu itu diperbandingkan dengan
tong yang kosong. Hanya tong yang kosong yang kalau dipukul akan
berbunyi nyaring; tong yang berisi penuh tentu tiada akan berbunyi
nyaring. Sebaliknya orang pandai, orang yang banyak ilmunya bia
sanya pendiam, merunduk dan tidak pong^. Keadaan ini disebutkan




Dalam kehidupan sehari-hari dan juga dalam Kamus Umum Bahasa
Indonesia susunan W.J.S Poerwadarminta ada digimakan istilah arti
kiasan. Tampaknya penggunaan istilah arti kiasan ini sebagai oposisi
dari arti sebenamya. Oleh karena itu, semua bentuk bahasa (baik kata,
frase, maupun kalimat) yang tidak merujuk pada arti sebenamya (arti
leksikal, arti konseptual, atau arti denotatif) disebut mempunyai arti
kiasan. Jadi, bentuk-bentuk seperti puteri malam dalam arti 'bulan', raja
siang dalam arti 'matahari', daki dunia dalam arti 'harta, uang',
membanting tulang dalam arti 'bekeija keras', kapalpadangpasir dalam
aiti '\mta!,pencakar langit dalam arti 'gedung bertingkat tinggi', dan kata
bunga dalam kalimat Aminah adalah bunga di desa kami dalam arti
'gadis cantik', semuanyamempimyai arti kiasan.
Kita lihat antara bentuk ujaran dengan makna yang diacu ada hubungan
kiasan, perbandingan atau persamaan. Gadis cantik disa-makan dengan
bunga; matahari yang menyinari bumi pada siang hari disamakan dengan
raja dan sebagainya.
Bagaimana dengan tamu yang tidak diundang dalam arti 'ma-ling'
dan sipantat Joining dalam arti 'kikir' ? Tamu yang tidak diundang dapat
dikat^an memiliki arti kiasan; tetapi sipantat Joining tidak memiliki ani
kias karena tidak ada yang dikiaskan.
Dalam setiap b^asa, termasuk bahasa Indonesia, seringkali kita
temui adanya hubungan kemaknaan atau relasi semantik antara sebuah
kata atau satuan bahasa lainnya dengan kata atau satuan bahasa lainnya
lagi. Hubungan atau relasi kemaknaan ini mimgkin menyangkut hal
kesamaan makna (sinonimi), kebalikan makna (antonimh kegandaan
makna ( polisemi dan ambiguitas ), ketercakupan makna ( hiponimi),
kelainan makna ( homonimi), kelebihan makna (redrmdansi), dan
sebagainya. Berikutini akandibicarakanmasalahtersebutsatupersatu.
2.5.1 Sinonimi
Secara etimologi kata sinonimi berasal dari bahasa Yunani kuno,
yaitu onoma yang berarti 'nama', dan syn yang berarti 'dengan'. Maka
secara harfiah kata sinonimi berarti 'nama lain imtuk benda atau hal yang
sama'. Secara semantik Verhaar ( 1978 ) mendefinisikan
sebagaiungkq)an(bisabempakata,frase, ataukalimat) yang maknanya
kurang lebih sama dengan makna ungkapan lain. Umpamanya kata
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huruk danje/e* adalah dua buah kata yang bersinonim; hunga, kern-
hang; dan puspa adalah tiga buah kata yang bersinonim; mati, wafat,
meninggal, dan mampus adalah empatbuah kata yang bersinonim.
Hubungan makna antara dua buah kata yang bersinonim bersifat dua
arah. Jadi, kalau kata hunga bersinonim dengan kata kemhang, maka
kata kemhang juga bersinonim dengan kata hunga. Begitu juga Kalau
kata huruk bersinonim dengan katajelek, maka katajelek bersinonim
dengan kata huruk. Kalau dibagankan adalah sebagai berikut.
Pada definisi-di atas ada dikatakan "maknanya kurang lebih sama"
Ini berarti, dua buah kata yang bersinonim itu; kesamaannya tidak
seratus persen, hanya kurang lebih saja, Kesamaannya tidak bersifat
mutlak (Zgusta 1971:89, Ullman 1972:141). Mengapa de-mikian ?
Mengapa tidak mutlak"? Sebab sepeni sudah disebutkan di muka, ada
prinsip umum semantik yang mengatakan apabila bentuk berbeda maka
makna pun akan berbeda, walaupun perbedaanya hanya sedikit.
Demikian juga kata-kata yang bersinonim; karena bentuknya berbeda
maka maknanya pun tidak persis sama. Jadi, makna kata huruk danjelek
tidak persis sama; makna kata hunga, kemhang, dan puspa pun tidak
persis sama. Andaikata kata mati dan meninggal itu maknanya persis
sama, tentu kita dapat mengganti kata mati dalam kalimat Tikus itu mati
diterkam kucing dengan kata meninggal men-jadi *Tikus itu meninggal
diterkam kucing. Tetapi temyata penggantian tidak dapat dilakukan. Ini
bukti yang jelas bahwa kata-kata yang bersinonim itu tidak memiliki
maknayang persis sama.
Kalau dua buah kata yang bersinonim tidak memiliki makna yang
persis sama, maka timbul pertanyaan: Yang sama apanya ?. Menurut
tedri Verhaar yang saiha tentu adalah informiasinya; padahal inform asi
ini bukan makna karena informasi bersifat ekstralingual sedangkan
makna bersifat intralingual. Atau kalau kita mengikuti teori analisis
komponen (lihat 6.2) yang sama adalah bagian atau unsur tertentu saja
dari makna itu yang sama. Misalnya kata mati dan meninggal. Kata mati
memiliki komponen makna (1) tiada bemyawa (2) dapat dikenakan
terhadap apa saja ( manusia, binatang, pohon, dsb ). Sedangkan
Meninggal memiliki komponen makna (1) tidak bemyawa (2) hanya
dikenakan pada manusia. Maka dengan demikian kata mati dan
meninggal hanya bersinonim pada komponen makna ( 1) tiada
bemyawa. Karena itu, jelas bagi kita kalau Ali.kucing, dan pohon bisa
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mati; tetapi yang bisa meninggal hanya Ali. Sedangkan kucing dan
/?o/2o«tid^bisa.
Kesinoniman mutlak atau kesinoniman simetris memang tidak ada
dalam perbendaharaan kata bahasa Indonesie. Oleh karena itu, kata-kata
yang dapat dipertukarkan begitu s^a pun jarang ada. Pada suatu tempat
kita mungkin dapat menukar kata mati dan kata meninggal; tetapi di
tempat lain tidak dapat. Begitu pula kata bunga dan kemhang; di satu
tempat kita dapat mempertukarkankanya, tetapi di tempat lain tidak.
Ketidakmungkinan kita untuk menukar sebuah kata dengan kata
lain yang bersinonim adalah banyak sebabnya. Antara lain, karena;
( 1 ) Faktor waktu. Misalnya kata hulubalang bersinonim dengan kata
komandan. Namun, keduanya tidak mudah dipertukarican karena kata
hulubalang hanya cocok untuk situasi kuno, klasik, atau aricais.
Sedangkan kata komandan hanya cocok untuk situasi masa kini
(modem).
( 2 ) Faktor tempat atau daerah. Misalnya kata royo dan beta 'dalah
bersinonim. Tetapi kata beta hanya cocok untuk digunakan da-kfo
konteks pemakaian bahasa Indonesia timur (Maluku); sedangkan la
dapat digunakan secara umum di mkna saja.;(3) Faktor sosial. MHsalnya
kata aku dan saya adalah diia buah kata yang bersinonim; tetapi kata aku
hanya dapat digunakan untuk teman sebaya dan tidak dapat digtmakan
kepada orang yang lebih tua atau yjmg status sosialnya lebih tinggi;
( 4 ) Faktor bidang kegiatan. Misalnya kaiz: tasawuf, kebatinan,, dan
/nwA'/t.adalah tiga buah kata yang bersinonim. Namun, kata tasawuf
hanyalazim dalam agama Islam; kata untuk yang bukan Islam
; dan kata mistik untuk semua agama. Contbh lain kata .matahari
bersinonim dengan kata surya; tetapi kata surya hanya cocok atau hanya
lazim digunakan dalam sastra, sedangkan kata matahari dapat
digunakan secara umum.
(5 ) Faktor nuansamakna. Misalnya kata-kata melihar, melirik, melotot,
meninjau, dan mengintip adalah kata-kata yang bersinonim. Kata
melihat memang bisa digunakan secara umum; tetapi kata melirik hanya
digunakan untuk menyatakan melihat dengan sudut mata; kata melotot
hanya digunakan untuk melihat dengan mata terbuka lebar; kata
meninjau hanya digunakan untuk melihat dari tempat jauh atau tempat
tinggi; dan kata mengintip hanya cocok digunakan untuk melihat dari
celah yang sempit. Contoh lain, kata hotel bersinonim dengan kata
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penginapan; tetapi kdlOipenginapan lebih luas maknanya dari kala hotel
sebab ke dalam penginapan tennasuk juga hotel, los-men, dan motel.
Contoh lain yang sedang popoler, kata mantan bersinonim dengan kata
bekas. Tetapi kata bekas bersifat umum, dapat digunakan untuk ^ a saja,
seperti bekas guru, bekas pacar, bekas lurah, dan bekas benteng.
Sedangkan kata mantan hanya berkaitan dengan jabatan teriionnat yang
pemah diduduki seperti mantan gubemur, mantan lurah, dan mantan
rektor. Jikapun ada yang mengatakan, mi-salnya, mantan pacar, atau
mantan suami, maka akan diterima sebagai gurauan.
Di dalam beberapa buku pelajaran bahasa sering dikatakan bahwa
sinonim adalah persamaan kata atau kata-kata yang sama maknanya.
Pemyataan ini jelas kurang tepat sebab selain yang sam°
bukan maknanya, yang bersinonim pun bukan hanya kata dengan kata,
tetapi juga banyak tegadi antara satuan-satuan bahasa lainnya.
perhatikan contoh berikut!
(a) Sinonim antara morfem (bebas) dengan morfem (teiikat), seperti
antara dia dengan nya, antara^oya dengan dalam kalimat
(1) Mintabantuan^/a Mintabantuannya
(2) Bukan teman scya Bukan lemanku
Sinonim antara kata dengan kata seperti antara matt dengan
meninggal; antaig buruk dengan jelek; antara bunga dengan puspa, dan
sebagainya.
(c) Sinonim antara kata dengan fiase atau sebaliknya. Misalnya antara
meninggal dengan tutup usia; antara hamil dengan dudukperur, antara
pencuri dengan tamu yang tidak diundang', antara tidak boleh tidak
dengan harus.
(d) Sinonim antara fiase deng^ frase. Misalnya, antara ayah ibu dengan
orang tua; antara meninggal dunia dengan berpulang ke rah-matullah;
dan antara mobil baru dengan mobilyang baru. Malah juga antara baju
hangatdmbajudingin.
(e) Sinonimi antara kalimat dengan kalimat, Se]^r\xAdik me-nendang
bola dengan Bola ditendang adik. Kedua kalimat ini pun dianggap
bersinonim, meskipun yang pertama kalimat aktif dan yang kedua
kalimatpasif.
Akhimya, mengenai sinonim ada beberapa hal yang perlu diPerhatikan.
Pertama, tidak semua kata dalam bahasa Indonesia mem-Punyai
sinonim. Misalnya kata beras, salju, batu, dan kuning tidak toemiliki
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sinonim. Kedua, adakata-katayang bersinonimpadabentuk dasartetapi
pada bentuk jadian. Misalnya kata bemr bersinonim "^ngan kata
betul; kata kebemran tid^ bersmonim dengan kata ^ etuldn.
Ketiga, ada kata-kata yang tidak mempunyai sinonim pada bentuk dasar
tetapi memiliki sinonim pada bentuk jadian. Misainya kataye/wi/r tidak
mempunyai sinonim tetjq)i kata menjemur ada sinonimnya, yaitu
mengeringkan; Amberjemurhetsinomm Aengmher-pams. Contohlain
katapimpin tidak mempunyai sinonim, tetzqji memimpin ada sinonimnya
ydita membimbing, menuntun, mengetuai, dan memnjukkan. Keempat,
ada kata-kata yang dalam arti "sebe-naniya" tidak mempunyai sinonim,
tet^i dalam-^arti "kiasan" justru mempunyai sinonim. Misainya kata
hitam dalam makna "sebenamya" tidak ada sinonimnya, tapi dalam arti
"kiasan" ada sinonimnya.yaitu gelap, mesum, buruk, jahat, dan tidak
menentu. (Untuk mengenal bentuk-bentuk bersinonim dalam bahasa
Indonesia, lebihjauh, lihatHarimurti Kridalaksana 1984).
2.5.2 Antonimi dan Oposisi
Kata antonimi beiasal daii kata Yimani kuno, yaitu onoma yang
artinya 'nama', dan anti yang artinya 'melawan'. 'Maka' secara haifiah
antonim berarti 'nama lain untuk benda lain pula'. Secara semantik,
Verhaar (1978) mendefinisikan sebagai: Ungksqjan (biasanya bempa
kata, tet^i dapat pula dalam bentuk frase atau kalimat) yang maknanya
dianggtq) kebalikan daii makna ungkapan lain. Misainya dengan kata
bogus adalah berantonimi dengan kata buruk; kata besar adalah ber-
antonimi dengan kata kecil; dan kata membeli berantonim dengan kata
menjual.
Hubungan makna antaia dua buah kata yang berantonim bersiM
dua arah. Jadi, kalau kata bogus berantonim dengan kata buruk, maka
kata burukyagSi berantonim dengan kata bogus; dan kalau kata membeli
berantonim dengan kata menjual, maka kata menjual pim berantonim
dengan kata membeli
Sama halnya dengan sinonim, antonim pim terdapat pada semua
tataran bahasa: tataran morfem, tataran kata, tataran finase, dan tataran
kalimat- Hanyabarangkali mencaii contohnya dalam seti^ bahasa tidak
mudah. Dalam bahasa Indonesia untuk tataran morfem (tcrikat)
barangkali tidak ada; dalam bahasa Inggris kita jumpai contoh thanl0il
dengan thankless, di mana/w/dan less berantonim; antara progresif
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dengan regresif, di m&napw dan re- berantonim; juga antara billingu-al
dengan monolingual, di mana bi dan mono berantonim.
Dalam buku-buku pelajaran bahasa Indonesia, antonim biasanya
disebut lawankata. Banyak orang yang tidak setuju dengan istilah ini
sebab pada hakekatnya yang berlawanan bukan kata-kata itu, melainkan
makna dari kata-kata itu. Maka, mereka yang tidak setuju dengan istilah
lawan kata lalu menggunakan istilah lawan makna. Namun, benarkah
dua buah kata yang berantonim, maknanya benar-benar berlawanan?
Benarkah hidup lawan mati ?,putih lawan hitam 1 danmenjual lawan
membeli ? Sesuatu yang hidup memang belum atau tidak mati, dan
sesuatu yang mati memang sudah tidak hidup. Jadi, me-mang
berlawanan. Apakah ]'Vigdi yangputth berarti tidak hitaml Belum tentu,
mungkin kelabu. Menurut ilmu fisikaputih adalah wama cam-puran dari
segala wama, sedangkan hitam memang tidak ada wama sama sekali.
Lalu, apakah juga sesuatu yang jauh berarti tidak dekat ? Juga belum
tentu. Nampaknya soal jauh atau dekat bersifat relatif. Patokannya tidak
tentu bisa beigeser. So^ menjual dan membeli tam-paknya mempakan
dua hal yang berlaku bersamaan; tidak ada proses pembelian tanpa
teqadinyaprosespenjualan. Begitujuga sebalilmya.
Dari uraian di atas dapat dilihat bahwa antonim pun, sama halnya
dengan sinonim, tidak bersifat mutlak. Itulah sebabnya ba-rangkali
dalam batasandi atas, Verhaar menyatakan "...yang maknanya d
kebalikan dari makna ungkapan lain". J^i, hanya dianggap . Bukan
mutlak berlawanan.
Sehubungan dengan ini banyak pula. yang menyebutnya oposisi
makna Dengan istilah oposisi, maka bisa tercakup dari konsep yang
tetul-betul berlawanan sampai kepada yang hanya bersifat kontras ®°Ja.
Kata hidup dan mati, seperti sudah dibicarakan di atas, mungkin bisa
menjadi contoh yang berlawanan; tetapi hitam dan putih mungkin
mempakan contoh yang hanya beikontras.
Lebih jauh, berdasarkan sifatnya, oposisi ini dapat dibedakan
menjadi:
2.5.2.1 Oposisi Mutlak
Di sini terdapat pertentangan makna secara mutlak. Umpamanya
antara kata hidup dan mati. Antara hidup dan mati terdapat batas yang
mutlak, sebab sesuatu yang hidup tentu tidak (belum) mati; sedangkan
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sesuatu yang mati tentu sudah tidak hidup lagi. Memang menurut ke-
dokteran ada keadaan yang disebut "koma", yaitu keadaan seseoiang
yang hidup tidak, tetapi mati pun belum. Namim, orang yang berada
dalam keadaan "koma" itu sudah tidak dapat beifouat apsi-apa. seperti
manusia hidup. Yang tersisa sebagai bxikti hidup hanyalah detak jan-
tungnyasaja.
Contoh lain dari oposisi mutlak ini adalah kata gerak dan diam.
Sesuatu yang (ber)gerak tentu tiada dalam keadaan diam; dan sesuatu
yang diam tentu tidak dalam keadaan (ber)gerak. Kedua proses ini tidak
dapat berlangsung bersamaan, tetapi secarabeigantian.
2.5.2.2 Oposisi Kutub
Makna kata-kata yang termasuk oposisi kutub ini perten-tangannya
tidak bersifat mutlak, melainkan bersifat giadasi. Arti-nya terdapat
tingkat-tingkat makna pada kata-kata tersebut, misal-nya, kata kaya dan
miskin adalah dua buah kata yang beroposisi kutub.Pertentangan antara
kaya dan miskin tidak mutlak. Orang yang idak kaya belum tentu merasa
miskin, dan begitu juga orang yang tidak kaya belxim tentu merasa
miskin, dan begitu juga orang yang tidak miskin belum tentu merasa
kaya. Bagi orang yang biasaberpen-ds^atan satu bulan sepuluh juta, lalu
tiba-tiba saja hanya berpengha-silan tidak lebih dari satu juta rupiah,
sudah merasa dirinya mis-kin. Sebaliknya seseoiang yang setiap hari
hanya beipenghasilan Rp 1.000,00, lalu tiba-tiba beipenghasilan ^
5.000,00, sudah merasa dirinya kaya. Itulah sebabnya kata-kata yang
beroposisi kutub ini sifatnya relatif, sukar ditentukan batasnya yang
mutlak. Atau bisajuga dikatakan batasnya bisa beigeser, tidak tetap pada
suatu titik. Kita ambil contoh yaitu besar-kecil. Dalam deret gajah,
banteng, dan keledai, maka keledai menjaidi yang paling kecil. Dalam
deret gajah, kambing, dan keledai, kita lihat keledai bukan yang paling
kecil; dan dalam deret kucing, kambing.dm keledai, dia menjadi yang
paling besar. Sedangkan yang paling kecilnya adalah kucing. Jadi, jelas
batasan dalam oposisi kutub ini relatif sekali.
Itulah sebabnya barangkali, himbauan untuk hidup sederhana sukar
dilaksanakan sebab batas antara sedeihana dan tidak sedeihana sangat
relatif, sangat teigantung pada situasi, kondisi, dan sikapmanu-sianya.
Kata-kata yang beroposisi kutub ini umumnya adalah kata-kata dari




Makna kata-kata yatig beioposisi hubungan (relasional) ini bersiM
saling melengkapi. Artinya, kehadiran kata yang satu kaiena ada kata
yang lain yang menjadi oposisinya. Tanpa kehadiran keduanya maka
oposisi ini tidak ada. Umpamanya, kata menjual beioposisi dengan kata
membeli. Kata menjual dan membeli waiaupim maknanya berlawanan,
tet^i proses kejadiannya berlaku seiempak. Proses menjual dan proses
membeli tegadi pada waktu yang bersamaan, sehingga bisa dikatakan
tak akan ada proses menjual jika tak ada proses metn-beli. Qmtoh lain,
kata suami beroposisi dengan kata istri. Kedua kata ini hadir serempak;
tak akan ada seseorang disebut sebagai suami ykdi dia tidak mempunyai
istri. Begitu pula sebaliknya. Tak mungkin seseorang wanita ^ sebut
sebagai istri jika dia tidak mempunyai suami Andaikata suaminya
meninggal, maka status "keistcian"nya sudah tidak ada lagi. Dia
mungkin masih bisa disebut "bekas istri"; tetapi yang tepat dia kini
adalah seotmgjanda, bukan istri lagi.
Kata-kata yang beroposisi hubungan ini bisa berupa kata keija,
seperti mundur-maju, pulang-pergi, pasang-surut, memberi-meneri-ma,
belajar-mengajar, dan sebagainya. Selain itu, bisa juga berupa kata
benda, seperti ayah-ibu, guru-murid, atas-bawah, utara-selatan. buruh-
majikan, dan sebagainya.
2.5.2.4 Oposisi Hierarkial
Makna kata-kata yang beroposisi hieraikial ini menyatakan suatu
deret jenjang atau tingkatan. Oleh karena itu kata-kata yang beroposisi
hieraikial ini adalah kata-kata yang bempa nama satuan ukuian ^ erat,
panjang, dan isi), nama satuanhitungan dan penanggalan, nama jenjang
kepangkatan, dan sebagainya. Umpamanya kata meter beroposisi
hieraikial dengan kata Mometer karena beiada dalaffl deretan nama
satuan yang menyatakan ukuran panjang. Kata kuintal dan ton
beroposisi secaia hieraikial karena keduanya berada dalam satuan
ukuran yang menyatakan beiat. Contoh lain kataprajurit dan kata opsir
adalah dua buah kata yang beroposisi secara hir^ial karena keduanya




Selama ini yang dibicarakan adalah oposisi di antara dua buah kata,
seperti mati-hidup, menjual-membelijauh-dekat, dmprajurit-opsir.
Namun, dalam perbendaharaan kata Indonesia ada kata-kata yang
beroposisi teihadap lebih dari scbuah kata. Misalny a kata berdiri bisa
beroposisi dengan kata duduk, dengan kata berbaring, dengan Icata
berjongkok. Keadaan seperti ini lazim disebut dengan istilah oposisi
majemuk. Jadi: -dndxk,berdiri, berbaring,tiaiap,beijongkok.
Contoh lain, kata diam yang d^at beroposisi dengan kata berbicara,
bergerak, dmbekerja.
Satu hal lain yang perlu dicatat, tid^ setiap kata bafaasa Indonesia
memiliki antonim atau oposisi. Apa antonimnya kata mobil, rumput, dan
monyetl Bagaimana pula dengan kata malwsiswa dan maha-siswit
berantoniminkah? Yang jelas kata mahasiswa juga bermakna
'mahasiswi'.
2.5.3. Homonimi, Homofoni, Homografi
Kata homonimi berasal dari bahasa Yunani kuno onoma yapg
artinya "nama' dan homo yang artinya' sama'. Secara harfiah homonimi
dapat diartikan sebagai "nama sama untuk benda atau hal lain'. Secara
semantik, Veihaar(1978) member! definisi homonimi sebagai ungks^an
(berupa kata, frase atau kalimat) yang bentuknya sama dengan ungkapan
lain (juga berapa kata, ftase atau kalimat) tet^i maknanyatidak sama.
Umpamanya antara katapacar yang berarti 'inai' dcngm pacar yang ti
'kekasih'; antara kata toa yang berarti 'racun ular' dan kata bisa berarti
'sanggup, dapat'. Contoh lain, antara kata yang i 'standar' dengan
baku yang berarti 'saling'; atau antaia kata bandar yang heraiti
'pelabuhari, bandar yang berarti 'parit' dan ianflb/* yang berarti
'pemegang uang dalam perjudian'.
Hubungan antara kata/?acflr dengan arti 'inai' dan katapacar dengan arti
'kekasih' inilah yang disebut homonim. Jadi, kata pacar yang peitama
berhomonim- dengan kata pacar yang kedua. Begitu juga sebaliknya
karena hubungan homonimi ini bersifat dua arah. Dalam Vnsns bandar
yang menjadi contoh di atas, homonimi itu teqadi pada tiga buah kata.
Dalam b^asa Indonesia banyak juga homonimi yang terdiri lebih dari
tiga buah kata.
Di dalam kamus kata-kata yang berhomonimi ini biasanyadi-tandai
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dengan angka Romawi yang diletakan di belakang tiap kata (entri) yang
berhomonimi itu; atau juga dengan angka Arab yang diangkat setengah
spasi dan diletakkan di depan kata-kata tersebut. Di dalam Kamus Umum







Tetapi dalam Kamus Bahasa Indonesia ('1983) oleh Pusat
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, dan Kimus Besar Bahasa
Indonesia (1988) juga oleh Pusat Pembinaan dan Pengembangan







Hubungan antara dua buah kata yang homonim bersifat dua arah.
Aitinya, kalau kata bisa yang berarti 'racun ular* homonim dengan kata
bisa yang berarti 'sanggup', maka kata bisa yang berarti 'sanggup' juga
homonim dengan katabisa yang berarti 'racun ular', Kalau kata bisa yang
berarti 'racun ular kita sebut bisa I dw kata bisa yang berarti 'sanggup'
kitasebutbisall.
Kdau ditanyakan, bagaimana bisa teijadi bentuk-bentuk yang
homonimiini ?Adaduakemungkinansebabtegadinyahomonimi ini.
Pertama, bentuk-bentuk yang berhomonimi itu berasal dari bahasa atau
dialek yang berlainan. Misalnya, kata bisa yang berarti 'racun ular'
berasal dari bahasa Melayu, sedangkan kata bisa yang berarti 'sanggup'
berasal dari bahasa Jawa. Contoh lain kata bang yang berarti 'azan'
berasal dari bahasa Jawa, sedangkan kata bang (kependekan dari abang)
yang berarti 'kakak laki-laki berasal dari bahasa Melayu/ dialek Jakarta.
Kata asal yang berarti 'pangkal, permulaan' berasal dari bahasa Melayu,
sedangkan kata asal yang berarti 'kalau' berasal dari dialek Jakarta.
Kedua, bentuk-bentuk yang bersinonimi itu teijadi sebagai basil proses
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morfologi. Umpamanya kata mengukur dalam kalimat Ibu se-dang
mengukur kelapa di dapur adalah beihomonimi dengan kata mengukur
dalatn kalimatpetugas agraria itu mengukur luasnya kebun kami. Jelas,
kat&mengukur yang peitama teijadi sebagai hasil proses pengimbuhan
awalan me- pada kata kukur (me+kukur = mengukur); sedangkan kata
mengukur yang kedua tegadi sebagai hasil proses pengimbuhan awalan
me- pada kata ukur (me+ukur=mengiikur).
Sama halnya dengan sinonimi dan antonimi, homonimi ini pim
dapat teijadi padatataran morfem, tatarankata, tataran frase, danta-taran
kalimat.
Homonimi antar morfem, tentunya antara sebuah morfem teri-kat
dengan morfem terikat yang lainnya. Misalnya, antara morfem -nya pada
kalimat; "Ini buku soya, itu bukumu, dan yang di sana bukunya'
berhomonimi dengan -nya pada kalimat "Mau belajar tetapi bukunya
belum ada." Morfem -nya yang pertama adalah kata ganti orang ketiga
sedangkan morfem -nya yang kedua menyatakan sebuah buku tertentu.
Homonimi antar kata, misalnya antara kata bisa yang beiarti 'racun
ular* dan kata bisa yang berarti 'sanggup, atau dapat' sepeiti sudah
disebutkan di muka. Contoh lain, antarakata jremi yang berarti "tunas' dan
kataisemi yang berarti 'setengah'.
Homonimi antar firase, misalnya antara fiase cinta anak yang berarti
'perasaan cinta dari seorang anak kepada ibunya' dan frase cinta anak
yang berarti' cinta kepada anak dari seorang ibu'. Contoh lauxj orang tua
yang berarti 'ayah ibu' dan frase orang tua yang berarti 'orang yang sudah
tua'. Juga antara frase lukisan K/5«/yang berarti 'lukisanmilikYusuf, dan
lukisan Yusuf yang berarti 'lukisan hasil kaiya Yusuf, serta lukisan Yusuf
yang berarti lukisan wajah Yusuf.
Homonimi antar kalimat, misalnya, antara Istri lurahyang baru itu
cantik yang berarti lurah yang baru diangkat itu mempunyai istri yang
cantik', dankalimat/r/r; lurah yang baru itu cantik yang berarti 'lur^ itu
baru menikah lagi dengan seorang wanita yang candk'.
Di samping homonimi ada pula istilah homofoni dan homografl-
Ketiga istilah ini biasanya dibicarakan bersama karena ada kesamaan
objek pembicaraan. Kalau istilah homonimi yang sudahpanjang lebar
kita bicarakan di atas dilihat dari segi bentuk satuan bahasanya itu, maka
homofoni dilihat dari segi "bxmyi" (homo=sama, fon=bun5d). Sedangkan
homografl dilihat dari segi "tulisan, ejaan" (homo = sama, grafi =
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tulisan).
Homofoni sebetulnya sama saja dengan homonitni karena realisasi
bentuk-bentuk bahasa adalah berupa bunyi. Jadi, kata bisa yang berarti
'racun ular" dan kata bisa yang berarti 'sanggup, dapat' selain inerupakan
bentuk yang homonimi adalah juga bentuk yang homofoni, dan juga
homografl karena tulisannya juga sama. Namun, dalam bahasa
Indonesia ada sejumlah kata yang homofon tetapi ditulis dengan ejaan
yang berbeda karena ingin mempeqelas perbedaan makna. Misalnya
kata bank dan bang, yang bunyinya persis sama, tetapi maknanya
berbeda. Bank adalah lembaga yang mengurus lain lintas uang,
sedangkan bang adalah bentuk singkat dari abang yang berarti 'kakak
laki-laki. Contoh lain adalah kata sanksi yang berhomofon dengan kata
sangsi. Sanksi berarti 'akibat, konsekuensi' seperti dalam kalimat Apa
sanksinya kalau belum membayar uang SPP ? sedangkan kata sangsi
yang berarti 'ragu' seperti dalam kalimat Soya sangsi apakah dia af^n
dapat menyelesaikan pekerjaan itu. Dalam bahasa Indonesia kata-kata
yang homofon tet^i tidak homograf tidak banyak. Mungkin cuma
contoh di atas itu saja. Tetapi dalam bahasa Inggris kasus itu cukup
banyak.
Kalau kita perhatikan contoh bisa yang berarti 'racun ular' dan bisa
yang 'sanggup, dapat', maka contoh tersebut selain homonim dan
homofon, juga sekaligus homograf karena selain bentuknya dan
bun5Tnya sama, juga ejaannya atau tulisannya sama. Tetapi di dalam
bahasa Indonesia ada sejumlah kata yang tulisannya sama
homograf), sedangkan lafdnya atau bunyinya tidak sama (jadi. tidak
homofon). Misalnya kata teras yang dilafalkan [taras] dan berarti "mti-
kayu' dengan kata teras yang dilafalkan [teras] dan berarti 'lantai yang
agak ketinggian di depan rumah'. Contoh lain Vs^Sisedan yang dilafalkan
[sadan] dan berarti 'tangis kecil, isak' dengan Vaia.sedan yang dilafalkan
[sedan] dan berarti 'sejenis mobil penumpang'.
Kalau melihat kedua contoh di atas, maka dapat dikatakan masalah
kehomografian di dalam bahasa Indonesia adalah karena tidak
diperbedakannya lambang untuk fonem /a/ dan fonem /e/ $ dalam sistem
ejaan bahasa Indonesia yang berlaku sekarang \„lAndaikata semua
fonem itu dilambangkan dengan huruf yang ber-beda, maka masalah
kehomografian itu dengan sendiri menjadi tidak ada. Bahasa Melayu
dulu yang ditulis dengan hunif Arab penuh dengan kasus homografi.
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seperti tulisan yang bisa dibaca kambing. kembang, kembung, atau
kumbang.
Di dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia susunan Poerwadarminta
kata-kata yang homograf ini diberi keterangan cara melafalkannya di
belakang tiap-tiap kata tersebut, dengan membedakan lambang untuk
fonem /a/ dengan hunif/e/ sedangkan untuk fonem /e/ dengan humf <e>.
Misalnya:
teras /teras/ 1. hati kayu atau bagian dalam kayu 2.teras (terras) 1
bidang tanah datar yang miring atau lebih tinggi dari yang lain 2. tanah
atau lantai yang agak ketinggian di depan rumah.
Ada beberapa buku pelajaran yang menyatakan bahwa homograf
adalah juga homonim karena mereka berpandangan ada dua macam
homonim, yaitu (a) homonim yang homofon, dan (b) homonim yang
homograf.
2.5.4 Hiponimi dan Hipernimi
Katahiponimi berasal dari bahasa Yunani kuno, yaitu onotna berarti
'nama' dan hypo berarti 'di bawah'. Jadi, secaraharfiah berarti 'namayang
termasuk di bawah nama lain'. Secara semantik Verfiaar (1978 : 137)
menyatakan hiponim ialah ungkapan (biasanya berupa kata, tetapi
kiranya dapat juga ffase atau kalimat) yang maknanya diangg^
merupakan bagian dari makna suatu ungkapan lain. Umpamanya kata
tongkol adalah hiponim teihadap kata ikan sebab makna tongkol berada
atau termasuk dalam makna kata ikan. Tongkol memang ikan tetapi ikan
bukanhanya tongkol melainkan juga termasuk tenggiri, te.ri,
mujair, cakalang, dan sebagainya. Kalau di-skemakan menjadi: ikan
tongkol bandeng tenggiri teri mujair cakalang.
Kalau relasi antara dua buah kata yang bersinonim, berantonim, dan
berhomonim bersifat dua arah, maka relasi antara dua buah kata yang
berhiponim ini adalah searah. Jadi, kata tongkol berhiponim terhadap
kata ikan; tetapi kata ikan tidak berhiponim terhad^ kata tongkol, sebab
makna ikan meliputi seluruh jenis ikan. Dalam hal ini relasi antara ikan
dengan tongkol (atau jenis ikan lainnya) disebut hipernimi. Jadi, kalau
tongkol berhiponim terhadiqj ikan, m^a ikan berhipemim terhad^
tongkol. Contoh lain, kata fte/MO dan kendaraan. Kata berhiponim
terhadap kata kendaraan, sebab bemo adalah salah satu jenis kenda
raan. Sebaliknyakata)te«£/<3raa« berhipemim terhadap VaXnbetno sebab
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kata kendaraan meliputi makna bemo di samping jenis kendaiaan lain
(sepeitibecak, sepeda, keietaapi, dan bis).
Bagaimana hubungan antara tongkol, bandeng, tenggiri, dan mujair
yang sama-sama merapakan hiponim teibadap ikan Biasanya disebut
dengan istilah kohiponim. Jadi, tongkol beikohiponim dengan tenggiri,
Amgenbandeng, dan dengan yang lainnya.
Dalam definisi Veihaar di atas ada disebutkan bahwa hiponim
kiranya terdapat pula dalam bentuk fiase dan kalimat. Tetapi kiranya
sukar mencari contohnya dalam banasa Indonesia karena juga hal ini
lebih banyak meny an^cut masalah logika dan bnkan masalah linguis-
tik. Lalu, oleh kaiena itu menurut Venhaar (1978:137) masalahini d^at
dilewati saja, tidak perlu dipersoalkan lagi.
Konsep hiponimi dan hipemimi mengandaikan adanya kelas
bawahan dan kelas atasan, adanya makna sebuah kata yang beiada di
bawah makna kata lainnya. Karena itu, ada kemungkinan sebuah Wafa
yang mempakan hipemimi terhadap sejumlah kata lain, akan menjadi
hiponim teihadap kata lain yang hieiarkial berada di atasnya.
Ltopamanya kata '^FfiflCTIpakan hipemimi terhadap kata tongkol,
bandeng, cakalang, dan m«j«iratoa> menjadi hipomm teW kao.
binatang. Meng^a demikian ? Sebab yang termasuk tinatanfc
bukanhanya tetapi juga kambing, monyet, gajah, dan sebagamya.
Selanjutnya binatang ini pun merapakan hiponimi teiliadap ifata





tongkol bandeng cakalang mujair
2.5.5 Perubahan Makna
Dalam pembicaraan terdahulu sudah disebutkan bahwa makna
sebuah kata secara sinknonis tidak akan berabah. Pemyataan ini
menjniatkan juga pengertian bahwa kalau secara sinkronis makna
sebuah kata tidak akan berabah, maka secara diakronis ada
kemungkinan bisa berabah. Jadi, sebuah kata yang pada suatu waktu
dulu beimakna 'A', misalnya, maka pada waktu sekarang bisa betmakna
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'B', dan pada suatu waktu kelak mungkin bennakna 'C atau bermakna 'D'.
Sebagai contoh kita lihat kata sostra yang paling tidak telah tiga kali
mengalami perubahan makna. Pada mulanya kata sastra ini bennakna
"tulisan' atau liuruf; lain berubah menjadi bennakna 'buku'; kemudian
bembah lagi menj'adi bennakna 'buku yang baik isinya dan baik
bahasanya'; dan sekaiang yang disebut karya sastra adaiah kaiya yang
bersifat imaginatif kreatif. Karya-kaiya yang bukan imaginatif kreatif
sepeiti buku sejarah, buku agama, dan buku matematika, bukan
merupakan karya sastra.
Pemyataan bahwa makna sebuah kata secara sinkronis dapat
berubah menyiratkan pula pengertian bahwa tidak setiap kata maknanya
hams atau akan bembah secara diakronis. Banyak kata yang maknanya
sejak dulu sampai sekarang tidak pemah bembah. Malah jiunlahnya
mungkin lebih banyak daiipada yang bembah atau pemah bembah.
Pereoalan kita sekarang adaiah mengapa makna kata itu dapat bembah;
apa yang menyebabkan teijadinya pembahan itu; dan ba-gaimana pula
wujud pembahan itu. Berikut ini akan dibicarakan sebab-sebab
pembahan itu, serta wujud atau mac am pembahatmya. - Suaranya berat
sekali
- Bentuknya manis
- Lukisarmya sangat ribut
- Kedengararmyamemang nikmat
Sedap adaiah umsan indera perasa lidah, tet^i dalam contoh dj atas
menjadi tanggapan indera pendengaran; enak addah juga umsan indera
perasa lidah, tet^i dalam contoh di atas menjadi tanggapan indera
penglihatanyaitumata; suara adaiah umsan indera pendengaran tetapi
dalam contoh di atas menjadi umsan indera perasa. Begitu juga dengan
contoh lain, manis, ribut, dan nikmat yang ^ tanggap oleh indera yang
bukan sehamsnya.
Dalam pemakaian bahasa Indonesia secara lunum banyak sekali
teijadi gejala senestisi ini. Bagaimana dengan frase biru tua dan merah
muda, yang menggabungkan wama (merah dan bim) dengan usia (tua
dan muda) ? Di sini bukan mempakan gejala sinestesia karena tidak
teigadi pertukaran tanggapan indera. Yang tegadi di sini adaiah gejala
perbandingan. Biru tua adaiah wama bim gelap sedangkan biru muda




Setiap unsur leksikal atau kata sebenamya secara sinkronis telah
mempunyai makna leksikal yang tetap. Namun karena pandangan hidup
dan ukuran dalam nonna kehidupan di dalam masyarakat, maka banyak
kata yang menjadi memiliki nilai rasa yang "rendah", kurang
menyenangkan. Di samping itu ada juga yang menjadi memiliki nilai
rasa yang "tinggi", atau yang mengenakkan. Kata-kata yang nilainya
merosot menjadi rendah ini lazim disebut peyoratif, sedangkan yang
nilainya naik menjadi tinggi desebut amelioratif. Kata bird dewasa ini
dianggap peyoratif, sedangkan kata istri dianggap amelioratif, kata laki
dianggap peyoratif berbeda dengan suami yang dianggap amelioratif.
Contoh lain kata bang (seperti dalam bang Dul) dianggap peyoratif;
sebaliknya kata bung (seperti dalam Bung Kamo, Bung Hatta, dan Bung
Gafur) dianggap amelioratif.
2.5.5.2Adanya Penyingkatan
Dalam bahasa Indonesia ada sejumlah kata atau ungkapan yang
karena sering digunakan, maka kemudian tanpa diucapkan atau
diruliskan secara keseluruhan orang sudah mengerti maksudnya. Oleh
karena itu, maka kemudian orang lebih banyak menggunakan sing-
katannya saja daripada menggunakan benruk utuhnya. Misalnya, ka-lau
dikatakanAyahnya meninggal tentu maksudnya adalah meninggal
dunia. Jadi, meninggal adalah bentuk singkat dari ungk^^an meninggal
dunia. Begitu juga dengan kata berpulang tentu maksudnya adalah
berpulang ke rahmatullah. Contoh lain kalau dikatakan ke Surabaya
dengan garuda tentu maksudnya adalah "naik pesawat terbang dari
perusahaan peneibangan garuda". Di beberapa sekolah di Jakarta kata
perpus sudah lazim digunakan untuk menyebut perpustakaan, dan kata
lab untuk mengganti laboratorium.
Di sini termasuk juga kata-kata yang disingkat seperti dok,
maksudnya 'dokter*, lok maksudnya 'lokomotif, dan let maksudnya
'letnan'; serta bentuk-benruk yang disebut akronim seperti tilang untuk
'bukti pelanggaran', satpam untuk 'satuan pengamanan', hankam untuk
'Pertahanan keamanan', dan mendikbud untuk 'menteri pendidikan dan
kebudayaan'.
Kalau disimak sebetulnya dalam kasus penyingkatan ini bukanlah
peristiwa perubahan makna yang teijadi sebab makna atau kosep itu
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tetz^. Yang terjadi adalah perubahan bentuk kata. . Malah gejala
penyingkatan ini bisa teqacU piUa pada bentuk- bentuk yang sudah
dipendekkan sepeiti AMD adalah kependekan dari Abri Masuk Desa;
dan Abri itu sendiii adalah kependekan dari Angkatan Bersenjata
Republik Indonesia.
Begitu banyaknya kependekan ini sehingga banyak orang yang
tidak tahu lagi bagaimana bentuk utuhnya, seperti radar, nilon, tilang-
jugaPf,RSUP,danRIP.
2.5.5.3 Proses Gramatikal
Proses gramatikal seperti afiksisi, reduplikasi, dan komposisi
(penggabungan kata) akan menyebabkan pula tegadinya perubahan
raakna. Tetapi dalam hal ini yang tegadi sebenamya bukan perubahan
makna, sebab bentuk kata itu sudah berubah sebagai hasil proses
gramatikal. Dalam bagian pendahuluan sudah dibicarakan kalau bentuk
berubah maka makna pun akan berubah atau berbeda. Jadi, tidaklah
dapat dikatakan kalau dalam hal ini telah tegadi perubahan makna, sebab
yang tegadi adalah proses gramatikal, dan proses gramatikal itu telah
"melahirkan"makna-maknhgramatikal.
2.5.5.4 Pengembangan Istilah
Salah satu upaya dalam pengembangan atau pembentukan istilah
baru adalah dengan memanfaatkan kos^ata bahasa Indonesia yang ada
dengan jalan memberi makna baru, entah dengan menyempitkan makna
kata tersebut, meluaskan, maupun memberi arti baru sama sekali.
MisaHny&katapapanyang semulabeimaknalempengankayu (besi, dsb)
tipis, kini diangkat menjadi istilah imtuk makna 'perumahan'; kata
sandangymg semulabermakna 'selendang' kini diangkat menjadi istilah
untuk mdcna 'pakaian'' dan kata teras yang semula bermakna' inti kayu'
atau 'saripati kayu' kini diangkat menj^i imsur pembentuk istilah untuk
makna 'utama' atau 'pimpinan'. Maka itu pejabat teras berarti pejabat
utama atau' .pej abat yang merupakan pimpinan'.
Contoh lain, perubahan makna sebagai akibat usalia pembentukan




Dari pembicaiaan di atas mengenai faktor-faktor atau sebab-sebab
teqadinya perubahan makna barangkali sudah dqiat dilihat ada
perubahan yang sifatnya menghalus, ada perubahan yang sifatnya
meluas, ada perubahan yang sifatnya menyempit atau mengkhusus, ada
perubahan yang sifetnya yang halus, ada perubahan yang sifetnya
mengasar, dan ada pula perubahan yang sifatnya total. Maksudnya,
berubah sama sekali dari makna semula.
2.5.5.6.1 Meluas
Yang dimaksud dengan perubahan makna meluas adalah gejala
yang teijadi pada sebuah kata atau leksem yang pada mulanya hanya
memiliki sebuah 'makna', tetapi kemudian karena berbagai faktor
menjadi memiliki makna-makna lain.Umpamanya kata saudarayang
sud^ disinggung di depan, pada mulanya hanya beimakna 'seperut' atau
sekandungan'. Kemudian maknanya berkembang menjadi' si^a saja
yang sepertalian darah', Akibatnya, anak paman pun disebut saudara.
Lebih jauh lagi selanjutnya siapapun yang masih mempunyai kesamaan
asal-usul disebut juga saudara. Malah kini siapa pun dapat disebut
saudara. Coba, Anda simak kalimat-kalimat berikut, barangkali Anda
dapatmenangkap makna kata saudara padakalimat-kaJimatitu.
-  saya hanya dua orang
- Surat&7uri!i7/-a sudah sayaterima
- Sebetulnya dia masih saudara saya, tetapi sudah agak jauh
- Bingkisan untuk saudara-saudara kita di Timor Timur
- Saudara-saudara sebangsa dan setanah air, marilah....
Perluasan makna yang teijadi pada kata saudara tegadi juga pada
kata-kata kekerabatan lain seperti kakak, ibu, adik, dan bapak, Kakak
yang sebenamya beimakna 'saudara sekandung yang lebih tua', meluas
maknanya menjadi si^a saja yang pantas dianggqi atau disebut sebagai
saudara sekandung yang lebih tua. Begitu puia dengan adik yang makna
sebenamya adalah 'saudara sekandimg yang lebih muda', maknanya
meluas menjadi siapa saja yang pantas ^ anggap atau disebut sebagai
saudara sekandung yang lebih muda.
Contoh lain, kata baju sebenamya pada mulanya hanya berarti
'pakaian sebelah atas dari pinggang sampai ke bahu' seperti pada frase
baju batik, baju safari, baju lengan panjang, dan sebagainya. Tetapi
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pada kalimat Murid-murid memakai baju seragam, kata baju di situ
maknanya menjadi luas sebab dapat tennasuk celana, baju, topi, dasi,
dan sepatu. Begitu juga dengan baju olah raga, baju dinas, dan baju
militer.
Kata mencetak pada mulanya hanya digunakan pada bidang
penerbitan buku, majalah, atau koran. Tet^i kemudian maknanya
menjadi meluas sepeiti tampak padakalimat-kalimatberikut;
- Persijatidak berhasii mencetak satu gel pun
- Pemerintah akan mencetak sawah-sawah bam
- Kabamya dokter dapat mencetak uang dengan mudah
Pada kalimat pertama kata mencetak berarti 'membuat' atau 'meng-
hasilkan'; pada kalimat kedua berarti 'membuat', dan pada kalimat ketiga
berarti' memperoleh, mencari, atau mengumpulkan'.
Proses perluasan makna ini dapat teijadi dalam waktu yang relatif
singkat, tetapi dapatjuga dalam kurun waktu yang cukup lama.
Namun, yang perlu Anda peibatikan adalah bahwa makna-makna
lain yang terjadi sebagai basil perluasan itu masih berada dalam lingkup
poli-seminya. Jadi, makna-makna itu masih ada hubxmgarmya dengan
makna asalnya.
2.5.5.6.2 Menyempit
Yang dimaksud dengan pembahan menyempit adalah gejala yang
tegadi pada sebuah kata yang pada mulanya mempunyai makna yang
cukup luas, kemudian bembah menjadi terbatas hanya pada sebuah
makna saja. Misalnya kata sarjana yang pada mulanya berarti 'orang
pandai' atau 'cendekiawan', kemudian hanya berarti 'orang yang lulus
dari perguruan tinggi', seperti tampak pada sarjana sastra, sarjana
ekonomi, dm sarjana hukum. Betapapunpandainyaseseorangmungkin
sebagai basil belajar sendiri, kalau bukan tamatan suatu perguman
tinggi, tidak bisa disebut saijana. Sebaliknya, betapa pun rendahnya
indeks prestasi seseorang kalau dia sudah lulus dari peiguruan tinggi, dia
akan disebut saijana.
Contoh lain, kata ahli pada mulanya berarti 'orang yang termasuk
dalam satu golongan atau keluarga 'seperti dalam fiase ahli war is yang
berarti 'orang yang termasuk dalam satu kehidupan keluaiga', dan juga
ahlikuburymg berarti 'orang-orang yang sudah dikubur'. Kini kaiaahli
sudah menyempit maknanya karena hanya berarti 'orang yang pandai
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dalam satu cabang ilmu atau kepandaian' seperti tampak dalam fnise ahli
sejarah, ahli purbakala, ahli bedak, dan sebagainya.
Begitu juga dengan kata pendeta, yang aslinya beimakha orang
yang berilmu. Dalam bahasa Malaysia masih ada sisanya, yaitu Za'ba,
seoiang tokoh penulis tata bahasa Melayu sering disebut sebagai pendeta
bahasa. Tetapi dalam bahasa Indonesia kata pendeta sudah menyempit
maknanyakarenahanyabetarti 'guru agama listen'.
2.5.5.6.3 Perubahan Total
Yang dimaksud dengan pembahan total adalah berubahnya sama
sekali makna sebuah kata dari makna asalnya. Memang ada ke-
mungkinan makna yang dimiliki sekarang masih ada sangkut pautnya
dengan makna asal, tet^^i sangkut pautnya ini tampaknya sudah jauh
sekali. Misalnya, kata ceramah pada mulanya berarti 'cerewet'atau
'banyak cak^' tet£q)i kini berarti 'pidato atau uraian' mengenai suatu hal
yang disampaikan.di depan orang banyak. (Bandingkan makna kata
ceramah itu yang terdapat dalam kamus Poerwadarminta dengan yang
terdapat dalam kamus Pusat Bahasa). Contoh lain kata seni pada
mulanya selalu dihubungkan dengan air seni atau kencing.Tetapi kini
digun^an sepadan dengan makna kata Belanda kunst atau kata Inggeris
art, yaitu untuk mengartikan karya atau ciptaan yang bemilai halus.
Misalnya digunakan dalam frase.r&n/7uA:;.r, senitari, seni suara, dm seni
ukir. Orangnya disebut seniman kalau laki-laki, dan seniwati kalau
perempuan.
Kata pena pada mulanya berarti 'bulu'. Kini maknanya sudah
berubah total karena kata pena berarti 'alat tulis yang menggunakan
tinta'. Memang sejarahnya ada, yaitu dulu orang menulis dengan tinta
menggimakan bulu ayani atau bulu angsa sebagai alalnya; sedangkan
bulu ini di dalam bahasa Sanskerta disebut pena. Kata. canggih dengan
makna seperti yang digunakan sekarang ini mempakan contoh lain dari
kata-kata yang maknanya telah bembah secara total, Dalam kamus
Poerwadarminta, kamus Sutan Mohaniacj Zain, dan kamus Pusat
Bahasa (yang tergolong bam, terbit 1983) katacanggih addah bermakna
'banyak cakap,bawel, cere wet'. Hdak adamakna seperti yang kitadapati
dalam fraseperalatan canggih, teknologi canggiti, danmesin-mesin
canggih. Tet^i dalam kamus Besar Bahasa Indonesia kata canggih
dengan makna seperti pada fiase tersebut telah dimuat.
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2.5.5.6.3.1 Penghalusan (ufemia)
Dalam pembicaraan mengenai pembahan makna yang meluas,
menyempit, atau berabah secaia total, kita berhadapan dengan sebuah
kata atau sebuah bentuk yang tet^. Hanya konsep makna mengenai kata
atau bentuk itu yang berub^. Dalam pembicaraan mengenai
penghalusan ini kita berhadt^an dengan gejda ditampilkannya kata-
kata atau bentuk-bentuk yang dianggap memiliki makna yang lebih
halus, atau lebih sopan daripadayang al^ digantikan. Kecenderungan
untuk menghaluskan makna kata tampaknya merupakan gejala umum
dalam masyarakat bahasa Indonesia. Mis^ya kata penjara atau but
diganti dengan kata/ungk^an yang maknanya dianggap lebih halus
yaitu Lembagapemasyarakatan; dipenjam aim dibui diganti menjadi
dimasukkan ke lembagapemasyarakatan. Kata korupsi diganti dengan
menyalahgunakan Jabatan; kata pemecatan (dari pekegaan) diganti
dengan pemutusan hubungan kerja (PHK); kata babu diganti dengan
pembantu rumah tangga dan kini diganti lagi mejadi pramuwisma.
Kata/xm^apan kenaikan harga diganti dengan pembahan harga, atau
penyesuaiantarif,ataujugapemberlakuantarijfbam.
Gejala penghalusan makna ini bukan barang baru dalam masyarakat
Indonesia. Orang-orang dulu yang kaienakepercayaan atau sebab-sebab
lainnya akan mengganti kata huaya atau harimau dengan kata nenek',
mengganti kata ular dengan kata akar atau oyod. Lalu, pada tahun lima
puluhan pun banyak usaha dilakukan untuk penghalusan ini. Misalnya
buta diganti dengan tunanetra, tuli diganti dengan tunamngu, dan
gelandangan6\.ga3aXxd.&a.%antunawisma.
2.5.5.6.3.2 Pengasaran
Kebalikan dari penghalusan adalah pengasaran (disfemia), yaitu
usaha untuk mengganti kata yang maknanya halus atau beimakna biasa
dengan kata yang maknanya kasar. Usaha atau gejala pengasaran ini
biasanya dilakukan orang dalam situasi yang tidak ramah atau untuk
menunjukkarikejengkelan. Misalnya kata atau ungkapan masuk kotak
dipakai untuk mengganti kata kalah seperti d^dam kdimat Liem Swie
King sudah masuk kotak; kata mencaplok dipakai untuk mengganti
mengambil dengan begitu saja seperti dalam kalimat Dengan seenajcnya
Israel mencaplok wilayah Mesir itu; (fan kata mendepak dipakai untuk
mengganti kata mengeluarkan seperti dalam kalimat Dia berhasil
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mendepak bapak A dari kedudukamya. Begitu juga dengan kata
menjebloskan yang dipakai untuk menggantikan kata memasukkan
seperti dalam kdimatPo/^/ menjebloskamya ke dalam sel.
Namuh, banyak juga kata yang sebenamya bemilai kasar tetapi
sengaja digunakan untuk lebih memberi tekanan tetapi tanpa terasa
kekasarannya. Misalnya kata menggondol yang biasa dipakai untuk
binatang seperti anjing menggodol tulang; tetapi digunakan seperti
dalam kaiimat Akhimya regu bulu tangkis kita berhasil menggondol
pulang piala Thomas Cup itu. Atau juga kata mencuri yang dipakai
dalam kaiimat Abnt/ngen Suriname berhasil mencuri satu medali emas
dari kolam renang; padahal sebenamya perbuatan mencuri adaljdr suatu
tindak kejahatan yang dapat diancam dengan hukuman penjara.
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LATIHAN
A. Lingkarilah huruf B apabaila pernyatannya benar dan S
apabila pernyataannya salah!
1. (B - S) Akronimsamapengertiannyadengansingkatan
2. (B - S) Preoses reduplikasi merupakan satu-satunya alat
untuk membentuk makna jamak dalam bahasa
Indonesia
3. (B - S) Setiapkatamemilikimaknaieksikal
4. (B - S) MaknakonotasibersifattBtap
5. (B - S) Maknakonseptualsamadenganmaknadenotatif
B. Lingkarilah salah satu j awaban yang paling tepat!
1. Jenis-jenis pembahan makna yang teijadi dalam
bahasa bidonesi, kecuaii...
a. menyempit b. perubahantotal
c. menghias d. pembahan sebagian
2. Kata 'pena' yang pada mulanya beiarti 'bulu' tet^i kini berarti
menjadi 'dat menulis dengan tinta' merapakan contoh kata
yang mengalami pembahan makna secaia...
a. meluas b. menyempit
c. pengasaian d. Penghalusan
3 . Kata mencetak yang telah mengalami pembahan makna secaia
meluas, kecuaii...
a. memperoleh b. mencari
c. mengumpulkan d. Melakukan
4. Yang dimaksud dengan pembahan menyempit adalah...
a. gejala yang tegadi padakata yang mempunyai makna
b. gejala yang tegadi padakaki yang pada awalnya mempakan
makna yang cukup luas kemudian menjadi teibatas
c. pembahansamasekalisebuahkatadaiimaknaasalnya
d. peiabahanmaknakatayangmeyempit
5. Kata homonimi beiasal dari bahasa Yimani Kuni Onomo yang
artinya 'nama' dan 'homo' aitinya..
a. beibeda b. sama
c. mirip d. Beilawanan
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Berdasarkan paparan dalam sebelumnya, tata bahasa Indonesia





fonem dalam bahasa indonesia
klasifikasi fonem
khazanah fonem vokal dalam bahasa indonesia
konsonan dalam bahasa indonesia
konsonan dan pembagian konsonan






ejaan dan macam ejaan yang pemah berlaku di indonesia
ejaan van ophuyen, ejaan soewandi, ejaan pembahanian, ejaan malindo,
ejaanbahasadan kesusastraan, ejaan yang disempumakan.
II. MORFOLOGI (tata kata)
Bidang moifologimeliputi:
motfem dan alomoifkata
kata dasar dan kata asal
kata berimbuhan afiks
afiks prefiks infiks konfiks
kataulang










fiingsi dan penggunaan veiba nomina
bentuknomina danfiasenomina








fungsi dan penggunaan adjektiva numeialia
bentuk numeralia
frasemuneialia










partikel fiase pieposisi dan keteiangan
III. SINTAKSIS (tata kalimat)
sintaksis ini meliputi;





pengertian kalimat dan unsur-unsur kalimat
kalimat dasar dalam bahasa indonesia
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kalimat dasar berpola sp
kalimat dasar berpola spo
kalimat dasar berpola sppel
kalimat dasar berpola spk
kalimat dasar berpolaspopel
kalimat dasar berpola spok




























makna leksikal dan gramatikal
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makna referensial dan nonreferensial
makna kata dan makna
istilah maknakonseptual dan maknaasosiatif
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